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SEULAS PINANG.

N'skah T.. d P . o .

Bo i Jindue Mato ini telah siap limabelas tohun jang lolu.

dafian Soja peroleh dari jang diturunkan tjara lisan oleh "tukafwg iaba”,

Serlpq’:;?ka’! hbapa:da ZDt Tan Moangedan dan dari noskah injie’ H, Da
ajah engku i Sa' i §

menerbitkar bukug o amzami Sa'ad St Bgd Nagari jang mentjetak dan

gan 1 é::unal] tema soja pelihara; kalimot-kalimat dalam qdegan-qde- |

";H'Jak 0tu_jang atjapkali diulang seja tinggalkan ulanganrja, kore-

Djalﬁ"k ’"Ji'l'ﬂllotkan hanja memperhambar maksud kalimat semula.
aba’ saja akhiri dengan Tjindue Mato _memahkotai singas:ma!

kerodjaan Minangkaba :
g u dengan kem:naa jud » »
iindue Mato sebagor ebos.g gan sesuai dengon udjud "kaba
» ” s .

keindahqkaba ini disusun dalam bahasa Minang djua untuk memelihara
Kan kednr sasteranjo. Djolon "kaba" pada tiap-tiap halaman dipindoh-
nguases alam bahasa Injonssia, supaja bdrang siaba jong belum me=

M Qb Sastera Minang, dapat pula menjelam kedalam isi dan falsafah

aba” Tiindue Mato.
benga Djauh scbelum ini telah diterdfemahkan kedalam bahasa asing oleh
‘alam"’g’t Borat beberapa “kaba” Minang, diantaranja Sabai Nan Aluih o,
kan ohasa Belanda oleh Prof. Dr. Ph. S. van Ronkel, jang dipindah- .
bula kedalom bahasa Prantjis : "Le konte de I'lngrat”. v ‘e

hun Iq?tas permintaan Menteri P.P. dan K. Prof. Dr Bahder Dfohon ta-
sondiy, 5 kepada Djawatan ‘Kebudajaan Propinsi Sumatera Tengoh dl-
radar ;"Ufbenfaskan di Bukittinggi “kaba" Tjindue Mato jang sojo sut-

ori g, dihadiri oleh Badan Pembina Kebuddjaan ( B. P.K. ) Indonesia
on Jakarta dipimpin oleh Profesor Bahder Djohan sendiri. Anggota rom-
on";" B. P. K. Ki Mangunsarkoro bekas MenteriP. P. dan K. menjata-
djnr 0"""" pidato-kesannja- ketakdjubannja dan merasa sajang Ki Ha-
pe €Wantoro berhalangan, menjebobkan tiada dapat ikut menikmati

Mentasan tersebut.
Peag Mengenai Tjindue Mato ini kalanga inat 'kaba” belum se-
muk“‘lﬂ: ada jong menegaskan bener-benar kedjadian dengan menge-
%kan alasan dan menundjukkan bekas,

ohlj Injie* Dt Paduko Batuah Tandjueng Borulok Batu Sangkar seorang

a' Adat dan ahli Riwajat Minangkabau terkemuka menerongkan, bah-
Me Sebuah "batu basurek” di Saruaso menundjukkan Bundo Kandueng
romang hidup dalom abad ke 14 M, sedang Tjindue Mato -
£§DL djang istana_jong sdn ig kepoda keradjaan dan berbudi
5 Ngat luhur serta dengan bevaninja. Panggilon lengkap kepada Budjang
alamaj gjah Tjindue Mato adalah "Salamai® Pandjong Gombak”.
d Saudara A. Samad Bagindo Kajo dari Sidjundjueng Tandjueng Ga-
P"”E menerangkan, bahwa ia dahulu sering ikut dengan gjehnja Dt
d;”’ghulu Batuah Putjue’ Bulek dinegarinja ke Sungai Ngiang hekas ke-

9Mman Imbang Djajo dan keranah Sikalawi bekas keradjaan Radjo Mu-
Yo qgjk Bundo Kandueng. Saudara Samad telah pernah menempuh dja-
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lon, begitupun kampung-kampung jang dilalui Tjindue Mato.

Menurut suatu keterangan jang diperoleh Sdr Samad adaleh,
bahwa jang disebut dalem "kaba" Tjindue Mato ""8udjang Salamai*”’
mungkin sekali anak seorang Pembesar ‘askar. Nama samaran "Salamai ™
biasa dipakei dalam tjerita-tjerita rakjat, ‘misalnja pengiring Rajo Baban-
dieng dalam “keba* Sabai ‘Nan Aluih disebut djuga “Salomai*“. Jang
disebut “Kambang Bandohari* sebagai isteri Budjang Salamai’ itu ada-
lah seorang puteri keturunan radja djuga. Dengan demikion anak tung-
gal mereka jong didalam hikajat bernama “Tjindue Mato* itu adalah
anak orong baik-baik, berparas baik, berkelakuan baik, berdarah ksjat-
ria dan teloh patut didjadikan “Budjang Istana* oleh Bundo Kandueng.

Saudara Daniur Chalifsh Sutan Indera menulis dalam Kertas
Kerdjanja untuk seminar “Sedjsrah dan Kebudajaan Minangkabou“ Agus-
tus 1970 di Batu Sangkar berdjudul “Sedjarah keradjacn Inderapura, bah-
wa dalam Tambo Keradjaan Inderapura tersebut Tjindue Mato, jang men-
djodi sanak-kemenakan orang Keradjaan inderapura, deberi gelar * Toku

B -

Berdarah Putih'*,
Dr Rasidin bekas Ketua Ruang Kebudajoan dan Pepustakaan Su-

N
1},/)8! matere di Paaangpandjang menulis dalam prasarannjo untuk Seminar ity -

"

diuga antara lain sbb: * . ... . Pada pertengahan abad ke 14 Aditya-
warman putera Dara Djingga diutus ke Minangkabau, tempat asal ke-
lahiran bundanja, dimana ia kawin dengan Reno Sari Alam ( Tuan Go-
dih Djamilan ) kemenakan jang Bungsu oleh Dt Suri Di-Rodjo. Aditya-
wiarman sebagai negarawan jang tjerdas lagi bidjoksana membantu me-
njusun pemerintahan kearoh jang lebih sempurna, karena sebelumnja
keradjaan Mandalaju atou Minangkabau hanja berupa suatu keradjaon
kesatuan jang longgar ( federasi ), jang diikat oleh pertalian darch
don kebudgjoan atou Adat. Dia diberi kekuasaan sebagai bemegang
Tampuk Pemerintahan, seorang tangan kenan dari Ratu Pagerujueng ter—-
kenal dengan nama djulukan **Bundo Kandueng'* didampingi oleh pu-
tera-mahkotanja Dang Tuanku.

Sebelum itu Adat jong mulonja tunggal, dalom perkembangen
masjarakat mendjadi dua, jaitu aliran Koto Piliang jang ditjetuskan o-
leh Dotue' Katumangguengan dan aliren Bodi Tjaniago oleh Dawe’ Par-
patieh Nan Sabatong. Pada permulaan lahir kedua cliran timbul per-
tentangan antorq dua bersaudara itu. tetapi dopat diatasi berkat ko:ebn-
djaksanaan Bundo Kandueng. Kesimpulan sementaro; Sedjok Keradjaam
Minangkabou jang berpusat di Pagarujueng itu dibangun, telsh mem-
punjai Radja Perempuan dengan nama djulukan ** BUNDO KANDUENG
sebagei lambang pemudjaan Ibu dan ikatan darah jang kuat untuk meng-
hindarkan kemungkinan perpetjohan. Bundo Kandueng jong terachir
mungkin jang bernama Puti Reno Monde, umum ars-m; “Tuan Gadih*
djuga ( perubahan sebutan dari *Puon* Gadih). Demikian Dr Rasidin.

Dari Kertas Kerdja Drs Rizanur Gani Dosen 1. K. 1. P- Padaqg ber-
djudul “*Kelahiren Dang Tuanku dalem tindjauan mitologis‘* sebagai sum~
bangannja bagi.Seminar di Batu Sangkar tsb ( disiarken o!ch ho:_'wn "Hq-
luan Padang tgl 19 Mai 1970 no. 134 dst) dapat dibatje tindjauan mi~






tologisnja terhadap -Dang Tuanku thasnja.

Dr Taufik Abduliah Ph. D. ( L. I. P.l. ) menerangkan, bahwa di
Ithac1-Ua.varsity Anzrika Serikat tempatia beladjar duhulu pernah diba-
hqs "kaba” Tjindue Mato oleh sedjumlah mahasiswa Amerika dengan
bimbingan Dosen Djurusan Sedjarah, Bahwa Tjindue Mato suatu mitos
ddalah djelas ; jang diselidiki tjara mendalam iclah jang tersembunji
dibalik mitos itu.

Prof. Mr. Mhd Nasroen menerangkan. bahwa beliou perngh men=
dengar suara Tjindue #7ato _sercja melihat roman _mukanja_ a_si=-

lhuet (‘bajongan jang kelihatan ). Prof. Nasroen selagi hajat sanggup
memperlihatkan kepada sescorang rupa bajangan dan memperdengarkan
Suara Tjidue Mato. asal benar- benar dengan niat baik, dengan membawa-
nja ketempat Puti Gunueng Ledang beristirahat, Prof. Nasroen adalah
scorang penuntut jang telah djauh dalam mistik.

Dr Nancy Tanner Dosen Antropclogl pada California-University
di Amerika Serikat menerangkan bahwa, kendatipun “koba” Tjindue Ma-
to roman-sedjarah atou tidak maupun mitos atau tidak, jang penting
adalah temg jong tedjolin didalamnja, antara iain betapa Bundo Kan=-
Hueng sebagci [bu-Suri (matriar:haat) mendidik Sutan Rumandueng se-
bagai putera-mahkota tunggal jong telah bersiram tabal { dengan djulu=
kan nama istana "Dang Tuanku" ) mengadjarken tambo, susunan peme-
tintahan menurut Lareh Nan Pandjang, tugas djabatan radjc-radja, Ba-
5a Ampek Balai dan loin-lain, ssmuanja menurut demokrasi Adat dengan
mergindahkan hukum Sjarak. Jang Tjindue Mato pernah djadi Radjo A-
lom “den beristana di Pagarufieng menundjukian, bahwa seorang orang
bigsa atau orcng bawahanpun boleh memegang_tampuk_pemerintahan ;
dengen perkataan lain tachta pemerintahan tidak semata-mata untuk
seseorang keturunan radja juag berdcrch bangsawon. o,

Atas pertanjoan tertulis snjo lepada Prof. Dr. de]t_)szchn de Jong
pemimpin Instiute of Cultural Anthropology and the Sociology of Non~
Wastern Peoples. Rijks-Universiteit < Leiden Nederland beliau menulis,
terlepas dari  "keba"  Tjindve Moto onicro loin stb : bakwa
Suaty mite ctau legenda jeng bersedjarah memtejangkan wadjoh
otau menundjukkan dugaan jang ada pada legenda itu (atau “pembu~
otnja®, artinja selurch pegraufan Fidup tempat legenda itu 'terdla.d: )
perihal kedjadiun dan keadaan dolam masa lampau, Dem kion djuge
karya sedjarah. Karya sedjorah tidok memberikan jang sebenarnja. me-
Vainkan dugean ateu psndengan pengarang tentang jang silam. ltqlah
djuga sebabnja. maka karya-kerya sedjarch jang beru senantiasa ditu=

lis dan mesti ditulis. ) )
Bukannja tidok ada perbedacn antara sedjarah pada suatu pihok
dengan mita dan legenda psda pihak jang {ain, akan tetapi persamaan

tactara keduanjopun banjok. ) g
Prof. dec Jong menambahkan, bahwa menurut keterangan jang di-

dengarnja sendiri deri L Anduya { dari Honolulu, Hawadaii ) jans men-
dalami peajelidikannja mengenai Keradjaan Pagarujueng adalah 'kaba
1.y pada umumajs bersifat sedjaran, Ini_dapat dwdji dengan berita-be~






_fita V. 0. C. dalam abad ke 17. Dan kelbenaran sedjarah tentang Pa-
garujuer g, Radjo Tigo Selo, Basa Ampek Balai dan lain lain adalch -

. mat tepot,
' Terima kasih banjak seja utjapkon kepada Saudara Chaidir Ga-

" nl S, H. Datuk Bagindo Nan Gadang. Ketua pengadilan Negeri Ki |
Bukittinggl, dengan pintu rumah serta pintu hati terbuka telah membes
rl saja bebagai. uraian penting tentang ‘‘kaba* Tjindue Mato, diantara-
nja kedudukan Keradjoan Pagarujueng sebagal “Sapieh Balahan Ampek
Djurai”, pemerintahan menurut Adat jang ditata, perdjolanan Tjindie
Mato lepas Padang Gantieng ke Selatan melalui Bukik Gandun, Renah
Kaju Ambun, Sanggaran Agueng, Bukik Tambun Tulang dengan terpe=
rintji, Disamping tugas beliou selama beberspa tahun di Kerintji, Sau-

-'dara Dt Bagindo Nan Gadang menjelidiki djuga seluk-beluk Adat dan
riwajat daerah sana termasuk epos Tjindue Mato

. Achirnja telah pada tempatnja benar saja menjatakan, bahwa se-
mangat Jang senantiosa diapl-apikan oleh Jang Budimon Professor Dr
Bohder Djohan, terutama dibidang “kaba* dan kesusasteraan, tetap njg-

la dolam sanubari saja.
Kata pengantar jong digubah oleh Pref. Bahder Djohan se-

bogal Ketua Lembaga Kebudajaan Minangkabau di Djokarta sayogionjo
akaen menganterkan pembatja jong berminat kepada isi don falsofah
“kaba* Tjindue Mato chasnjo, jang sebagei epos termasjhur djauh ke-
luar batas daerahnja.

~ Mudah-mudahan sidang pembatja terutama angkatan muda akan
dapat merasakan, mengapa engku Bahder Djohan jang teloh lama ber-
gerak dalam pimpinan kebudajoan Indonesia umumnja dan malah dalom
usia beliau jang telah landjut seperti dewosa ini masih sedia dan te-
tap giat memimpin Lembaga Kebudajaon Minangkabau chasnja.

Maka ates Kata pengantar, rekoon jong melimpah dari lubuk
hati seorang sardjana ulung “nan hitam indak bakuron - putich indak
babalong” untuk naskah ini saja mohon terima kesihjong berganda ke-
pada beliau.

{

M, Rasjid Manggls
Datue’ Radjo Panghoe’ow,

Bskittinggl, Oktoter 1972






Sepatah Xata Tengantar

Adalah merupakan suvatu kebahagiazn mendapat ke-
sempatan untuk mengantar dengan sepatah kata naskah
epos Minang jang terkenal : Tjindue Mato, karva Sdr.
M. Rasjid Manggis Dt Radjo Panghocloe, jang discriai
suatu versi Indonesia, sehingga dengan demikian keinda-
dahan, hikmak dan kubidiuksanéan jang tersirat dalam cpos
ini, dapat pula dinikmati oleh masjarakat Indonesia u-

mumnja.
Kita mentjatat disini usaha terdahulu A. Dt Ma-

djoindo dengan karyarja : Tjindur Mata.
Sebenarnja adalah merupakan persoalan jang hari.:
dircnungkan : batjasn, dellemesi dan pentasan T!IN-
DUE MATO ini, djika dilukukan semata-mata dalar ba-
hasa Minang, tentulah hanja akan sanggup menggetarkan
djiwa masjarakat Minang sadja, sedangkan adalah kewa-
djiban kita untuk mentjapai perhatian ditingkat nasional,
artinja djika djika ditulis dalam bahasa Indonesia. Usa-
ha pudjangga Drs Asrul Sani untuk mempilemkan MA-
LIN KUNDANG haruslah disambut dengan penuh ha-
rapan. Djuga beberapa sendratari jang telah pernah di-
pertundjukkan, berdasarkan tjeritera2 kuno Minang, akan
meningkatkan perhargaan terhadap rasa-indah manusia
Minang.
Alangkah baiknja, djika ada diantara pudjungga?
Minang lain jang bersedia menggali kekajaan rohaniah
jang terscmbunji dalam pelbagai "kaba” Minang dan me-
nuangkannja dalam bentuk pentesan dan sendratari, jang
memenuhi peracaan dan selera masjarakat Indonesia. Ki-
ta tak usah takut, bahwa segala itu akan membawa ke-
pada kekaburan, karena sumbcrnja jaitu versi Minang sc-







_lalu akan dipe‘ihara. disamping itu perlulah adanja pe-
relitian berupa analisa dan  kementar mengenai pelbagai

tjeritera itu.
Demikianlah pemikiran? jang timbul diwaktu mem-

persiapkan kata pengantar jang pendek ini.
Muduh-mudahan usaha Sdr. M. Rasjid Manggis

Dt Radjo Panghoeloe akan di-ikuti oleh Sdr lain untuk

untuk mengolah “kaba” Minang jang tjukup banjak.

Prof, Dr. BAHDER DJOHAN
Ketuzr Jajasan KEBUDAJAAN MINAKGKABAUY,

Djakarte, Agustus 1972.
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‘bainsang, ditanun urang Baparueh,

"semajam dalam istana lengk

"sat keradjaan alam
"na Minangkabau masa djaj

o Pantjaringek tumbueh dipaga,
" pugago tumbueh dibawah nangko.
lngek—irzgek urang; nan ,tir;ggé,
djogo Adat dangan Pusako. 1).:

.

Ampun ! Ampun ! Ampun! 2).

Tatkalo maso dahulu, sirieh naie” djundjungan naic’

kok djagueng sadang maupieh, antimun mangarang bu-
ngo, bumi sanang padi ‘mandjadi, anak buah bakakam-
bangan, dudue’lah radjo Parampuan, dalam’ Ulak Tan-
djueng Bungo, banamo Parik Koto Daldm; dalam nageti
Pagarujueng, dipusek Alam Minangkabau. )

~ Bukanlah radjo dang mambali, bukanlah radjo'(;{g_;_,ig_
mamintak, radjo badiri kandirinjo. Nan matdjundjucng
dang mangkuto, banamo mangkuto Kuloh Kamiar 5 ampu-
njo kain sang sefo, ditanun anak bido dari ;nan bukain
sigundam-gundam, wa ranonjo . sipurin-purin, ditalun saba-
balun kuku, dikambang saleba alam, digantieh . urang
dimuloi ‘didalam aie,
disudahi dil:dah api. - Manarueh “kafih kasatian, banamo
Tjurih si-Mundang Giri, karih mangantak kandirinjo ; nan
bahulu kaju kamat, nan dibagi tigo bagi, sakarek ka-Ba

1) Pantun adaf diatas adalah naschat orang tua dahu-
tu bagi anak tjutju turun temuran, supaja tetap waspada dan
teguh-setia mendjaga Adat dan Pusaka. Epos Tjindua Mato

ini adalah hikaiat-berdjalinkan Adat jang kawi, Adat Minang-
pan dan penghidupan masju-

‘kabau jang mengukup peri kehidu
»pusako® jalah pusaka gelar

rakatnja. Jang dimaksud dengan
dan pusaka harta. :

~ 2) - Menjerukan ,am
berdaulat kepada radja.

Daohulu semasa Minangkabau ma
sentosa memerintah seoreng radja perempuan,
ap dengan kota paritnja di Pagarrujueng, pu~

Minangkabau. Makanja disebut rAlom* adalah, kare-
Ranah Pasisie di

anja beranah dan berantau : Pasisie d
Timur. Tachta keradjoan itu diper-

pun® tiga kali aéal_ah pernjatazn

kmur dan’ sedjahtera aman dan
adil lagi pemurah, ber-

8arat, Ranah Nan Tudjueh Djurai di
7 -

\
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- ¥ur Ruhum sakarek ka Banur Tjino, sakarek dipulau Amek:
; mangko ; djiko batamu Kamudian, bilangan dunie sudah
sampar. 7, '
_--Barauari radjo parampuan, hari elok kutiko baie’,
takana-didalam hati, taragak dalam kiro-kiro, lalu ma-
nitah maso nantun, kapado dajang dalam istano : ”"Ma-
no Kambang Bandohari, mano Kambang Bungo Tjino, Ang-
gun - Tjindai- Nan Gurauan, Sitjatjau Baragu Hati, Anggun
-Q‘-,’J.'Q Djalan Basimpang, Dang Lelo Ragam Sugando,’ Si-
‘langkai Mambgng Diawan, Sirindu Batjinti Baiz’, Kasum-
" bo Ambalau Pagu, Sikasieh Salendang Dujang, Anieng Dja-
" nieh Sumue Dinapa, Tjamin Bakilek Mantjahajo, Simara~
sok Gunueng Marapi, Djarun Perak Kulindan Suto, Tali-
nue. Pulang - Panggilan, Ampieng Taserak Hari Hudjan ! ,
Bangunkan malah si Bujueng, sadang baraduateh andjueng;
suryeh turun injo kamari, Denai mananti disurambi ”
" .Marndanga titah nan bak kian, manjambah dajang
kasadonjo, Bandohari kapalo sambah, Anak Kuntji Am-
ban Purue’: ” Ampunlah kami Bundo Kandueng ! Takui'-
lah kami tantang itu, djiko dikana hatilintuch,djiko disabui’
Jidah kalu, djiko ditantang mato buto, bagai tjahajo ma-
tohari, baa njo kami mambangunkan. Ampunlah kami
Tuan Tuo ! ™.
" Mandanga sambah Bandohari, bagaikan sungui’ Bun-

olekr bukan. karena dibeli dengay emwas - perak, bukan pula suatu anu—
_gerah. Radfa perempuan itu bukanlah gadang di-hamba tinggi diandjueng,
ia’ beysiramtabal sendiri, meradjakan dirinja sendiri. Kc.megdhaﬂﬂlo di-
setarafkan. dengan rcdja Rum, radja Tjing dan radja Seri Langka ( Lang-
gopuri ), semasa Minangkabau-sama? bermahkotakan kulah kamar. Ka-
iin persalin suterg dewangga sengadja ditenun puteri berasal dengan a-
“lat ‘tenun jang chas. Radja perempuan ity menarutr puia alat alat kebe—
- saran,” seperti_keris Tjurik Si Mandang Girl, lembing, -tembak dan }abuh
" diradja. Pada suatu ketika radja bertitah kepadu dajang dajdng istana
membangunkan putera tunggalnja jangbgedang beradu diandjung dan me~
. njurupnja datang menghadap keserambi. .
& ?njlridc?aéngar titah dergiklan menjembah  dajang dajang istana di-
ketuai oleh Kambang- Bandhohari, pemegang anak kuntji *per'bendahara-
“on, bahwa mereka tiada berani membangunkan Dang Tuanku tukut ka-
~lau kalau ketulahan, "Bundo Kandueng, demikian djulukan radja perem=
" puan,’itu, pergi sendiri membangunkan Dang Tuanku dengan mengutjap-
A R ' :

-8 -
. - \
) ..






:7'0 Kana'ugrgg, lalu bangkik hanjo lai, malangkah karuang
kaﬂgah, ditingkek malah tanggo andjueng, disimbahkan
}llambu tjindai, manitah radjo parampuan : ”Bangun nak
g‘mdl}cng Sutan Rumandueng, balam tungga djadjatan Bun-
0, djarek samato Bundo Kandueng, putuih djo apo ka-
gluleh, hubueng njawo rangkai hati, hulu djantueng limpo
Bakurucng, Mangkuto Ulak Tandjueng Bungo, Pamenan
h“O-Sumpu Kuduih, Marukun Basa Ampek Bulai, samba-
an Alam Minangkabauke | ”. '
d Barapri Dang Tuanku, mandanga titah Bundo Kan-
kucng, tasirok darah didado ; sarato bangun injo malang-
ah, turun dari ateh andjueng. Bagalau dajang djo pa-
ggmang. barang nan patui’ mambao aie, aie didalam ken-
! perak, barang nan patui’ mambao kain, mamegang pa-
kaian kaamasan, barang nan patui’ mamegang ikek, ba-
"Zfrllg nan patui’ mamegang karih, kipeh basabueng Kkiri
an.
Mambasueh muko Dang Tuanku, dudue’ diateh ti-
lam pandak, dibawah tirai langik-langik, diateh dewanggo
nan baminsie, nilam djo podi bagelangan. Lah mamakai
Dupg Tuanku, turun malangkah kasurambi, si Kambang
Mmairieng dibelakang.
Kogonlah Sutan Romanduang, rupo bak bulan am-
Pck baleh, sapantun ameh sapulueh mutuy, perawa’an la-

~—

kan kata kata kasih sajang ter
andueng melangkah keserambi.

hadap anak kandungnja, kemudian Bundo
Dang, Tuanku bangun pergi mentjutji mu-
ka, laly berdandan mengenakan pakdian jang telah disediakan dajang?.
Sutan Rumandueng dengan panggilan “Dang Tuanku karena telah dino-
batkan adalah seorang remadja putera lagi teruna jang amat tjantik pa-
rasnja, sehingga pada masa itu djaranglah puteri akan djodohnja,

Serta Dang Tuanku tiba dipenghadapan lalu duduk seraja ber-
d‘?tang sembah bertanjakan, apakah gerangan titah ibunda jang akan
didjundjungnja !

Bundo Kandueng sengadja menguraikan kepada Dang Tuanku jang
telah naik nobat tentang susunan pemerintahan di Alam Minangkabau,
tentang Radja di Buo, Radja di Sumpu Kuduih, begitupun Radja jang
berdaulat di Pagarujueng, ketiganja disebut tungku tiga sedjarangan
atau tali tiga sepilin, Inilah radja Tigo Selo,

Adapun Radja Buo memegang Adat dangan Lembaga, memegang
Undang Undang Hukum dan melaksanakannja dengan adil, Ituleh Radja
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‘\dh samamp'u, tagak indak tasurdak, malenggang i indak

tapampeh Rambui’njo tjintjin taruhan, kaniengnio klhr'm
tadji, mato nan bagal bintang timue, bulu mato samui’
bameng, ‘pipinjo "paueh dilajang, hidueng ‘nan bagai da-
sun tungga, talingo talipue’ lajue, bibicnjo asam saulzh,
glgmjo ‘bagai-bugh ‘dalimo. lidahnjo ampalam masak, da-

., gue’njo’ awan tdgantucng, lihienjo medan kiali, djari aluih

bak ‘duri- landah; ‘papek kuku sahari bulan, bunji katorjo
ldmak manih, tampan sudan larggam ‘tabao; bagai - par-
mato diateh' ameh, laranglah puti kadjodohnjo.

“Dudue’ manjambah Dang Tuarku, disusun djari nan

' sapulueh : ”Ampunlah sajo Bundo Kandueng ! Apokoh

titah kddldjundjucng 7.

. Alah manitah Bundo Kandueng : - Sabab: Bapak
Denai bangunkan, antaro lai hajat bad’m Denai. baie’
kito bapadu-padan, io batulue’ djan barandai, mak De-
nai tle’al Denai papakan, surck sabagai Undang-Undang.
Denai. adjun Tambo -Lamo, sabarih bapaniang lupo, sa-

" mtnc _bapantang. hilang”.

e ,”DalamAlam Minangkabauko, salareh Batang Bang-

\ Kaweh; saedaran gunueng Marap1 Tungku Nan Tigosa-

dJarang'm radjo batigo naie’ nobai’ ; sorang radjo dalam

é_gg, sorang raa’jo di Qumgu Kua’mh, sorang radjo di Pa-
garulueng_, bagal Iall sapnlm tlgo

Adat Radja Sun'pu Kudu:h ;ang n-emegang Kitab Allah disebut Radja
‘IBadat; "Mcka.Dang Tuanku adaléh: maharadja se Alam Minangkabau,
", jang kowawnn}a scdjak Sikilang=Aie Bangih melalui Gunung Mehntang
..sem.pai ke Rokan-Fandalian; sedjak Pintu Rajo’Hilie ( pertemuan Kampar
Kanan dengan ‘Kam:par Kiri ) Sialang Balantak Basi, SiPisan-Pisau Ha-
‘njua’; Durian Ditakua’ Radjo, ( ketiganja merupakan batas Minang dengan
Djambi ), lalu ke Teratak Aie Hitam sampai ke Ombak Nan Badabue
(Lautan Indonesia ),

n ., Pasa Ampek Balci sebagal Dewan Menteri dengan empat orang
Anggotanja adalah Bandaro ( Bendakara ), Tuan Kali ( Kadhi ), Mcchudum
dan Indomo jang memungut bea dan tjukai di Rantau dan Pesisir diper-

. tanggung djawabkan kerada Daulat Pagarujueng,

Basa Ampek Balai disebut “Kapak Rimbun Pagaruvjueng®, para Men-
teri diangkat dan dilantik oleh Radja Pagarujueng sebagai Radja ?,Iam.
Ci Pesisir mereka_boleh keluar m.asuk dan boleh mem‘?kal tanda ke :::I;
fon,. seperti “'sijoreng kuning" dan "pajueng gadang sebagai anug

[ _ N
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“Lorong radjo dal.m Buo, mamegang Adat djo Lim-
ago, mamegang bungka nan piawai, sarato taradju in-
dak palingan ; kito namokan Radjo Adat. Lorong radjo
§lln1pu Kuduih, mamegang hukum kitab Allah, ama ta-
at hukum badiri, kito namokan Radjo Ibadat. Adok ka-
Pado Pagarujuengko, iolah bapak naie’ nobai’, Bapak ra-
djo sa-Alamnjo, iolah Alam Minangkabauko, sadjak Siki-
/flug Aie Bangih, lalu ka Gunueng Makalintang, sampai
Ka Rokan Pandalian ; sadjak Pintu Rajo Hilie, Sialang ba-
/"fllak Basi, Sipisau-Pisau Hanjui’, Durian Ditakue’ Radjo,
aluka Taratak Aie Hitam, sampai ka Ombak nan Badabue™
~ ”Lorong Busa Ampek Balar, ampek urang dang Ba-
Sanjo. Bandakaro Sungai Tarab, Tuan Kali di Padang Gan-
tieng, Afakudum di Sumanic’, Andomo_di Saruaso, badja-
atan surang-surangnjo. [njo nan [abich basusah pajah,
Mandjalani rantau djo pasisie, mamintak Adat tiok na-
gari, ameh manah tungkup bubueng, hak datjieng panga-
luaran, ubue-ubue gantucng kamudi. pulangnjo pado ki-
to djuo”. R
_ ”Namun Basa Ampck Balai, Kapak Rimbun Paga-
Tojuengko, injo nan gadang kito lambue’, injo nan tum-
veh kito tanam. Dalam alam’ pasisie nangko, djiko ta-
gak indak tasund ik, djiko malcnggang indak tapampeh,
bulich mamakai sitjoreng kunieng, bulieh mamakai pa-

~—

Radjo  Alam.
Dis’si itu duduk Tuan Gadang, merupakan Menteri Pettahar.an jang

Bugah lagi perkasa bergelar “Harimau Keto Piliang*'.
\ Kebidjaksanaan tentang Adat Lembaga dipegang oleh 'Benfialjara.
Djabatan jong lebih tinggi adalah Radja Buo. dan jang tertinggl mla{,
adja Alam. Sengketa maagendi Aganad diselesaikaa oleh Tuan Kadhi.
Djabatan jang lebih tinggi adglah Radja Sumpu Kuduih dan jang ter-
Unggi jalah Radfa Alam djuga. Ditanzaa Redja Alamlah terletak putusan
‘e.fachir tentang Huxun Adat’ dan Hukum Sjarak. Dawmikianlah telah

Yimaktublkan dalam Undang-YUnding Pemerintai11 Krradjian.
usut tidak selesai ke-

Djikalau tumbun silanz s2lisih, sehingga K
ruh tidak djernih, maka kebidjaksanaan adalah dalam tangan Tuan
IMakudum, Bilamana disini tidak selesai djuga, makq ‘Tuon Makudum bg-
serta Rombongan pergi meaghadad mengantarkaa bitjara kepada' Radja
Alam, ialah Dang Tuanku sebagai “Apa Basa“. Disini tak ada kusut jang

- 11 -
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‘jueng ‘gadang, tapi paragieh kito djuo.

. Lorong kapado surang lai, Tuan Gadang di Bati-
pueh, urang Baradjo dihatinjo, urang basutan dimatonjo,
urang bakue’k ditulangnjo, kito namokan tu Pak Kan-
. dueng, Harimau Koto Piliang. ,

Djiko tumbueh silang salisieh, adok Adat djo Lim-
bago, dalam Alam Minangkabauko, pulang maklum ka-
Randaharo. Djiko hukumnjo alah djatueh, tahie ganoka-
lah batjubo, hukum bana alah babandieng, tapi Adatnjo
indak baturui’, mako badjalan Bandaharo, kadalam Buo
Sumpu Kuduih, kapado Radjo Duo Selo. ’Ndak abih pu-
lo bitjaro tu, m.ko badjalan Radjo Buo, rapek-papek mai-
riengkan, mandjalang Bapak dang kamari. Disiko bitja-
ro mako sudah. Bapak mamegang gantieng putuih, Ba-
pak mamegang biang tabue’, baitu titie’-barihnjo, baitu
Undang-Undangpjo. -

Djiko tumbueh silang salisieh, babantah malim.djo
pandito, adok pado Kitab Allah, dibao kitab sorang-so-
rang, pai mandjalang Tuan Kali, kadalam. nagari Padang
Gantieng, amaknjo .lihek Kitab Basa. Dj'ko ’ndak abih
bitjarotu, mako .badjalan Tuan Kali, mukim nan ampek
pulueh ampek, kadalam nagari Sumpu Kuduih, pai man-
djalang Radjo Ibadat. ’Ndak abih pulo bitjaro tu, mako
badjalan radjo Ibadat, rapek papek mairiengkan, man-

tidak selesai, tak ada keruh fang tidak djernih. '

Lalu Bunde Kandueng mentjeriterakan kepada Dang Tuanku, bah-
wa Bandaharo telah tiga bulan lamanfa memantjang gelanggang di Ku«
rimbang Batu Alang di Sungai Tarab, kerena hendak mentjari djodoh un-
tuk -Lenggogeni puterinja. Sangatlah ramainja gelanggang ‘dikundjungl
oleh anak radjo-radja dan sutan-sutan, sehingga telah tiga batang
kemuning jeng genting karena pautan kuda orang jang datang menunang,
tetapi takseorang Jang berkenan oleh pute:1 Lenggo Geni, Bundo Kandueng
mengandjurkan Dang Tuanku pergi kesana, apalqgl semendjak Dang Tuanku
nalk nobat belum pernah ia tamasja melihat lihat adat resam dan lang-
gam satu-satu nagari. Dipaparkanlah oleh Bundo Kandueng peri hal lem=
baga orang djadi radja, hukum radja, sifat orang berakal, lembaga me-

i i hukum, beda antara ‘Adat dengan Sjarak
megang bitjara, sifat memegenE | akjet, Dinasehatkan djuga

2 dan pongkel salah r ¢
gfe’; mBlZ‘cllﬁu'lr('arfszs;r’:g, supaja'J Dang Tuankq jong sekali Ini d]ang;nlah
jndahkan, andaikata Bandaro melakukan kechilafan, Lalu Bunda Kandueng
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djalang Bapak dang kamari. Disiko bitjaro mako sudak,
pulangnjo pado Bapak djuo. '

Djiko tumbueh silang-salisich, kusui’ indak kasala-
sai, karuch indak amueh djanich, pulang bitjaro dek Ma-
kudum nan mambandieng marundiengkannjo. Indak abih
bitjaro tu, mako badjalan Tuan Makudum, rapek papek
kasadonjo, mandjalang Bapak dangkamari. Disiko bitjaro
mako sudah, pulangnjo pado Bapak djuo, baitu titie’ ba-
rihnjo. Bapak banamo Apa Basa, Pusek Djalo Pumpu-
nan Ikan, dalam Alam Minangkabauko.

“Sabagai pulo di Nak Kandueng, lah lamo Decnai
mandanga, Bandaharo mamantjang galanggang, dalam Ku-
rimbang Batu Alang. Galanggang balilik dangan tabie,
batirai ba-langik?, raminjo urang maharabue’, tulak batun-
do bulu ajam. Anaknjo sudahlah gadang, banamo Puti
Len i, Bandaharo mantjari minantunjo, Iah tizo
‘“bulan dang lamonjo, tigo rangkiang nan tasalin. Radjo
mano nan tak sanan, Sutan mano nantak sanan, fah ti-
go kamunieng gantieng, pautan kudo urang manunang,
surangpun indak diamuehkannjo ; urang amueh injo’tidak
suko, urang suko injo ’ndak amueh ; angkueh-angkueh -
njo tu Pak Kandueng, bak kanai santueng pilalai”.

»Iko baitu anjo lai, eloklah Bapak pai kasapan, man-

djalang galanggang Bandaro, bu

kenaikan orang djadi radja. Bundo Kanduengpui
Tuon Indamo, bermusjarcwat
leh kata sepakct, hendiklah
dengan Tuan Gadang. Ke-

menasehatkan peri hal
menjuruh Dang Tuanku berunding dengan
dengan Tuan Kadhi. Apabila teloh diperc
diadakan rapat Basa Ampek Balai bersama :
mudian Dang Tuanku pun disuruh pula berkun_d;ung ke Buo dan Sumpur
Kuduih kepada Radjo Duo Selo menindjou peri hal kedudul.an Adat de=

ngan ditjempur adu'kan.

hgan Sjarak; agar Hukum antara keduanja djangan ai A
Adepun Adat adalah bersendi alur, Sjurak bersendi Dalil; sungguhbun d=-

mikian hendaklah pelaksanaan keduanja diserentakkan, karena Adat dan
Sjarak adalah sandar menjandar.

Apabila Basa Ampek Balai dengan Ra
kata, akan sukatjitalah Alam Minangkabau, @
rakjat, mendengar hukum sangat adil. Akan

uanku, terbahana kesana kesini, karena Radj
sehandiko, Orang Tua ada se Undang=Undang Pe
kum, Manti ada sama sekata, Hulubalang ada sam

dja Duo Selo telah seijo se~
kan senanglah hati sclurub
termasjhurloh narna Dang
a ada sedaulat, Basa ada
nghulu ada sebuah hu-
a semalu. Inilah jang

Cia)
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¥, pak, dck Bapak alah naic’ nobat, nak tahu dirasam urang,
. nak tahu dilanggam sanan, an‘ah barubah lah tu kini?,
- "Limbago urang djadi radjo, iilimu padi nan dipa-
kai, kian :barisi kian- rundue’. Adat urang bahambo rak-
jat, dilahie injo -manjambah, dibatin kito maajambah, bai-
. tukaradjo mangko- salamai’.”
" . "Hukum radjo duo parkaro, aso hidui’ kaduo ma-
tj,;’ﬂbésa hidui’ manang hukumnjo, basa mati alah hu-
- kumnjo_; kato lahie lahie djuo, kato batin batin djuo, ka-
- to, awa awa djuo, kato.akic akie djuo, Adapun urang
baraka,’ mandatakan barang nantinggi, manjambueng’ ba-
rang nan pend:k, malambui’kan barang nan kareh, ma-
nganduekan barang nan tagang, mamanuehi barang nan
luhak, mampadjinak sado nan lia. Limbago mamegang
bitjaro, djiko’ mamegang tagueh-tagueh, djiko’ batahie
.samo barek, kok mahukum samo adie. Indak mudah mu-
dah mamegang hukum, djiko’ radjo lain hukumnjo, su-
-daga lain hukumrjo. '
Pangka salahnjo hambo rakjat, at:h limo parkaro;
partamo salah tangannjo, kaduo salah kakinjo, katxgo_sa-
lah matonjo, kaampek salah katonjo, kalimo salah lakunjo.”
. LKok lah sampai Bapak di Sungai Tarab, adok Da-
iue’ Bandaharo, dj.ko’ kakinjo nan talangkah, atau mu-
lui’njo nan tadorong, namun anjo sak:li nangko. diinlah

. djadi hasrat Bundo Kandueng agar negeri aman sentosa.
Karena hendak menghadiri gelanggang di Kurimbang Batu {tlang
- itu, maka Bundo Kandueng, menjuruh Dang Tuanks membawa .SI-K inan-
tan, ajam Kesaktian Istana, seasal dengan ajam Sanggondni jang d:aqr
diatas gunung Merapi, dirumpun talang perind-, *e npat birung liar mati,
tempat tenggiling hitam bersarang ber-sama? uenga{i.s;-—Gun‘.',mang. Jonz
“akan membuwa si-Kinantan ialah Djuara MNedan Latich lengkap dengan

tedji dan- benangnja.,

. 4 Akfn sulsJIJah hati Bandaharo, Basa Amp >k Bcl.r.i serta Urang Basa
. cangan para Penghulu, Manti dan Mintara serid rekjet tua muda dbc’sar
* kejil melihat Dang Tuanku datang berkuncjung den berkenan hadir dolam

g-la"’g’ggggajj'g.’iagéeggzéfé;wgDang Tuanku djaagen sampii di.’nqta.’r;:iglel_v
Lareh Nan Pandjang, diingat oleh Bundo Kandueng djangcn bgﬂ]f’; é’-'rch
padalah Tjindue Mato pemuda jang tangkas dia qcrf’f.ns. datjofigT- ga"l'n
negari, Djuaro Medan Labeh beserta si Barakai, Barulie dan si Tambaiii.
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Itu diturui’an, bagai aruan makananak. Nan kadipegang
tagueh-tagueh, kanaikan urang djadi radjo, adolah tudjueh
dgng baginjo ; partamo adic pado hukum, kaduo ingek
djo barani, katigo sokah, kaampek djago dibitjaro, kali-
mo umpamo bumi, kaanam tiado laiai, katudjueh tiado ba-
Suko-suko.” .

Sabagai pulo di Pak Kanduzng, dangin Andomo Sa-
Tuaso, batulue’-barandai Bapak saaan, kumpuekan bitjaro
djadi satu. Dangan Tuan: Kili Padang Gantieng, batalue’
barundieng Bapak sanan, satukan pulo bitjarotu. Djiko’
Indak lai batupang. buleklah bulieh digolongkan, pitjak
lah bulieh dilajangkan, abih bitjaro silang salisich. Dji-
ko’ kato indak abih, abihkan malah di-Bapak. Djiko’ lah
abih bitjarotu, rapek Basa Ampek Balai, dangan Tuan
Gadang di Batipueh.” ' '

Lalu pulo Bapak kasanan, io ka Buo Sumpu Kuduih,
kf"Pado Radjo Duo Selo. Lorong di- Adat djo Limbago,
djanlah itu silang salue’, hukum Adat di Adat djuo, hu-
kum Sjarak di Sjarak djuo, dek Adar pasandi Alue, io
Sjarak basandi Dalie. Ulak alainjo kato nantun, sato ka-
duonjo mingko djadi, Adat djo Sjarak sanda-manjanda,
baity sakarang kini nangko.

Djiko’ lah padu bitjaro tu, di B.o dangan Sumpu-
Kuduin, sarato Basa Ampek Balai, sukolah hati Alam nang-

——

Sjahdan bitjara batin jang disuruh Bundo Kandueng bahwa kepo-
da Dang Tuanku ks Sungai Tarab adalah, s'1p3ja menbg_t;a(akan beraﬁs:a
dengan Bandaharo, sudikahia meaerima Tj.ndue Mato djadi menantuaja |.

Hendaklah Dang Tuanku tjeritakan benar-benar kepada Banda-
'."”0 laku perangai daa tutur-kata Tjindue Mato jang tidak sopan, supa-
i9 bilg lamaran ini diterima agar oleh Bandaharo djangan djadi sesalan

remudian hwa kerdjznj1 selama ini haaja

Sembah Dang Tuanku ialah, bahwa kerajznj1 seiama Ini faije=

lah dari rum;h kef:pian atau pe;gi bermain kuda. Disidirnja« Bundo

andueng jang senantiasa sedia meladani tiap-tiap keramalan anak I:;u'-

d°‘"wda. Dalam pada itu Dang Tuanku mengikut djua akan kehendak
an pendapat Bundo Kandueng. ) ] .

’ Burfdo Kanduang jang sigera maklum akan jang tersirat, terserggm
Mendengarkan sembah Dang Tuaaku dan hendak menjuruh panggil Dju-
9r0 Medan Labieh. ' ol

Pada malamnja diturvnkanlah ilmu of€f

Bundo Kandueng kepada
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- njak Bapak pai, baolah adie’ kandueng Bapak, io

" ko, sananglah hati hambo rakjat, mandanga hukum sa-

.;igdt'fédie; Labieh musahue namo Bap:k, tabahano kasa-
no:sigi,iolah Radjo sadaulat, sarato Basa Sahandiko, Urang

" Tué 5a- Undang- Undang, Panghulu sabuah hukum, Kok man-

ti-.samo sakato, Hulubalung samo samalu, baitu kandak

' -‘Bundo 'Kandueng, naknjo aman nagariko”.

+.."1uo-Nan sakarang kino nangko, baolah ajam agak saikue,
~ zjam Kinantan gombak baue’, siang maraok malam ma-
- rai’,~nan makan didjantueng tangan, wmanjasok dibungo

kuku, ajam nan tangkeh digalanggang ; satu talue duo

* " njawonje, dangan birieng Sangonani, nan- mamakan bu-

ngo ‘angin, nan maminum aie bungo, diam diateh gunueng
Marapi, io dirumpun talang parindu, tampek burueng lia
mati, sanan sarang tanggilieng hitam, samo-samo djo si
Gumarang. Djiko’ ajam nan Kinantan, bapantang dima-
kan bantue’. Baolah Djuaro Medan labich, bao tadiinjo
sabarunibueng, sarato banangnjo satintiengan.”

-+ Djiko’ ‘bapak tibo disanan, alangkoh sukonjo Ban-
diharo, dangan Basa Ampek Balai, sarato Basa djan Pang-
bulu; dangan Manti-Bintaronjo, gadang katjie’ tuo-mudo,

-'birahi hati hambo rakjat.”
lah ba-

. > Nak djan tahu Lareh Nan Pandjang, djan b
sibu-

djang Kutjinduean, Ajamnan tangkeh digalanggang, atjang

Dang- Tuanku sebagai pakaian dunia untuk pendjaga _marwah_dan mar
tabst dalam pergaulan, Kemudian Bundo Kandueng mengifahkan fval peng-
idamannja tatkala Dang Tuanku masih dalam rahim; diantaranja Byndo
Kandueng * berkehendak ~akan hati buaja dan jang terlebih benar ialah
.alr njiur gading. Atas anugerah flahi dapatlah d;ua.sekahan jang di-
\idamkan itu, ialah atas usaha budjang Selamat Pandjang 'Gombak. )

Burndo Kandueng mentjeriterakan buah * mimpinja, bahwa ia

kedatangan wali Allah, memberi-tahukan bahwa Bqndo Kandueng mengan-
dung suatu mustika, ialah Sutan Rutr{andung jang akan mend;ad! ra-
dja pulau Emas _kelak. Setelah hari siong Bundo Kandueng .men]uruh
si Barakai mendjemput Djuaro Medan Labieh jang diam dikampung

Solok Dalam. , . .

© . Setelah Djuaro’ Medan Labieh tiba dalam Istana ia menjembah
menanjakan titah jang akan didjundjung. Bundo Kandueng mengiaskart
jang Tjindue Mato. talah ber-hari? tidak datang r;;enghadap. Kias ini
disahuti oleh Kambang Bandohari dengen sembah, behwa Bundo Kandueng
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&tjflng dalam nagari. Agak baranam Bapak pai, si Bara-
kai’ djo si Barulieh, batigo djo si Tambahi.”

Sabagai pulo di Pak Kandueng, djiko’ sampai Ba-

pak disanan, tjubo patuluc’-parundiengkan. io djo Datue’

Bandaharo, rundiengkan dck Bapuak samo surang, djiko™

injo lai suko, manarimo Katjinduean, manarimo urang mu-
sikin, bagantusng dizka lapue’. Djiko’ Bandalaro indak
Sl.lko, asa leh indak urang tahu, indak tumbueh malu di-
kito. Tjuraikan bana sungguch-sungguch, . laku parangai
adiek Bapak, urang baradjo dihatinjo, urang basutan di-
matonjo, urang bakuc’k ditulangrjo, urang manampueh
Tusue’ djalan. Djiko’ ’nduk kanai dihatinjo, tagak manju-
lieng injo maludah, bakato indak basantao, bak urang
buak-buakan, bitjaronjo Jaindari nan banjak, katonjo duo
sabangso, adang-adang kato balipek”
IMandanga titah nan bak kian, manjambah sanan Dang
Tuanku : "Ampunlah sajo Bundo Kandueng! Djiko’ sa-
lorong badan sajo, indak djadi mambuang langkah, ba-
gai anak dalam susuan, bia mati bapajueng rumah, dari
rumah katapian, pai bamain-main kudo. Dek bundo in-
dak baitu, hati nan indak sanang diam, namun tadangu
suko rami, mandanga sorak dangan sorai, sagalo anak
mudo-mudo, Bundo Kandueng_tadju dahulu. ko baitu
anjo lai, djan sajo talandjuc-landjue, dja

—

te[ lampau memandjakan Tjindue Mato. Kambang Bundohari senantiosa me-
Yjiapkan hedangan untuk Tjindue Mato; namun demikian bila terlalai
Sadja barang sedikit Bundo Kandueng teloh murka. Kambang Bandohari
menjindir, bahwa baginja biarlah ia tidek berdjumpa muka dengan Ke-
Yinduean, Tatapi sebaliknja Bundo Kandueng memandjckan sangat Tjindue

ato, pakaian indah-indah silih-berganti. Andaikata mangkatlah Bundo
jaja Tjindue Mato tidak akan ditegur=sapa o-

K°“dueng disa‘at kini, nistj
fang lagi | Tak akan dibawa sehilir semudik 1.
Bundo Kandueng membeta biarkanlah Tjindue Mato berbuat s.ek&-
thdOknja, selagi ia kuat dan sehat. Bundo angiueng ‘men;uruh
Si Baruliefi mendjemput Tjindue Mato, budjang Istana ini mendjaw ab sa~
fgatlah sulit berdjumpa dengan Tjindue Mato, karena ia selalu Le:dja~
an kian-kemari dan tidak ada tempat tertentu jang dapat dlkuqd;u:xgl_
empat kepada si Baru-

li Bundo Karndueng menundjukkan peberapa t bt
ieh, diantaranja tempat orang menabuh adok, bersepak raga, bermain la-

ja"g"afang. tempat orang beladjar membedek, bermain sendjata dengan

TN
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dorong. pandjang-pendeknjo pado Bundo !”

. .".Mandanga sambah nan bak kian,galuk tasanjum Bun-
do Kandueng : “Mano djuo lai Bapuk kandueng ! Diji-
Ko’ itu kato Bapak, labieb, sukonjo hati Denai. Ato anjo
akan sabuah; Denai surueh panggie malah dahulu, io Dju-
aro Medan Labich.” ’

t\’f- - Hanlah patang anjo lai, patang badjawek dangan
.. sandjo, lah malam dipasang dama. Kununfah dimalam nan-
tun," diturunkan imu dek Bundo Kandu ng, sadang ka-
pado Dang Tuanku, ilimu djadi pakaian dunie, io pitun-
: d_UO’- djan pilajah, io piganta djan pigarieng, sarato tju-
. .Yo-karakato, bakilek sambie baadokan, bal'ndueng dita-
ngah tarang, batadueh diambueng-ambueng, manutui’ ha-
ti ‘nan berang, mambukakan hati nan sunji, abihlah itu
kasadonjo. .
..~ Lalu manitah Bundo Kinduzng : “Mano djuo lai
Pak Kandueng ! nan sakarang kino nangko, nak Denai
_tjurai papakancjuo, dangakan bana sungguef-sungguch !
“Tatkalo Bapak didalam rahim, lorong kapado Bundo Kan-
. dueng. Kawid Tiapasii babagdi-bagai, hati buajo-dikandak-
kan, ‘aie kalapo niue gadieng, itu nan labieh djadi kahan-
dak.  Samaso. Allah._kamambari, dapeklah itu kasadonjo, ¥
ditjari Salamai’ Pandjang Gombak. i
' Datanglah garan kutiko baic’, mandjalang hari pa- s

‘EJJ

—
pedang, lembing dan perisai, serta tempat orang muda-muda  beladjor
menunggang kuda. Ditundjukkan oleh Bundo Kandueng beberapa tempat
tertentu, seperti Padang Saribulan sebelah Pariangan.

Dang Tuanku ternjata poham’ pula akan tempat-tempat anak mu-
lia=mulia dan segala orang pertiopan bermain dan berlatih; Dang Tu-
anku menjuruh si Barulieh mentjari Tjindue Mato lebih duhulu.kepaqang
Kajutanam;  djika tidak ada disana baru pergi kepekan Simagujang
dan djikapun tidak disana, barulah tjari ke Sipasin.

Berdjalanlah si Baruleh tjepat?, makin lama makin dekat kepa-
dang Kajutanam, achirnja tibalah dipudang itu, sedaqg q'nak muda? anak
mulia2,; anak orang kaja? ramai don asjit ber-lajang? berpakaian ser-
.ba indah. Dengan darah tersirap didada Tjindue Mato jung d:d]umpo! si
Barulieh bertanjakan hal Bundo Kandueng dan Dong Tuanku, karena mim-
Pf"farburykZ sadja Barulieh mez;‘ampa:kan titah Bundo Kandueng menju-
ruh’ Tjindue Mato pulang kini djuga.

Setela{: ‘menjelesaizan 7ajang lojangnja Tjindue Mato segera berangkat
,vﬁ\\ .
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rak siang. tebalek lalu barasizD. Daterglch Wali dari Mak
kah, indah rupomjo indak manangguens, djubah putieh-
sarcban putich, harun nan bukan alang-alang, padiri di-
kalang hulu, baitu bunji katonjo : »puti mangznduengdang
mustiko, djiko’ dipanggang indak anguih, djiko’ dirandam
Indak basah. Djiko’ samp
baie’-baie’, namo sanan galanjo sanan, ureng mudo Sutan
Rumandueng, urang kiramai’ hidui-hidui’, radjo samba-
han ,,pg@_b_gg_.gggi, itulah radjo su-Alaminjo, dalam pulau
Ameh nangko”. Mimpi sampai Bundo tabangun, Bundo
pandang kiri djo kanan, sabual induk kalikatan, pikie pan-
dapek Bundo Kandueng, itu mimpi sabzuanjo! ”

) _Harilah/laru’ anjo lai, malam.,l)gcj,i;;\vqlgga‘g an pa-
2i, duo Kali zjam pakukue', tiukui® katigo Fari siang. Sa-
Panggalah ma!ohiﬁ"i'“’nﬁfé""T,(iro-’lﬁii‘B puktﬁé“Sﬁ‘FﬂFm ma-
nitah pulo Bundo Kandueng v ano Tai ang Barckai’ !
tBadjalan djuo kini nangke, djapul’ Djuaro Mcdan Labien.

diam dikampueng o0/0 Dalam, urang nan gadang ateh

Ejﬂlai ; katckan Denai manitah, suruch lakeb irjo kamau-

ri, indak djadi batanggueh—batangguch ”

Mandanga titah nan bak kian, alah manjambah si

Barakai’ : “Ampun sajo Bundo Kandueng ! Mano titah

sajo djundjueng, sajo malangkah anjo lai ! ”

Alah turun si Barakai’, dari atch Istano Basa, ba-

-

pulang, diiringkan si Barulich. Tiada lama sampailah ia di Kampung Da-
!0'". lalu masuk kehaleaman Istana, disambut oleh kokok si Kinantan
jang bunjinjo kedergcran dicwang—-awang. Setelch masuk Istand iapun
duduk dengan tertibnja seragja berdatang sembah: "Aripun patik Bundo
Kandueng. #pakai: titah patik djundjung?*. , ) )
: Sebentar Bundo Kandueng memu ji anak kesajangannjo, kemudian
ditjeriterakanlah bahwa Bardcharo di Sungei Tarab telch 3 bulan lame-
nja menggdakan keramaian hendak mentjahari dedOh. unFuk puterinja

djungi cnak radja-

Lerggcgeni. Kurimbarg Eatu Aleng amat ramai  ¢ikun :
radja dan anak orang baik-taik. Sungguhpun undangan chas ke Pagarujung
ticak ada, Bundo Kandueng beipendapat, pahwa baik benar Dang Tuanku

dan Tjindue Mato disertai Djuar
hatkan muka dan untuk mernasuki Gelanggan
seckor lengkap dengan tadji dan benangnjd- ji
Mendengar titah Bunde Kandueng gelak (e"bUh(’k-T}mdue i
Disembahkannja peri hal keburukan Adat Lembaga Sungo! Tarab, hukurs

I4 hendaklah dibawa ojam
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ai lahic kadunie. paliharo bana

o Medan Labich pergi kesana memperli= "
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-’ djalan 'lari-larj alang. Salamo lambek nan bak_kian, kian
_.Jamo ‘basarang dakek, 10 kakampueng Solok Dalam. Lah
~tibo.tangah halaman, kironjo Djuaro Medun Labich, sa-
dang malampeh Jampeh tadji, sadang mausai banang bulang.
.»: . Malihek Barakai’ nan lah datang, lapehlah tadjidari
-tangan,. sudahlah kusui’ banang bulang, tasimbue darah
_didado, takadjui’ lalu tatjangang, lalu bakato injo sanan:

“Alah moh tibo ang Buarakai’. apokoh titah Bundo Kan-
-dueng ?.”

. Galak sanjum si Barakai’ : ”"Usahlah Datue’ taga-
mang bana ! Ato anjo kan sabuah, sajo dilapeh Bundo
Kandueng, mandjapui’ Datue’ kini djuo ; parenai Kito ka-
sanan; baolah tadji sabarumbueng, dangan banangnjo sa-
t:tiengan, indak djadi batanggueh-tanggueh !”’, nan kato-
njo sibarakai’.

* Barauari Djuaro Medan Labieh* sarato hasie kasa

donjo, lalu badjalan anjo lai, Barakai® mairieng dibala-

 -kang. Kian lamo basarang dakek, lah sampai kapintu ga-
bang, masue’ ka Djorong Kampueng Dalam. Lah tibo ta-
ngah  halaman, naic’ Djuaro Medan Labieh, naie’ lah pu-
o’ si-Barakai‘, Sarato tampak Bundo Kandueng, lalu ma-
njambah injolai: "Ampun sajo Bundo Kandueng! Ampun
-baribu kali ampun ! Tjameh rasonjo badan sajo, apokoh

titah' kasajo djundjueng ? "
" lalim radja penganiaja; orang sedjenis Dang Tuanku dan Tjindue Mato
" ‘mudah benar terketjohdan terdjual. Tjindue Mato menjembahkan agar

ditjukupkan jang akan dimakan dan diminum, supaja kedua mereka tetap
"tinggal didalam’ Istana, djika Bundo Kandueng hendak memandjakan me-

_reka -benar, o
' %2 Mendengar sembah Tjindue M.aio Dan X
*"sembahkannja kepada Bundo Kandueng peri hal pengalainan. Tjindue Ma-
peri kedjahatan orang disana,

1o | Y i Tarab
B e e o oo Se;Iah-oIah keduanja enggan pergi

g Tuankupun tersenjum. Di-

jung tidak mengenal sopan santun.

ke Kurimbang Batu. Alang ! .
. BundogKanduéng meradjuk, karena Dang Tuanku dan Tjindue Ma-

" to tiada hendak menerima kebenaranajo. Selama ini mereka kedualak
" jang djadl harapannja, tetapi kini tampaknja mereka eggkar. LO!I(U B_undo
‘Kandueng menundjukkan djenis-djenis orang kepada kedua mercka, supa-

TR .di iamaken sadja teping dengan kapur.
g mercf‘:icélicl?:tqgﬁ‘,;ndzellz’fngueng sunjgul Dang Tuanku dan Tjindue Mato
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Alah manitah Bundo Kandueng : “Mano Djuaro
Medan Labieh ! Denai _bilang-bilang djuo, sampailah. ga-
ran tigo bari, nanindak mandjadjak laman. Anaksurang-
ko lain lakunjo, abih_hari baganti pakan, indak panah
malihek rumah, paneh miang dalam Istano!”

Mandanga titah nan bak kian, manjambah Kambang
Bandohari : "lo bana Bundo Kanduengko. kasieh sajang
tadorong lalu, sadang kapado Katjinduean : tunggang -
tunggang buluch sarueh, sapantun batanak dikuali. Lo-
rong kapado badan sajo, abih nasi baganti gulai, lah la-
mo talatak djuo, pananti anak magek nantun. Djiko’ ta-
lalai agak sadikik, sudahlah sunguw’ Bundo Kandueng.
Djiko’ anjo disajo surang, bialah djan bapandangan. Pa-
do pikiran hati sajo, ditjabie’ sirieh ditjarano, dibao ka-
tangah balai, Katjinduean dibuang hutang. Salamo iai ha-
jai’ Bundo Kandueng, barang karadjo djadi djuo, bakain
silieh sumilieh, indak dibari patjah tapi, badju ‘ndak bu-
liech kanai palueh, kurang nan Bundo ganti djuo. Akic
kalaknjo. Katjinduean, leh katjie’ tarandjo-andjo, lalu ga-
dang tabao-bao. Njampang Bundo hilang bak kini, tabang
mambubueng djadi awan, hilang luluih kapusek tasie’,

tabuang dek urang nan banjakko P )
Sanan manitah Bundo Kandueng : »Djan disabul’

tu die’ kandueng ! Djiko’ mandanga injo si Bujueng, ga-

sama-sama tersenjum. Achirnja Dang Tuanku mendjundjung titah Bundo

Kandueng. Tjindue Matopun mendjundjung titah Bundo Kandueng. Semen—
tara itu Djuare Medan Labieh merasa takut, lalu berdiam .dfn sadja.
Bertitah Bundo Kandueng kepada Kambang Bandohari jang me-

megang kelengkapan Istara, serta kepads dojang-dgjang utama jang
d 5 n untuk Dang Tuanku dan Tjin-

lain, menjuruh mengeluarkan dua persali ! ‘
due Mato serta mengeluarkan dua bilah keris Mandang Giri dan Gandjo
Erah serta tjintjin Tjinago. :
Melangkeh Kambang Bandohari kebilik dalam daa setelah mem-
bakar kemenjan dan menaburkan beras kuning dalam billk Perbendaha-
raan itu, dikeluarkannjalah segala jang diperintahkan, lalu dtsen}baﬁlfan~
nja ketada Bundo Kandueng. Sementara itu hedangan telah disadjikan
oleh Kamb ing Bungo Tjino. . .
Santaploh Dang Tuanku, makanlah T;mdye Mato dcngan.D;uaro
Medan Labieh dan makanlah pula Barakai, Barulieh dan Tambahi, kare-
na keenamnja akan berdjalan atas perintah Bundo Kandueng. Sesudah
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dang hatinjo bukan kapalang ! Ato anjo Kini nangko, tu-
lang gadang ‘tubueh lai sehat, djiko’ injo maurak langkah,
siapo. tahu buang balakang, djan injo dipaulikan !” Ma-
no ang leh Barulich ! Badjalan djuo kini nangko, djaput’
tabao Katjinduean !”

~_Alah manjambah si Barulieh : "Ampun sajo Bundo
Kandueng ! Kamano injo kaditjari, bagai kutu didalam
idjue’, antah hilie antah moh mudiek, indak katuan .lai
tampeknjo, bak bilalang diateh katjang, injo umpamo bu-
Tueng tabang, lia nan bukan alang-alang, dimano patang,
sinan bamalam, langkahnjo banjak anggueng gajo, bagai
balui’ digatie ikue !”.

. Mandanga sambah nan bak kian, manitah pulo Bun-
do Kandueng : "Djiko’ salorong tantang itu. bulieh pulo
Denai tundjuekkan. Dimano adok nan batalun, disanan
injo Tjindue Mato. Dimano anak mudo-mudo disanan
injo ' Tjindue Mato. Djiko’ injo. indak ado, tjari djuo ma-
lah kasanan, tampek barambueng sipak rago, tampek ma-
iapeh lajang-lajang, tampek alamai’ main badie, sanan
pandeka main padang.’ Djiko’ indak disanan, lalu ka Pa-
‘dang Saribulan, tampek basigap paramue’an disanan lam-
bieng nan batimbang, sanan parisai nan basalue’. Djiko’
injo indak disanan, tjari pulo ka Padang Pandjang, saba-
lah kanan Pariangan, disanan anak mudo-mudo, tampek

santap nasi lalu santap " sirih. ) .
Bundo Kandueng menjuruh ketiga budjang Istana memakq: si Guma-
elah Gumarang dan Balang Kandai diminjaki

3 dai. Set
rang dan Balang Kandal dan Balang Ko

disisi - oh Buado Kandueng kepada
dan diselr et perl di Sungai Tarab, djangan langkah dipersum-

Istana, hendakleh erlaku : :
bang dalam helatsborang di Kurimbang Batu Alang, berdjolan djongan
' elihat tanaman orang, djangan hati diperturuts

melintas-lintas 1. Djika m
kaenfnigre'na djika s{:lah-salah pandang etau terlanggar tanaman orang,

' j do Kandueng djua jang beroleh malu,
'n‘,sqajaMBe‘rllZezgar nasehgat JBundo Kandueng meringkik-hormat sl Guma-

| ‘ i i - dinasehati oleh Bun-
: Kandaipun ikut meringkik-halus, setelah .
Qf,"‘f(aﬁgmi, st’:pajg mengiring dibelakang si-Gumarang dan djengan
sekali-kali melintasinja |. Kemudian Bundo Kandueng menjuruh Dang Tu-

i burkan intan deng-
ian. Dikenakan Serawal p'aqd;‘ang bertabt eng
.:ﬁk.;osf ";Z:m:w Bundo Kandueng sendiri, jong mulanja hendak penjalin

Radja Rum. Dikenakan kain Indosino, berwarnakan emas perada, disela

v
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Mmamasang main kudo!”
Manitah pulo rweng Tuanku : *Marno ang leh Ba-

rulich ! Lihck djuolah dahuly, ic kapadung Kaju Tanam.
hurl. Sinajan sahariko, padamaian tu disanan, sagalo anak
Pertiapan, Djiko’ injo indak disanan, baru kapakan Sima-
2ujang, indak pu'o ado disanan, mangko tjari ka-Sipasin!”
) Kununlah d‘hari nantun, lah badjalan si Barulieh,
djalannjo lari-lari alang, kian lamo basarang dakek, lah
t'bq garan disanan, hamp'e kapadang Kaju Tanam, angin
batiui-tiui’ alang. Mamandang injo kaaieh, sudahlah tam-
Pilk.lelj'mg—lajang, sapantun kalvang beba patang, lalu di-
Yari pangka tali. Ado sarantang padjalanan, lah tampak
urang nan banjak, io dipadang Kaju Tanam, ramilah so-
rak ‘dangun sorai, namorjo urang basuko-rio, sagalo anak
Mulie-mulie, babagai djinih pakaiannjo, namonjo urang
kajo-kajo.
_ Barauari Tjindue Mato, sarato tampak si Barulieh,
tasirok darah didado, talapeh tali diganggam, dikumpa sa-
do- nan tingga, bakato djo hati tjameh : ”Nak kamano
ko Burulieh ! Baapo garan Bundo Kandueng, ataukoh
saki’ ngalu paniang ataukohgarieng Duang Tuanku, rasian
denai burue’-burue’, dalam nan tigo hari nangko !” Lah
Manjambah si Barulich ”Ampunsajo 1:an Budjang! Tndak-
lah ado nan bakian. Ato anjo kan sabuah, nan titahnjo

~————

dengan benang mas kasab rumi, jang pada mulanrja oleh Bundo Kandueng
u beledu jang warnanja ber-

hendak penjalin Radja Tjina. Diker akan badj
bagaj dalam pandangan, bertatshkan nilam pualam; maksud Bundo Kan-
Radja Atjeh, Dikenakon ikat pinggang,

dueng mulanja hendak penjalin

d_engan tjindai pandjang tudjub, bertatah berdjambul Kuning, tenunan da-
fi tanah Hindu. Dikenakun destar intan berkarang, warnanja pelbagoi
"!,L'"is: bertaburkan intan—baiduri, fetak mendjenget dikepala. Dikenakan
Yingjin didjari, permata bumi tertslentang, berkilau dipandang mate. Di-
f’emisip keris kesaktian, bernama si Mondang  Giri, kerai bertjampur
p‘,’"'-’]tlt putih, mata senjawa dengan gandja eras, puntja berpilin sendirinja
bisanja pukan kepalang; bila tersertuh bajang-bajang, njewa badan aken
gantinja, djedjak ditikam mati djua, setuah dengan besi kersani jang

Mendentjing sendirinja. . ]
Setelah Dang Tuanku selesai memakai bertitah Bundo Kandueng
kai pula. Dikenakanlah oleh Tjin=

kapada Tjindue Mato menjuruhnja mema
4 . {mnan‘ puteri Makasar, birg'dsar Radja

due Mato serowal pandjang te
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Tuan Tuo, pulanglah kito kini nangko, indak djadi
- batanggueh-batangguch, itulah titah sajo djundjueng !”
-7+ Kununlah budjang Katjinduean, dikumpa tali lajang-
.+ "lajang, lalu bagageh djuo pulang, tak sanang darah dida-

.. do,” Barulieh mairieng dibalakang. Salamo i1ambek nan bak
" kian,kian lamo basarang dakek, sarang ka Djorong Kam-
. pueng Dalam. Lah tibo tungah halaman, bakukue' ajam

Kinantan, bunjinjo diawang-awang ; ditingkek malah anak
. djandjang,’ masue’ Istano hanjo lai. Sarato dudue’ injo
-manjambah, disusun djari nan sapulueh : ” Ampunlah sajo
bundo - Kanduerg ! Ampun baribu kali umpun. Apokoh ti-
tah- kasajo djundjueng ?”

Manitah sanan Bundo Kandueng: ”Ajam nan tang-
keh digalanggang, aijang-atjang dalam nagari, alah moh
datang anak Denai |”

Lah manjambah Tjindue Mato : “Ampun sajo Bun-
do” Kandueng | Ampun Tuanku Sahi Alam ! Apokoh min.-
pi Bundo Kandueng, ingin mandjundjueng paparan Bundo,
katiko bungo sadang kambung !

" Lalu manitah Bundo Kandueng : “Mano djro lai
ang bujucng ! Denai niandanga kaba baie’, dalam nagari
Sungai Tarab, dikampueng Kurimbang Batu Alang, tigo bu-
lan lah lawmonjo, Bandaharo mamantjang galanggang, mang-
galanggangkan dang onuknjo, banamo Puii Lenggo Geni,

Bugis tatkala Dang Tuanku naik nobat. Dikenakan kain pidandang Atjeh,
Sutera Petani berbenang emas, warnanja bgrbagar ragam, teaunan pu-
teri Radja Djohor, bingkisan Sultan jang disana, tatkala Dang Tuan.ku
naik nobat, Dikenakan pula badju samburan, bertatafkan nilam tudjuh
warna, tenunan puteri Gondan Suri, anak quja dari Be.nggah, bmgk:sqn
datang dari sana, tatkala Dang Tuanku naik nobat. .Drkenak.an pula i-
- kat din~~~ng, dengan Tjindai pandjang tudjuhi bertuhskan. air mas, ki~
lau ke milau tjahajanja, buatan puteri Dandani, anak Radja Muhammad
Bgndar Dikenakon destar warna kesumba, be_ruk:rkgn l?unga tiengkeh, te-
namun puteri KembangMulia, bingkisan Radju dari 5,"'mf tatkala Daqg
Tuanku naik nobat. Dipersisip keris Sempana Gandja Eras, bentuknja
laksana elang hendak hinggap, puntjo berpilin sendirinjo, hulunja ber—

iriman Sultan dari Malaka, tatkala Dang Tuanku
gambar clang kembar,kmmgn Gemala Siti, tjintjin akik mata Suleman,

naik nobat Dikenokan r]mtjl e o Kandusng kepoda Kombons

. Samblil senjum-simpu ‘ ;
Bar.dohari dan scgcla ini Istana, menjurul mereka keluar sama-soma me-~
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ilgukqsu' sangadjo dalam hati,handak mantjari dang minantu!’
P_HC?JO mano nan tak sanan, Sutan mano nan taksanan.

ikie pandapek hati Bundo, baie’ bana diliheki,- lihek, dek
anak kaduonjo. Bagio indak injo mandjapu’, baic’lah djuo
pai kandiri, labieh sukonjo Bandaharo. Bao Djuaro Me-
dan Labieh, baolah ajam agak saikue, bao tadjinjo saba-
rumbueng, sarato banangnjo satintiengan !”’

Mandanga titah nan bak kian, galak tabahak Tjin-
due Maio lalu injo badatang sambah : > Ampun sqjo
Bundo- Kandueng ! Pikielah Bundo abih-abih ; pitjujo ba-
na Bunda Kandueng,io malapeh badan kami. Indakkoh Bun-
d? danga-danga, Adat Limbago sungai Tarab ? Radjo ni-
4jo huleummnjo lalim, gilo bamain kitjueh-kitjang, urang pa-
’/_akak pungaduchan, indak manilie’ dagang lalu; mangguri—
tieng dalam lipatan, djan pitjajo Bundo Kandueng ! Lorong
bﬁk_djinih bangso kami, sampai kadalam Sungai Tarab,
tjadie’ mati bingueng tadjua, olek-olok pambaic hutang!
Indakkoh Bundo sajang dikami, Bundolah pajah siang
malam, basalimui’ angin dangan ambun, malam samalam
Bundo patigo, njamue’ saikue Bundo halau ! Dek kami
Indak baitu, nak sampai kasieh-sajang Bundo, pado pi-
k{ran hati kami, nan sahinggo iko naie’, djiko¢ ado dja-
d} baitu, manitahlah Bundo kian-kamari, balilah padi ba-
njak-banjak, nan kadi makan lalok tidue, isi tampajan

lihat sjorga diatas dunia. Terhadap Dang Tuanku sebagai balam tunggal
Bundo Kandueng dan kepada Tjindue Mato selaku atjang-atjang dan si-
rieh gadang, Bundo Kandueng memudji keduanj1, serasd Bundo Kandueng
tak hendak bertjerai setapak, karena keduanja adala’y ibarat subang dengan

gelang bagi Bundo Kandueng. .
Sunggufipun Kambiag Bandohari meniigikah-katr sepintas lalu, su

paja Tjindue Mato djanganlah dimandjakar beiar ol;h Bundo Kandueng,
Bundo “Kaadueng bertitah, biarkanlah baraag tingxah lakunja selama
a1« ja1g okan melang-

Bundo Kandu2ng lagi hajat. Kapida D11z Tuaa<i . :
kah Bundo Kanduengz barpesan, supaja Adat dan Lembiga di Sungai Tarab

diteliti benar-b2nar sampii kep111 taazkaiaja sedatang demi sebataeng.
Walaupun bagiimana, namua Radja tetap sedaulat, Basa tetap sehan-
diko, Orang Tua se-Und1ag-Undang; maiakala ini diabaikan nistjaja
akan binasaluh "Alain Minang ! L

Akan marta>at radja-radj3 adalah sepualuh bahogiannja : pertama
baik rupanja, kedua pemurai, ketiga berakal, keemp.1 berilmu, kelima
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_ ‘anam-tudjueh, indaklah kami turun-turun, baie’ mati ba-
- pajueng Tumah, dalam Istaio Bundo Kanduengko, dek
. dudue’~dudue’ tidue, bulich balaku pintak Bundo! ”

" '/ "Mandanga sambah nan bak kian, galak tasanjum
Dang Tuanku, Jali manjambah anjo lai : “Ampun sajo
- _Byhd_o_Kandueng! Djiko’ itu kato si Bujueng, pikielah Bun-
do -abih-abih, djan nianjasa kamudian ! Itu bunjinjo kito
darga, injo alah pai kasanan, labieh djahekrjo urang disa--
wan, gilo manjamun djo manjaka, gilo maupeh djo maratjun,
gi'o “maumby’ djo maumbi. Indakkoh Bundo sajang dikami,
dari_katjie’ Bundo gadangkan, djanluh Bundo sio-sio ! ”

. Mandanga sambah nan bak kian, sudahlah sungui’
Bundo- Kandueng .» Badan malang mului’ tjilako, indak
taburu h paratian ! Djiko’ injo Sutan Rumundueng, da-
ngan s.bujueng Tjindue Mato, kato bana djadi salisieh.
Saluyrui’ salamo nangko, labieh arok badan Denai. Da-
ngakan bana dek kalian, tjubo masue’kan kadalam' hati !
Adopun urang ampek djinihnjo; partamo banamo wurang,
keduo urang-urang, katigo angkueh- angkueh urang, kaam-
pek sabana urang. Adok makna urang-urang, umpamo

gambaran barh«lo ; mzkna angkueh-ar gkueh urang. um-
: . 3 Lo_

pamo tampak dari djauch, alun tantu rupo manusicijo.-
rong makna.sabana urang, tahu dilahie dongan b-thin,

tahu diawa dangan .akie, tuhu direkun dar gan sarar ! ”

nam tiada lalai, ketudjuh berani, kedelapan sabar,
kesembilan memenuhi kéhend. k hatinja ontcra lembut dengan keras, dan
kesepuluh tahu akan pangkat hamba rakjat.

Amanat Bundo Kandueng kepada Tjindue Mato adalah, bahwa si-
perkara pertama menaruh ilmu, kedua adil kepa-

g hukum, . ketiga kaja, keempat antara murah dengan mahal, berkata

<ata lemak manis, kelima djaga bitjara, keenom sabar.

" Kepada Cjuaro Medan Labieh Bundo Kandueng menasehatkan, ba. »
wa Djuaro itu adclah umpama hulubalang, sedgng hulubqlang ada em—
pat martcbat : pertama berani, kedua djuga bitjara, ketiga tahu achir

ckerdjoan, keempat pemurah. )
P ]Kepada Bgrakzi’, Barulieh dan Tambahi dinasehatkan, bohwa me-

reka adalah sebagai anak muda jang enam pula martabatnja : pertama

-setia, kedua bersih akaian dan tubuh, ketiga manis mulut, ke-
teguh-set P u, keenamn schar. Martabat laki

embat paik rupa, kelima menaruh ilmu, : .
laki 'adglah tidSr 'siang berdjaga malam, djangan kurang sendjota tadjam;

ingat akan bitjara, kee

fat Penghulu enam
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Malihek Bundo alah sungui’, galak tasanjum kaduo-
njo, lalu manjambah Dang Tuanku : ”Ampun sajo Bun-
do Kandueng ! Barang titah sajo djundjucng ! ”Manjambah
pulo Tjindue Mato : ”Amp:n sajo Bundo Kandueng ! Ba-
rang titah snjo djundjueng !’ )

Lorong Djuaro Medan Luabich, mandanga tingkah
batingkah, lah takui’ takui’ alang, lalu badiam diri sadjo!”

Manitah pulo Bundo Kandueng : ”Mano Kumbang
Bandokari ! Nan mamegang kalangkapan, Mano -Kambang
bungo Tjino, Anggum Tjindai Nan Guraven, Sitjatjau Ba-
ragu Hari ! Bapageh malab kalian, @ntaro hari alun ting-
gi ! Bao kuntji amban purue’, bukak peti gewang katjo,
tarie’ karih si Mundom Giri, bapalw’ djo suto kunicng
imai’kan bana sunggueh-sungauch, diiko” talangkah injo
manulah, djiko’ talinteh injo malumpueh. Tarie’ Sampo-
no Gandjo Erah, bapalui’ djo kain hidjau ; tarie’ pulo
tjintjin Tjinago, tjintjin taruhan parmato bumi, ‘rononjo
babagai-bagai, tjintjin pusako Radjo Ruhum ! Buk: k pe-
ti sabuah lai, tareh tjandano kuju ecrang ; tarie’ pakaian
duo pasalin, barang nan baie’ pado muto ! ‘

Barauri Kambang Bandohari, mandauga titah nan
bak kian, dibaka malah parasapan, malangkah karuang
tangah, lah lal.u kabilic’ dalam, dizsok dwngan kumajan
Baruib, diurch dangan barch kunik, manijaru injo maso

djika memegang teguh-teguh, berdjalan peliharakan kaki, berkata pelina-
rakan lidah; lidsh iw bagai harimcu, manusia binasa karena lidah.

Sungguhpun Danz Tuanku dengan Tjiadue Mato tidak seroman, te-
tapi ada serupa keduanja, lebih-lebih setelah sama-sama memaker, suka
bertjampur duka hati Bundo Kanduieng memandeng anax keduanja. tidak
obahnja ibarct orang bersiorg : tidak barsiang entch run:put,~ dp'"(a ber
siang entoh padi. Dari tengah ketepi, dari udjung keserambi, sambil lfcr-
kipas kiri kancn, kemudion bertital : "Siiabkanlah arakanda melangicah
antara hari belurn tinggi ! Dang Tuanku n_ven]cmouh mohon dirl, kee=
nainnja berorck sila, melungkah menuaju pintu keluar Istana. i

Sementara Dang Tuanku turun tanggd berbunjilah .hewar;) peli a;:g:
aanja sebagai bersahui-sahutan, scperti beruk. nui'iang.d{ﬂlng,h (’I’LUI)':;,' ke
kek, serindit, pujuh dan apabila Dang Tuank.(';.sa'--'gm itana 'dud-u}' ;;,'..
ptas pelena berturab suasa berar gg1-i0nES tf'lt:h kandal perak berdja-
™ata kiri-kanan, amban perut suterc Petanls
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Malihek Bundo alah sungui’, galak tasanjum kaduo-
. " Ampun sajo Bun-

njo, lalu manjambah Dang T uanku :
do Kandueng ! Bararg titah sajo djundjucng ! "Manjambah
pulo Tjindue Mato : " Amp:n sajo Bundo Kandueng ! Ba-
rang titah sojo djundjueng !

Lorong Djuaro Medan Labich, mandanga tingkah
batingkah, lah {akui’ takui’ alang, lalu badiam diri sadjo!”

Manitah pulo Bundo Kandueng : “Mano Kambang
Bandohari ! Nan mameging kalangkapan, Mano Kanmlang
8ungo Tjino, Anggin Tjindai Nan Guraven, Sitjatjau Ba-
fagu Hari / Bagageh malah kaliam, antaro hari alun ting-
gi ! Bao kuntji amban puruc’, bukak peti gewang katjo,
tarie’ karih si Mundom Giri, papalui® djo suto kunicag
Imai’kan bana sungguch-sungguch, djiko’ talangkah” injo
manulah, djiko’ talinteh injo malumpueh Taric’ Sampo-
no Gandjo Erah, bapalui’ djo kain hidjau ; tari¢’ pulo
tintjin Tjinago, tjintjin taruhan parmato bumi, rononjo
babagai-bagai, tjintjin pusako Radjo Ruhum ! Buk-k pe-
ti sabuah lai, tareh (jandano kuju erang ; tarie’ pakaian
duo pasalin, barang.nan baie’ pado muto ! ” '

Barauri Kambang Bandohari, manditga titah nan
bak kian, dibaka malah parasapan. malangkah karuang
tangah, Jah lalu kabilie’ dalam, diasok dwngan kumajan
Baruih, diurch ‘dangan barch kunik, manjaru injo maso

djika memegang teguh-tegub, berdjalan beliharakan kaki, berkata peliha-
rakan lidah; lidah itu bagai harimcu, iwenusia binasa karena lidah.
Sungguhpun Danz Tuanku dengan Tjinduz Mato tidak seroman, te-
tapi ada serupa keduanjo, jebih-lebih setelah samua-s&.tid memaker. rtuka
bertjgmpur duka hati Bundo Kandueng memandeng anax keduanja. tidak
dbchnja ibarct orany hersiarg tidak bersiang enteh rumput, djika ber
dari udjung keser

siang  entah podi. Dari tengah ketepi, _ ambi, sambil l.:er-

®ipas kiri kanan, kemudian bertitah: "Siian.'cm.ylah. anakanda mglfmg;.mh

aritarg hari belur tinggi ! Dang Tuanky n.wcnjemouh mohon diri, wee=
namnnja berorak sila, melangkah menuajd pinty keluar Istana. N

Sementara Dang Tuanku tuun tangga, berburjilah hewan pelikara-

ang, tiung, burung ke-

Qnnja sebagsi bersahui-sahutan, seperti beruk. niusang, t n
kek, serindit, pujuh dan apabila Dung Tuanktll'sa‘m,‘m: ditanah, habis ¢
djutlah taram-tanman. Lang ki si-Gumarang, duduk di=
atas belena berturab suasa berargga-ianged dengan PErots bertztah per-
mata' kiri-kanan, amban perut sutera petani, tatah kandai pera: berdja-
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nantun. Diputa kuntji Amban Purue’, lalu diambie’ ka-
: '~lapgkapan,dibao turun kasurambi, disambabkan pado Bun-
. do Kandueng.. ’ .
~*.. . Manitah pulo Bundo Kandueng : Mano Kambang
‘Bandohari, sarato kalian kasadonjo ! Basadji malab kini-
= Kini, antaro hari alun tinggi, anak Denai kabadjalan !
“+i:. Manjambah Kambang Bungo Tjino ; " Ampun sajo
Tuan Tuo ! lkolah nasi alah tahedang, alah tasadji sa-
langkoknjo ! "’
. . Lalu santap Dang Tuankuy, makanlah pulo Tjindue
. Mato, makan Djuaro: Medan Labieh, si-Barakai’ djo si-
".Barulieh, katigo. djo si-Tambahi ; ikolah urang kabadja-
lan, kamairiengkan: Dang Tuanku. Lah sudah minum djo
makan,mangunjah sirieh sakapuesorang,lalu manitah Bun-
do Kandueng: "Mano ang leh Barakal, Djapui’ Gumarang
wmﬁwwwwgmﬂkuummywhmwmbﬁeM—
tem lidah batupang, tulang tungga pintjuran gadieng, pa-
ran:kan kudo Samburani, sarato djo alai’ pakaiannjo !
Mano pulo ang Barujich ! Djapui’ djuo Balang Kandai !
Kunun Barakai’ djo Barulieh, manjambah maurak
selo, lalu turun kahalaman, dibao minjak dangan sikek,
diminjaki Gumerang Balang Kandai. Lah salasai kudonjo,
lalu manitah Bundo Kandueng : »Mano kudo nan Gu-
marang ! Jo kalian kabadjalan, masue’ djamu kampueng

lin, buatan Sianok Koto Gadang, sempai ketali kekang, emban ekor,
dan genta buatan agom-Ealoi Gurah itu semua indah belaka. Tjindue Ma-
to menaiki Balang Kandai, sedang~Djuare Medan Labieh memangku si-
Kinantan, Barakai® memegang pajung, Barulieh memegang tembak, Tam-
bahi mendukung emas untuk taruh si-Kinantan. Berangkatlah Dang Tu—
anku bersama pengiringnja dan setelah keluar kampung lalu menem-
puh lebuh jang pandjang, padang Kaju Tanam tempat orang melepas la-
jong-lajang, menempuh gurun tandus, kemudian merantau pand;ang:

' Setelah berdjalan seketika, tampak negari sebuah, letaknja indah
ketinggian, tanahnja datar bak ditempa, lalu Dang Tyanky bertq?]akan
negarl itu. Diterangkan oleh Tjindue Mato, bahwa itu Simpurui' Koto
Badampieng namanja, hukumnja dipegeng oleh dua orang Penghulu, se-
arang bergelar Datuk Manggojang Bumi, Jang seorang Io_gt Datyk Mang-
gojang Langik, sangat ¢dil keduanja, banjek anak buahnja, laki-laki pe-

cempuan seia-sekata semuonjo. ) o
Sementara melalui negarl jang indah letakp_ja itu, sama-same

o T e R
fonny 1 pmﬁ}?i\&amﬂ‘
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urang, kanagari Sungai Tarab ka Kurimbang Batu Alang.
Djan maurai-urai langkah, badjalan djan malinteh - lin-
teh. Kok malihek tanaman urang, djan hati dipaturui’an,
djiko’ tasuo nan bak itu, Denai djuo bulieh malu !™

Mandanga titah nan bak kian, alah maringih si Gu-
marang. Manitah pulo Bundo Kandueng : "Dangakan ma-
lah Balang Kandai ! Ingek-ingek diri badjalan; djiko’ sai-
rieng mangudian, satapak djan tadahulu : si Gumarang
djan dilintehi, mairieng djuo dibalakang!” ,

Mandanga titah namn bak kian, maringih pulo Ba-
lang Kandai. Manitah pulo Bundo Kandueng : *Aano
nak Kandueng Sutan Rumandueng, tungga nan indak pan-
duoi | Bakain -babadju malah Bapak, iko pakaian kasa-
donjo ! ™ :

Alah tagak Dang Tuanku, badiri sapantun anak, la-
lu mamakai anjo lai. Disaruengkan sarawa pandjang ling-
ka dandang, guntiengnjo tjaro Minangkabau, maratuih
intan dikakinjo, maratuih podi dipinggangnjo, . parmato
nilam bagandiengan, indak bulich ditantang njato. Tat-
kalo maso dahulu, mulo-mulo Bundo batanun, mukasui’
sangadjo dalam hati, handak panjalin Radjo Ruhum.

Alah bakain Dang Tuanku, kain warano tjampue
paradah, saheto putjue’ rabuengnjo, sadjangka bakanai’an,
salo manjalo kasab rumin, diharagoi indak tanilai, satam-

—

tertjenganglah penduduk jang banjak, ada jang lupa akan dirinja; se-

tengah memukul dinding, ada jang tertumbuk dinjiru sampai padi ber-

serakan, karena memandang Dang Tuanku. Hilang ingatan seketika, se-
orangpun tidak jang menegur, sebagai terkatup kedua bibir. »

Tampak pula negari sebuah lagi dengan parit terentang sekeliling,

rupa pinang linggajurang, batang tjempedak tjondong-tjondong, lalu me-

varo Medan Labieh menanjakan negari

nitah Dang Tuanku kepada Dj .
itu. Disembahkan oleh Djuaro Medan Lebieh, bahwa negari qua sesaing
itu adalah Sidjangek-Koto Pandjang, pimpinan dan hukum dipegang o=
leh dua orang Penghulu, seorang bergelar Datuk Penghulu Alam, seo-
rang lagi Datuk Penghulu Labieh, Keduanja bcrbaik.—ba.lk. tidok pernah
tumbuh silang sengketa; mantinjapun banjak jang tjerdik, sedang pendu-
duknja kaja kaja. o
Mendengar keterangan itu Tjindue Mato mengunjah sirih sekapur
sambil mengingat dalam hati. Lelu beragam si-Gumarang, suka pula Ba-
lang Kandai, bunji genta tingkah-meningkah.

bak bunji sirangkek laga,
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.. bang djo“nagari’; kain banamo’ Indosino, mukasui’ sa-
.ngagjwdalgmz hati;: handek panjalin Radjo Tjino.™ -
i, -Alah? babadju® anjo-lai. babadju adun-tumadun, tu-
rak-turang biladu"gandun, sibie batanti kaduonjo, bata-
‘,_gp:zpqaﬁ!?mfpi‘:sparagam,' badjambue nilam baiduri, indah
,'na‘_li'z;bﬂka‘fl ‘alang-alang ; mukasui’ sangadjo dalam hati.
*.~ handak -panjalin Radjo Atjeh. : ‘
R “Dilakekkan pulo- ikek pinggang, dangan tjindai pan-:
- J__'~dj_apg’-{,udjué11:"=;'batatah badjambue kunieng, buatan da-
"% risTanah : Basa.' digantieh urang baparueh,' didjudjui’ u--
- rang bainsang,* ditanun anak garagasi, dimuloi didalam
; ai¢, disudahi {dilidah api-; pusako dari nan tuo, tatkalo
.. maso- dahulu, datang nan dari banurRuhum, samo-samo
- djo_lajang-laiang, mangko injo sampai kamari.

-7 1’Alah badeta Dang Tuanku, badeta intan bakarang,
ikek ipalangai pandjang tudjueh, bakilek barapi-api, ba-
tjampue:parmato nilam,-baiduri kiri djo kanan, bapusieng

+ ditiui* ‘angin, umpamo. Salatan djolong djadi; namun ta-
« singik?deta nantun, tasangok urang nan banjak.’ -
-=atAlahf batjntjin Dang Tuanku, parmato bumi tate-
-+ leng;*djiko* takilek parmatonjo, abih mangutjap hambo
\" rakjat.: Dipakai pulo. Mundam Giri, iolah karih kasaktian,
- disaruengkan- injo maringih, kurai batjampue dangan pan-

L -ﬁj_;ég}g‘s?pﬂlilehf)émeh,‘ sadjangka sakati limo, antah satim-

~ empat<gandjil ‘lima genap; kadang-kadang bak kitjau” murai batu, ber-
. simddu- majahg “hatl: - ¢ © :
"Wz Pilu-hati orang kampung. jong mender
tian. Memandang mereka arah kelangit, pad _ N C
- .ti dalam tanah. Telah selusin sakin jang habis penggorek lobang dinding
' . oleh segala_siti-siti serta anak randa gadis sambil berkata sama sendi-
rinja-;,"Tidak - pernah kita mendengar, tidak pernah kita melihat rupa
orang/demikian, sama ‘serupa keduanja, pihak laki-lakipun berkata de-
mikian; tak .eda’ radja setjantik itu; kudanja jang elgk sungguh.. Diantara
merekc ada jang tanggal kukunja, karena me: mandang? djug, cda jeng tercn-
tuk - keningnja sampai  keluar darah dari hidungnja ; sedang jang lain
pula berpendapat, bahwa itulah gerangan Radja Pagarujueng. Jang 'Iam
membantah, karena djika itu Tuanku qucru;ueng jang 'me.nd;undjung
- mahkota Alam di Ulak Tandjung Bunga :tu,a;:r;n:nr::g;rt}zgk;:':ah dahulu
‘ . <upaia Laras Jang Pandjang samo-sare .
kf-n"g r "'S:gﬁ:?us Darg 'jrua%ku bc‘djalan sampailah keluar “kampung, me-=

wgarnja, terdaju-dadu perha-
a hal. bunji kedengaren da-

- 30~ "






djui‘, pangue batjampue pandjui‘ putieh, mato sanjao djo

gandjo erah, puntjo bapilin kandirinjo,
lang-alang, -lamun tagantjak digandjuenjo, satahun gamu-
rueh pandjang, abih mati tanam-tanamas, sabulan bapan-
tang hudjan, mati katak matilah katam,mati udang da-

lam batu, karieng-karieng anak sungai, mati pujueh ma-
tilah pikau, ipueh satitie’ dari langk, namun tasintueh
bajang-bajang, njao badan kagantinjo, djadjak ditikam ma-
ti djuo, timbalan basi kursani, nan mandantjieng kandi

rinjo.

Lah salasai Dang Tuanku, lalu manitah Bundo Kaa-
dueng : “Mano bungsu Katjinduean ! Bakain-babadju ma-
lah Bapak, iko pakaian kasadonjo, antaro hari lai mudo,
nak Denai lihek Denai pandangi m

Mandanga titah nan bak kian, lah manjambah T jin-
due mato,lalu mamakai injo
djang, sarawa pandjang pandjui’ kaki, pisak katjie’ turang
manurang, maratuih tjamin sampai kapinggang, putjue’
rabuengnjo sangko-manjangko, djahik Bugih gunteng Ma-
kasar, ditanun puti nan disanan, mandanga Tuanku naie’
nobat, kiriman Radjo dari Bugih. Lah bakain Tjirdue
Mato, bakain pidandang Atjeh,suto Patani babanang ameh,
rononjo hidjau dipandang merah, reronjo kunieng dipan-
dang biru, ditanun puti Rodjo Djohor, kiriman Radjonan

nempuh sawah luas-luas jang setitikpun tidak berair, sedang kerbau jang
banjak habis berkedjutan dan lembu perlenguhan. Lepas dari sana me-
nempuvh kampung ketjil-ketjil dan barang kemanad Iapgkah Gumarang ke-
sana pula langkah Balang Kandai. Makin lama makin dekat, maka tam-
Paklah cudah ranah Sungai Tarab, 4 anku kepada
Djuaro Medan Labieh : "/pa nama negari jang tampak it indohnja bu-
kan menanggung, qngkuh-angkuhnju ketinggion, rupa njiurnjo pantai-
bantai, parit-rentang berkeliling, berpagar dengan aur kuning.
Djuaro Medan Labieh menjembankan, bchwa itulah Sungai T"arab,
negari Bandaharo jang akan diturut, Mendengar ity men;erpboh Tjindue
Mato mohon berhenti sesa’at. Turunlah Dang Tuanku dori atas Guma-
rang, turun pula Tjindue Mato dari atas Balong Kandai, berhenti Djua-
ra Medan Labieh, : o mudiini
Naiklah Dang sambil memudji-mudjinja
dan menepuk-nepuk teng loku meguru‘t( pe’r‘mtoh
Tuannja, kadang-kadang men va katek, bu-

arang

koknja. Gumarangpun ber
tjantjeng, kadang kadang meR
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~ disanan, ‘mandanga Tuanku naie’ nobat. Lah babadju Tjin-
- due Mato, badju' samburan pandjang langan, sibie batan-
ti kaduonjo, batatah nilam pasirukan, djiko’ sadikik ka-
nai paneh, bangkiklah rono. katudjuehnjo, ditanun  puti
Gondam : Suri, anak Radjo dari Banggali, tadanga Tuan-
‘Ku-:naie’. nobat, kiriman Radjo nan disanan. Diikek pulo
malah pinggang, dangan tjindai pandjang tudjueh, kilek
Xkumilek tjahajonjo, batulih dangan aie ameh, badjambue
dangan-banang- perak, buatan puti Dandani, anak Radjo
 .Muhammad- Bandar. Lah badeta Tjindue Mato, badeta
+- kasumbo masak, masue’ sadjalui’ mansi Atjeh, djiko’ di-
‘randam fndak basah, djiko’®dipanggang indak anguih, di-
_pakai. bapantang lusueh, haragonjo bakanaie’an, ukie gam-
- 'baran.bungo tjangkeh, ditanam Puti Kambang Mulia, anak
I* Radjo-dari Siam, tadanga Tuanku naie¢’ nobat, kiriman
- * - Radjo dari-sanan, Dipasisik karih sabilah, karih Sampono
‘Gandjo* Erah, ampang labueh alang kahinggok, puntjo ba-
- pilin’ sandirinjo, maik nan duosausuengan, bapantang mati
"samo.surang, tahu manikam kandirinjo, tiboditulang la-
‘mak- marih, tibo didagieng ramue’-ramue’, kiriman Radjo
. “dari-Malako,. mandanga Tuanku naick nobat. Dipakai
- puld:malah tjintjin, tjintjin akie’ mato Suleman, banamo
- Gumalo Siti.: . , ' .
:-Lah sudah mamakai kaduonjo, Tuanku dangan Tjin-

PS4

""" nJi genta bak ditimbang dan kemana laxgkah Gumarang kesana lang ,
*, kah Balang Kandai; bunji genta berbagai-bagai, kadapg-kadang dilangit ,
* " kadang-kadang didalam tanah, merawankan segala hati jang mendengar.
.7 Setelah dekat kepintu negari, sama-sama tertjenganglah orang-
baik jang dikampung maupun jang didalam gelanggang, selgmgga t:mpul
.. hiru=biru, Selama ini belum pernah mereka m:ndengar demikian. Terdja=
“dilah perbantahan diar‘ara parcdj ar1jang dig:langgang, sehi-ggaada jang
kena tadji, ajom berlaga tidak diingat, djadilah luka berbunuhaa, kare-
na mendengar genta kuda. o )
* . Bunji genta Jang saju den sgjup ity sampal keatas andjung pe-
rak ‘sebuah Istana, menjilu-pelukan ~hati siti=siti, lebih-lebih menjusup
djantung puti Lenggo Geni, bak dilembai api njala, bak digunting rang-
kai"_hati, mendenjut keubun-ubun; dibawa duduk tax senang, dibawa
tegak keluh kesah, dibawa baring panas miang. Dengan seb:lqh sakin.
“pengidam turuniah puti Lenggo Geni keseramdi hendak menikom diri
-sehingga hiru-biru dalam istana. Segera djuo bunda Lenggo Geni menju-
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due Mato, lalu manitah Bundo Kandueng, sambie galak
sanjum simp ie: ” Mano Kambang Bandohari ! Marikali-
an kasadonjo, sagalo siti sidang Tuan, sagalo anak Istano-
ko, nak samo kito mamandang, mamandang sirugo ateh

dunie !”
Mano Bujueng Sutan Rumandueng, balam tungga

djadjatan Bundo ! Mano bungsu Katjinduean, atjang-atjang

dalam nagari, sirich gadang dek Bundo Kandueng !

»Sikue ikan sikue kulari,
Samo basisie’ kaduonjo.

Surang bulan swang matohari,
Samo tjaradie’ kaduonjo.

Kok indak salah sadikik, satapak Dcznai anggan tjarai,
kaganti subang dangan galang !” Manjambah Kambang
Bandohari : " Ampun sajo Bundo Kandueng! Usalh itu Bun-
do titahkan, batambah mandjo Tjindue Mato !” Sanan ma-
nitah Bundo Kandueng : Antaro Denai lai hidui’, barang
ulah nak diulahnjo, barang nan lajue nak dilembainjo. Ma-
no nak kandueng kaduonjo, io Bapak kabadjalan, djiko’
sampai ka Sungai Tarab, lorong di Adat djo Limbago,
baindang batampi tareh, bapilich batarie’ atah, bak da-
dak tingga diniru. Lorong Radjo sadaulat, sadang Basa
sahardiko, Urang Tuo sa-Undang-Undang, kok barubah-

ruh djemput pandai obat.
Sjahdan akan Tjindue Mato timbul pikiran baik. lalu menjerah-

kan diri kehadirat jang Esa. Tatkala terkembang pajung kuning, berbu-
nji petir tunggal diiringi hudjan-panas, lalu mambangun ular mengiang.
Oring banjak dalam gelanggang bertoboh-toboh, kemana langkah Dang
Tuanku dengan Tjindue Mato kesana langkah mereka, bunji bisik ber-
desas—desus, karena tak puas memandang keduanja.

Tatkala itu datang Perdana Menteri Tua tergesg-gesa dengan
napas kembang-kempis, menghardik seraja berkata: “Mengapa kalian
lalai djua! Tidakkah kalian tahu, bahwa ity Tuanku Radja kita, Sjoh
Alam dari Pagarujung ! Pergilah djemput Datuk Bandaharo, bawalah pa-
jeng dua kaki, bawa pedang dengan kelewang, bawa tombak dengan
lembing, susun gendang perarakan, bertengkolok putjuk semuanja. Se-
gala genggaman Bendahara dalam negari Sungai Tarab, laki=laki perem-
puan, harus hadir semuanja, seorangpun tak boleh ketinggalan,

Serta Radjo Djanang dctang memberi~tahuxan kepada Bandaharo tentang
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lah tu kini, -abih binaso Alam nangko !

- Pegang pitarueh baie’-baie’, lorong martabat radjo-
radjo, ateh sapulueh dang baginjo ; partamo baie’ rupo-
njo, kKaduo sokah, katigo baraka, kaampek bailimu, kali-
_mo, ingek dibitjaro, ka-anam tiado lalai, katudjuch barani,
kasalapan® saba, kasambilan mamanuhi kahandak kati an—
taro lambui’ dangan kareh, kasapulueh fahu pangkat ham-
bo-rakjat. '

. .~ Mano bujueng Katjinduean ! To kalian kabadjalan,
pegang pitarueh baie’-baie’, sipai’ Panghulu anam parka-
ro ; partamo manarueh ihmu, kaduo adie pado hukum,
“Xatigo kajo, kaampek antaro murah dangan maha, bakato
%ato lamak-manih, kalimo djago bitjaro, ka-anam saba ka-
tinjo”.. "Mano Djuaro Medan Labieh ! Djuaro umpamo
hulubalang, . mairiengkan dang si Bujueng’ Hulubalang
- ampak martabatnjo; pertamo berani’ kaduo djago bitja-
ro, katigo tahu akie karadjo’ kaampek murzh lakunjo;
' »Mano Barakai’ djo Baruliehsarato djo si Tambahi.
To kalian nan batigo’ .sabagai anak mudo-mudo, anam
‘pulo martabatnjo; partamo tagueh setia’ kaduo sutji pa-
- kaian dan.tubueh, katigo manih mului’, kaampek baia’
ripo,- kalimo manaruoh ilimu, kaanam saba. Sabagai
pulo dak kalian’ martabat ilmu laki2, tidue siang badja-
go malam’ djankurang sindjato tadjam, djiko’ mamegang

beserta pengiring, maka Baondahare jang paham
. akan ‘adat-pertugnan menjusun segala ‘alat-kelengkapan kebesaran, lalu
bergegas menudju gelanggang diiringkan oleh semua persiapan don rok-
~jat mengalu-alukan Dang Tuanku. dengan memalu bunjiZan jong terl:lu 'azi-

~'mat kunjinja. Serta sampal maka Bandahare selaku Kepala Sembah mendjun-

djung "tangan, menekurkan kepala seraja berdatang sembah: Ampun Tu-

anku Sjah Alom. Ampun. beribu kali ampun! Njewa darah kaki tangan.
Mohon Tuanku berorak sila, rakjat berahi hendak menghadap”

" Dibawah pajung kuning terkembang Dang Tuonku berdjalan, pe-
_darg terhunus kiri-kanan, lengkap dengan pengiring, ada jang memegang
“lkat, ada jang memegang keris, oda jang memegang tjermin, menurut

istiedat mengalu-alukan Radja. Tak heran kalau orang banjak tertjeng-
ong, bunji bisik berdesas-desus, disela dengan kerlingan mata, Ada jang

: jte_datangbn Dang Tuanku

_ meningkat punggung temannja, ada jang mentjarl tonah tinggi, supaja
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emandang, eda pula jang merangkak, hanja siku sadja

dapat senang m
kerena ingin hendak memandang Dang Tuanku,

jang mendjulur,
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tag ieh-tagueh, badjalan puliharokan kaki, bakato paliharo--
kan lidah ; lidah itu bagai harimau, manusie binaso ka-
rano lidah !”

’Adapun’[‘uanku djan Katjinduean, sungguehpun in-
dak saroman, hampie sarupo kaduonjo. Kununlah Bun-
do Kandueng, dipandang-pandang ditampani, kapado anak
kaduonjo, hati rusuch batjampue suko, sapantun basiang
sakuih, djiko’ d'siang antah padi, indak disiang antah rum-
pui’, dari tangah injo katapi, dari udjueng kasurambi sam-
bie bakipeh kiri-kanan, {alu manitah Bundo sapan -

» Malangkah malah anak kundueng, antaro hari aluntinggi!”

Lalu bangkik Dang Tuanku, manurui’ pulo Tjindue
Mato, sarato Djuaro Medan Labieh, si Barakai’ djo si
Barulieh, katigo djo si Tambahi, lalu manjambah Dang
Tuanku : 7 Ampun kami Bundo Kandueng! Kami badja-
lan anjo lai !'”

Birawari Dang Tuanku, turun sabuah anak tanggo.
lah babunji pamenannjo ; barue’njo pandai bakutjapi, tu-
run kaduo anak tanggo, musangnjo pandai balubari, tu-
run katigo anak tanggo, tiuengnjo pandai dendang rantau,
turun kaampek anak tanggo, kekeknjo pandai bahaso Ka-
lieng, turunkalimo anak tanggo, mandarieng sarindik djan-
tan, basumue’ balam tambago, mandangui’ pujueh bariang;
Tuanku sampai katanah, abih sudjui’ tanam-tapaman.

Apabila Dang Tuanku masuk kedalam kampung, maka anak ran=
da gadis ada jang naik kepagu, menutuh bengkawan atap, ada jang me-
ningkat bendul, berbagai=bagai kelakuon, karena mata hendak melihat.

Setelah sampai tengah halamana, ditambatkanlah kuda keduanja.
lalu naik Dang Tuanku diiringkan Tjindue Mato, disertai djamu jang ba-
njak. Dipalu tabuh ketika itu, meningkah tabuh dihilir, membalas tabuh
Djumahat; diguguh  tjanang pemanggil, bernama si Paneh Miang,
dilepas bedil seletus. Ada sesa’at seketika berhimpun orang banjak da-
tang menghadap Pertuanan, setengah mempersembahknn kerbau, setengah,
mempersembahkan lembu, ada jang membawa sirih-pinang, gedang kaju
gedang bahannja, ketjil kaju ketjil bahannja.

Tabir sendja dilabuhkan alam, malampun datang, dipasang damar
dua-tiga. Ditating hedangan ketengah, Dang Tuankupun santap. Makan-
lah pula Tjindue Mato bersama djamu_jang banjak. Selesai santap, la—
lu santap sirih sekapur, kemudian menitah Dang Tuanku : "Rangkajo Ban-
daharo | Pajueng Pandji Koto piliang ! Kami datang kemari dititahkan
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Lah . naiek Dang Tuanku, kaateh punggueng si Gu-

marang, palapo baturab aso-uso, baranggo-ruanggo dangan
_perak. batatah parmato kiri kanan ; amban parui’ suto

Patani. tatah kandai perak balapich, buatan Sianok Koto
Gadang, tali kakang hakzndo-kando, ikel palangai dari
Siam, amban ikue tjandai biludu, batjampue dangan ka-
sab rumin ; gantonjo kanso balaric’, buatan Agam-Balai
Gurah. Naie’lah pulo Tjindue Mato, kaatch punggueng
Balang Kandai.

Ulak alainjo bungo alai, badialan malah Dang Tu-
anku, mairieng budjang Tjindue Mato ; sadang Djuaro
Medan Labieh, mamangku ajam Kinantan si Barakai’ ma-
megang pajueng, si-Barulich mamegang tombak, si Tam-
bahi mandukueng ameh, kataruch ajam Kinantan. Guma-
rang manduo duo katak, lah mantjantjang-manggaratich,
bak bunji sirangkak lago, bagai tampurueng lapo anam,
pai tigo tingga tigo, bilangan sakitu djuo. Burji ganto ting-
kah maningkah, adang-adang galoro gadang, bagui ribui”
sikapu-kapu ; adang-adang galoro katjie’, bunjinjo lanjok
diawang-awang. :

Kalua dari dalam kampueng, manampuch libueh
nan pandjang. Lapeh pulo dari sznan, manztmpuei: pa-
dang Kaju Tanam, tampek malapeh lajang lajang; lapeh
pulo dari sanan, manampueh padang gutun tandeh, Japeh

Bundo Kandueng hendak bertuluk-berandai, usang dibarui, lapuk diganti,
lama lupa banjak .ragu, kami kemari baru sekali ini. Bogaimana ge-
rangan tentang Adat dan Lembaga 7" )

Mendengarkan titah demikian, sudjud-manjembah Bandaharo, di-
hundjamkaen lutut jang dua, disusun djari jang sepulub, ditekurkan ke-
pala jang satu, lalu berdatang sembah: »Ampun Tuunku Sjah Alam !
Ampun beribu kali ampun ! Daulat seruan rakjat banjak ! Lorong kepada
bitjara itu, belum lagi ada jang berubah. Tatkala masa dahulv, mula-
mula sumur digali, mula? ranting dipatah, sebelum nega{i akan ditjatjak, Adat
Lembaga Minangkabau- Jang disungkup langit ditanai bumi, 'scdjak seeda-
ran gunung Merapi, selaras Batang Bengkawas, sehingga Pintu Raja Hi-
lir, lalu ke Sialang kundi mudik, hukum Adat jang diterima dari ninic’
Katumanggungan adalah enam perkara. Pertama Tjupak Asli, kedua Tju-
pak Buatan, ketiga Kata Pusoka. keempat Kata Mupaket, kelima Kata
Nghulu bertepati, keenam Kota Kemudian Kata Bertjari penggampali

dampei

kota Dchulis Kete Lecja relinpellan, kera Ferghiiy menjulesci, Kata






pulo dari sanan, marantau pandjang hanijo lai.

Alah sarantang padjaianan, tampak nagari dang sa-
buah, latakrjo indah katinggian, tanahnjo data bak ditam-
po. lalu mamtah Dang Tuarku: "Manolah bujueng Katjin-
ducan, nazari siapo ti dic’ Jranducng ? 7 Lulu manjam-
bah Tjindue Mato @ 7 Ampun sajo di Tuanku ! Nagari
sabuah ran tampok naniu, Simpurui’ Koto Badampieng .
duo Panghulu n.amegenyg fudeen, surang Datue’ Manggojang
Bumi, surang Datue’ Manggojung Langik, sangai’ adie ka-

duonjo, Panghulie xan Eanjok ciek buah, laki- laki parcii-
puan, ureng sakato kasadvijo”.
Sudang lalu Dang Tuarku, manampueh nagari indah

nantun, tatjangang urang nan banjak, lupolah diri surang-
surang, ado njiru nanp tatumbue’, ahih padi taserakan, sa-
tangah manokok dindieng, nik mamardang Dang Tuarku,
surangpun indak nan manjapo, bagai ditukan dafam ha-
ti, bagai dikuntji tjurdo mului’.

Salamo lambek nan bak kian, tamp:k nagari sabuah
!ai, parik rantangnjo bakulilieng, rupo pmangnjo lingga-
juran, tjando tjubadak tjendong-tjondong, lalu manitah
Dang Tuanku : " Maio Djuaro Medan Labich ! Naguri
apo nan tampék naniin 2 Menjambah Djuaro Medan
Lubich : 7 Ampun scjo di Teanku ! Jo si Djangek Keto

Nan Pandjang. nagari duo sasaieng 5 dio Panghulu naie’

Malim kata hakekat, kata Pegawai kata menghubung, kata Hulubalang

kata menderas, kata Lenjak kata berbeluk,

Petaruh Bundo Kandueng adalah djuga, bahwa Manti empat baginja : per-
tama menjamgaikan dakwa, kedua menjampaikan djowab, ketiga mem-=
perbelukkan tanda, keempat membowa kepida hakim.

Lembaga orang djedi hakim ada linmia baginja : pertama mende—
ngar dakwa, kedua mendengar djawab, ketiga melakukan sudi dengan
siasat, keempat memberi hukum, kelima menatian bending.

Penghulu bicsa menghukumkan Adat, Malim biesa menghukum-
kan Sjarak, Djuaro berpadan dan membulang, Saudagar bermain bungka
dan taradju, prrempucn memintal benang dari kapas, orang tjerdik ba-
njak tutur, orang bingung mendengar-dengar.

Hukum Penghulu suruk batang, hukum Pendeta titi batang, hu-
kum Manti hubung bateng, hukum Hulubalang penggal batang.

Petaruh bGundo Kundueng djuga adalah, bahwe akal atas delapan
perkara; pertama sonserg runut, kedua balik telartang, ketiga berdjalan
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Basa. surang Datue’ Panghulu Alam, surang Datue® Pang-
hulu Labieh. Lorong Panghulu nan duo tu, indak panah ba-
silang-salue’, Mantinjo banjak tjadie’~tjadie’, urang disanan
kajo-kajo, labieh batinnjo di-Tuanku”.

Barauari Tjindue Mato,mandanga katonan bak kian,
dimakan sirieh sakapue, lalu dikana dalam hati. Lah ba-
ragam si Gumarang, sukolah pulo Balang Kandai, lalu
diagak diadjunkan, kadang-kadang galoro pandjang, ka-
dang-kadang galoro katjie’, di’elo surui’ bak batanam, ba-
sikitjau murai batu, basimadu majang hati ; bunji ganto
tingkah-maningkah, bak bunjisirangkak lago, ampek gan-
djie limo ganok. Mandanga urang dalam kampueng, ta-
hibo-hibo dalam hati, tadaju daju paratian, lah maman-
dang injo kalangik, pandangaran didalam tanah ; lah a-
bih sakin salusin, dek siti sidang tuan, sagalo anakrando
gadih, ’ndjek panjingkok lubang dindieng, baksto samo-
samo diri : 7 Indak panah kito mandanga, indak panah
kito malihek, rupo urang nan bak kian,. samo sarupo ka--
duonjo 7. Bakato pulo laki-laki : » Mano kito endah ka-
wan ! Indak radjo saindah nangko, kudonjo nan elok sung-
gueh, kuku sajo ikolah tangga, dek mamandang-mandang
djuo !” Bakato nan surang lai : » Sisajo baitu pulo, ka-
nieng talantak indak tahu, sampai kalua darah dihidueng!”’
Bakato pulo nan surang lai : " Pikie pandapck hati sajo, iko

rusuk, keempat lapuk dalam sarung, kelima mengganti tegak, keenam
berlindung ditempat terang, ketudjuh berlindung ditengah kota, kedela-
pan tjentjang tak putus. jang setapak tidak lalu setapak tidak surut
Jang dipsgang teguh-teguh ialah Radj1 sedaulat, Besar seandika, U-
rang tua se-Undang-Undang, Penghulu sebuah hukum, Monti sama se—
kata' hulubalang sama semalu, Djalan raja titian batu, jang hidup di-
pelihara. ltulah titah Bundo Kandueng, pada masa dewasa itu, saja meng-
- hadap Pertuanan, tatkala Tuanku naik nobat.

Mendengar sembah demikian gelak senjum Dang Tuanku, lalu me-
nitah pula: ,Limbak dari pada itu, kami dititahkan datang kemari, ter-
dengar gelanggang sedang ramai, Orang kaja berbuat kerdja baik. Ini
gjam ada seekor, dengan taruhnja ada sekupang, kita mulai kerdja ini”

Menjembah pula Bendahara: ,Ampun saja Tuanku ! Djika Pertu-
anan ada berkenan. lebih suka lagi sajo, akan dibawa duduk-tegak, di-
djundjung atas kepala, pulang maklum atas Tuanku [".

Bertitah lagi Dang Tuanku : ,Kami mendcngar berita baik. ter—






Radjo Pagarujueng !” Bakato pulo nan surang lai : " Dji-
ko’ Tuanku Pagarujueng, nan mandjundjueng dang mang-
kuto, nan di Ulak Tandjueng Bungo, indaklah ado nan bak
kian ; djiko’ injo kaba:djalan, mairieng Lareh Nan Pan-
djang, mambari titah injo kamari, kito basamo mairieng—
tan !”

Badjalan pulo Dang Tuanku, lah sampai kalua
kampueng, manampuch sawah nan Laweh, satitie’ in-
dak baraie, bakadjui’an kabau nan banjak, balanguehan
bunji bantieng. Lapehlah pulo dari sanan, manampueh
kampueng katjie’-katjic’ ; kamano langkah si Gumarang,
kasanan langkah Balang Kandai. Salamo lambek didja-
lan, kian lamo basarang dakek, lah tampak ranah Sungai
Tarab, lalu manitah Dang Tuanku : “Mano Djuaro Me-
dan Labieh ! Nagari mano nan tampak nantun, indahnjo
indak mananggueng’ angkueh-angkuehijo katinggian, tjan-
do njiuenjo pantai-pantai, parik rantang bakulilieng, bapa-
ga sasak aue kunieng ”

Manjambah Djuaro Medan Labich : ”Ampun sajo
di Tuanku ! Itulah nagari Sungai Tarab, nagari Datue’
Bandaharo, nan kakito turui’ nangko !”

Mandanga sambah nan vak kian, manjambah bu-
djang Tiindue Mato : » Ampun sajo di Tuanku ! Kito ba-

rantilah dahuli !”

dengar ke Ulak Tandjung Bunga, telah sekian lamanja, belandja sebanjak
itv, adakah berlaku kehendak, adaokah dapat jang ditjari, adakah tanda
jang dipegang 2.

Sembah Bendahara : "Ampun saja Twanku ! Untung suratan badan
saja, anak seorang lain lakunja, sampai menjusah hati pula. Inilah la-
manja, habis belandja sak berdjasa, tampan memberat bagi Tuanku.
Selarut selama ini, berapa Sutan hendak semenda, seorangpun tidak di-
sukainja. Orang suka ia tak hendak; mungkin suratan badan dirinja
akan mendjadi tug-randa, sampai tua mendjudjung uban. Akan djadi

tuah kiranja bagi sajo, jeng tuanku bersila sekarang ini*

Mendengar sem
lu disampaikan titah

bah Bandaharo gelak-tersenjum Dang Tuanku, la-
Bundo Kandueng, bahwa karena Lemggo Geni be-
Jum ditunang orang, dan djika Bandaharo suka, Bundo Kandueng ingin
hendak mengambil Lenggo Geni untuk Tjindue Mato. Lalu ditjeriterakan
Dang Tuanku aken budi-pekerti dan laku perangai Tjindue Mate a-

gar diketahui lebih dahulu.
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Lah turun Dang Tuanku, dari ateh si Gumarang,
turun pulo Tjindue Mato, dariatch Balang Kandai ; ba-
ranti Djuaro Medan Labieh, si Barakai’ djo si Barulich,
katigo djo si Tambahi, dudue’ dibawah baringin rindang.
Makan siriech Dang Tuanku, makan sirieh Tjindue Mato,
lah dikunjah tigo kunjah, lah dirague’ tigorague’, labieh-
njo disambuekan kiri kanan, lalu dikana dalam hatj, iolah
"tiutjo karakato, sarato pitanggang balimunan, io pitun-
"duet. djo' pilajab, sarato piganta djo pigarieng, ditakankan
licah kalangik-Jangik. Dilakekkan pulo ganto kudo, si-
harang siradjo bangang, lalu manjambah Tjindue Mato :
" Ampunlah sajo di-Tuanku ! Baie’lah kito badjalan, anta-
ro paneh alun garang !”

Mandanga sambah nan bak kian, alah naie’ Dang
Tuanku, ditapue’-tapue’ si Gumarang, lalu manitah Dang
Tuauku : ”Mano Gumarang rimbun ikuve, pasair kuku tung-
gang aruan, bibic hitam lidah batupang, tulang tungga
pintjuran gadieng, agak kurangkan dinan labieh, ogak la-
biehkan di nan kurang !”

Barauari si Gumarang, lah direntak dirantiehkan, di-
elo surui’ bak batanam, didjambo-djambo bak bLasiang,
lah ditjantjang garatiechkan, Jah manduo dug katak, bu-
nji ganto bak batimang, kamano langkah si Gumarang,
kasanan langkah Balang Kandai, bunjinjo babagai-bagai,

Dengan sukatjita Bandaharo menerima hasrat Bundo Kandueng
lcpun maklum akan tertib-sopan atau tutur-kct1 Tjindue Mato jong pa-
“a hakekatnja dopat dipudjikan, Bendaharapun tidak memandarg emas—
verak ; djika sudah pertemuan Bendahara tidak akan memandang kiri-
anan lagi. Andaikata Bundo Kendueng  berkenan, biarleh di Tandjung
3unga perkewinan dilangsungken, supojo dilihat Bundo Kandueng,

Putus bitjara ketika itu, maka dilokukorlah beluk~tanda ; oleh
Dang Tuanku diletakkan rentjong Bertatah Mandiangln,'scdang cleh Ben-
dakara tjintjin dengon puan. Berdjaga-djagalah orang.d:malan? semalam
itu dan esok paginia disemhelihlah kerbau encm-tudjuh pendjomu Dang
Tuanku. Karena Dang Tuanku ingin hendak kebalai, maka Perdana Man-
ti Tuo menjuruh Radjo Medan Labieh dan Redjo Mambang Fileh bersicp
masing-masing dengan ajom sebungannjo, sedang Rad;o D,anal.-.g mem—
bawa orang banjak kegelanggang. Dipalu tabuh si Gelugueh, si Barulieh
membawa Gumcrang dengan Balang Kerdai, sedang Dang Tuanku didu-

dukkon di Balai dalam gelanggang berhios.
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adang bak bunji didalam tanah, adang bak bunji diateh
langik, basirinue’ reno bhati.

Kinalam basarang dakek, mandanga urang dalam
kampueng, mandanga pulo-digalanggang, satangahnjo ba-
padu-padan, satangahnjo batampin tarueh, bunji uang ba-
darai-darai, uang katjie’ badantjieng-dantjieng, kok ke-
peang indak tabilang, dek ameh bakati-kati. Lan tatja-
ngang urang nan banjak, hiru-biru kasadonjo : "A4po iko
endah kawan, indak panah kito mandanga, sadjak dari ni-
nie’~mujang, bunji apo nan bak kian !” Bakato satoboh lai :
”Dangakan djuolah dek kito, datangnjo dari ct:h langik™.
Bakato satoboh lai : ”Datangnjo dari dalam tanah!” Alah
djadi parbantahan, hiru-biru digalanggang, satangahdju-
aro nan diranan, lah manjirah kanai tadji, ajam lago in-
dak dikana, djadilah luko babunuchan, dek mandanga gan-

to nantun.
Ulak alainjo bungoalai, mandanga urang dalam kam-

pueng, laki-laki dan parampuan. Sadang diateh andjueng
perak, mandanga puti Lenggo Geni. sagalo sidi sidang tu-
an, sagalo anak partiapan, bunji ganto bak batimang,
taibo-ibo dalam hati, tadaju-daju paratian, sajui’-sajui’ ka-
dangaran, raso disisi sawang langik, bak dirandang bak
dibaka, bak dilembai api njalo, bagai diguntieng rangkai
hati, raso dilantak ubun-ubun, dibao dudue’ tak sanang,

Datanglah Djuara Medan Labieh, membawa Kinantan Gombak Ba-
ue’, datanglah Djuaro Bambang Pileh, membewa Piteh Hano Tuah, Djua-
ro membulang sama kanan, taruh bertampin. Kononlah Djuaro Medan La-
bieh. barang jang titik ditampungnja, barang jang mirih dipaliknja, ha-
bislah emas disabungkan, taruh ajam Kinantan, “sasukek saulang alieng,
sokundi-sakundio, maka menjabunglah orang banjak, ada jang mengelu-
arkan emas, ada jang mengeluarkan real, masing-masing dengan ke~

sanggupannja,
due Mato berdjalan-djalan masuk pasar keluar pasar

Adapun Tjin
masuk djorong keluar djorong, lalu ketempat orang berkedei. Kebetulan
memandang ia arah kemudik, tampak kepadanja orang lelaki berdua

membaowa ajam akdn didjual. Jang seorang bernama si-Langkaneh, Jang
seorang lagi Lalek Tuo, djelatang dalcm negari, orang tumpu-menumpu-

kan, pandjang lidah bukan kepalang, tidak pandei memegong rahsia
bentjana banjak dibawanja, jang ada  ditidakkannja, jong tidak diadakan

nja, itu perangainja siang-malam.
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dibao tagak kaluch-kasah, dibao tidue paneh miang.

Sadang puti Lenggo Geni, diambie’ sakin pangidam
lalu turun kasurambi, handak mangamue’ badan diri, hi-
ru-biru dalam istano. Barauari bundo Lenggo Geni, ma-
lihek anak damikian, bak urang gilo-gilo mabue’, didja-
pui’ urang pandai ubek.

' - -Lorong kapado Tjindue Mato, lah datang pikiran
baie’. dipulangkan mintak ka nan Satw. Pado maso de-
waso itu, alah takambang pajueng kunieng, lah mandan-
tueng patuih tungga, lah mandiruih hudjan paneh, Ilah
mambangun ula mangiang. Kununlah urang nan bunjak,
batoboh sadjo digalanggang, dek mamandag Dang Tuan-
ku, dangan budjang Tjindue Mato. Kamano langkah Dang
Tuanku, kasanan langkah urang nan banjak, bunji bisie’
badasuih -dasuih, indakpueh mato mamandang.

Datang Pardano Manti Tuo, datangnjo bagageh-ga-
geh, tjando angoknjo gadang-katjie’an. Bakato Pardano
Manti Tuo, sarato harie’ bulalangnjo: ”Mano kalian ka-
sadonjo ! Djapui’lah Datue’ Bandaharo, baolah pajueng duo
buah, baolah alai’ djo sindjato, baolah padang djo kale-
wang, bao tombak danganlambieng, susundjo gandang pa-
rarakan, ‘tikulue’ putjue’ kasadonjo, sagalo ganggaman Ban-
daharo, dalam nagari Sungai Tarab, djan tingga sorang djuo,
rapek-papek kasadonjo, laki-laki parampuan I” ‘

Tjindue Mato menanjokan apa maxsud mereka sengadja datang
kemari. Lalu mereka mentjeriterakan, bahwa mereka datang dari raaah
Sikalawi, dari Tandjung Sungai Ngiang: bahwa disana telah tiga bulaa
lamanja orang asjik bekerdja dan bersiap-siap, karena Tuanku Imbang
Djajo Radja Sungai Ngiang headak kawin dengan tuan Puti Bungsu a-
nak Radjo Mudo Ranah Sikalawi; telah lama mereka bertunangan dan
bulan hadapan mereka hendak serumah. Ada tersebut-sebut oleh Radjo
Mudo tentang Baginda Sjah Alam di Pagarujueng tunangan tuan Puti Bung-
su. Makanja Imbang Djajo diterima oleh Radja Mudo adalah partama,
karena anaknja telah besar, djangan mendjadi tua randa. Terlebih pu-
fa Tuanku Radjo Mudo mendengar, bahwa kemenakannja di Pagarujueng
itu telah terbuang, karena penjakit buruk, kena tukak dan tekong, kena
aambi puru bidai, tak belah lagi tinggal dikampung, sehingga kini telah
berpondok ditepi air, telah dihurungilangau hidjau, rekjat telah bentji
semuanje. ltulah berita jang didengar Tuanku Radjo Mudo.

Dewasa ini Radja Imbang Djajo sedang mengumpulkan dubalang
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tibo dihadapan Bandaha-

Barauari Radjo Djanang,
!/

ro, lalu bakato injo sanan : ” Ampun sujo Tuan Datue’
Bangai’ malah Tuan Datue’, Tuanku alah moh tibo, dari
nagari Pagarujueng, digalanggang baliau kini !
Kononlah Datue’ Bandaharo, tahu diadat patuanan,
lah diasiekan kalangkapan, lalu badjalun Bandaharo, di-
iriengkan rakjat nan banjak, gadang-katjie’ tuo-mudo, la-
ki laki parampuan, Allahu Rabbi hambo Allah, sapan-
tun anai-anai bubuih., Disonsong djo gandang pararaKan,
Bandaharo Kapalo Sambah lah dakek mandjundjueng
tangan, ditakuekan batu kapalo, lalu manjambah anje lai :
" Ampun Tuanku Sahi Alam | Ampun baribu kali ampun'!
Nja darah kaki tangan, djiko® dibuang kami djaueh, djiko’
digantueng kami tinggi, iDaulat saruan rakjat banjak ! Ba-
urak selo malah Fuanku, diiriengkan rakjat banja

birahi nak mangadap !”
Manitah Dang Tuanku: »Insja’ Allah baie’lah itul”

lah badjalan Dang Tuanku, dibawah pajueng nan kunicng,
padang batjabui’ kiri-kanan, barang nan patui’ mambao
ikek, barang nan patui’ mamegang karih, barang nan pa-
tui’ mamegang tjamin, rapek mairieng kasadonjo. Konon-
lah urang nan banjak, tatjangang diri kasadonjo, bunji
bisie’ badasuih-dasuih, karidjok batimpo-timpo, dek ma-
mandang muko Tuanku. Satangah urang nan banjak, ting-

dubalang jang pilihan jang kebal dan berani, tahan gudam gergadji, ta-
han sepit dengan gunting, diberi belandja siang-malam, dipersalin deng-
an pakaian, sedjumiah tudjuh puluh orang. jang banjak tidak terbilang,
disuruhnja pergi menjamun, ke Bukit Tambun Tulang, Mana jong tinggal

dinegari, disuruh memarit dan merandjau, memagar  kampung masing—
masing, jang kurang alat disempurnakan, sampai menggiling peluru gila,

itulah bustan radja Imbang Djajo siang malam.
Bila Tjindue Mato mendengar berita demikian, tersirap darah di-

dada, berderik—derik bunji geraham, merah matanja bagai saga, cir ma-
tanja giring-gemiring, lalu berdjalan djuga ia ketika itu lari-lari elang,
sampai habis tertjengang orang dipekan.
Bagaimana suasand digelanggang ? -Djuaro Medan Labieh me-
njeru tuah kinantan, sedang talinja telah direntangkan :
»§;j Kinantan berantan—antan,
hinggap di Balai Jang Seruang-
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1

IgékiJnmﬁingkck punggueng kawan, dek mato handak ma-
lihek, Dilihek pulo satoboh lai, satangah mantjari tanah

" tinggi, nak bulich sanang mamandang ; ado pulo nan ma-
.. rangkak, snkun_]o sadjo nan mandjulue, asa lai bulieh injo

; ‘mdhhek

Lah masue’ kada]am kampueng, sadanglah anak ran-
do gadlh satangah naie’ kapagu, lalu ditutueh bangka-
‘wan atok, satangah maningkek bandue, babagai-bagai ka-
lakuan, - dek mato handak malihek.

- Lah tibo tangah halaman, lalu naie’ Dang Tuanku,
naie’ pulo Tjindue Mato, naie’lah pulo urang nan ba-
njak,dipaui’an kudo kaduonjo. Babunjitabuch kutiko nan-
tun, maningkah tabueh dihilie, mambaleh tabuch Djuma-
hai’, digugueh tjinang pamanggie, banamo si Paneh Miang,
dilapeb- badie salatuik. Ado sasa'ai’ sakutiko, bahimpun
rakjai’ nan banjak. datang manghadap Patuanan ; ado
mampasambahkan kabau, ado mampasambahkan djawi,
ado. mambao sirieh-pinang, gadang kaju gadang bahan-

" njo, katjie’ kaju katjie’ bahannjo. Harilah sandjo hanjo

‘au, sandjo badjawek dangan malam,dipasang dama duo tigo.

.- Lah ditatieng djamba_katangah, lalu santap -Dang
Tuanku “makanlah pulo Tjindue Mato, sarato djamu nan
‘banjak. Salasai minum djo makan, ditatieng sirieh da-
lam puan, sirieh talatak sambah tibo. Santap sirieh Dang

Djika alah si Kinantan,
! air mata djatuh terbuang.

Rupan;a dua sebangsa, bulu tadung gunggung elang, bernama tadung
_murai kitjau, orang ganting berpikat pujuh, tak pujuh balam kan kena,

"alah tidak seri tidak !”
S Dlseru pula tuah ajam oleh Djuaro Mambang: Pileh :

"Hai Pileh ajam Pileh,
paut pamaran budjang tergenang.
¢ Djika alah ajam ncn Pileh,
' alamat 'kan susah Sungai Ngiang.

Ajam jang datang dari sana, kiriman Tuanku Imbang Djajo, andalah

datang dari Timur, berpantang dimakon bentuk I"
Serta Tjindue Mato sampai digelanggang, didapatinje ajam se-
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Tuanku, kudian manitah hanjo lai : " Mano rangkajo Ban-
daharo | Pajueng Pandji Koto Piliang ! lo kami kamari
nangko, dititahkan Bundo Kandueng. handak batulue’ djan
barandai, usang-usang dibarui, kok lapue’ io baganti ; la-
Mo lupo bunjak ragu, kami kamari sakali nangko. Lorong
Adat djo Limbago, antah baribahlah tu kini, antah batu-
kalah tu kini 1” -
Mandanga titah nan bak kian, sudjui’ manjambuh
Bandaharo, disusun djari nan sapulueh, dihundiamkan lu-
tui’ nan duo, ditakuekan kapalo nan satu : Ampun Tu-
anku Sahi Alain ! Ampun baribu kali ampun ! Daulat sa-
*uen rakjai’ banjak ! Lorong kapado bitjaro tu, alun lai
ado nan barubah, alun lai ado nan batuka. Tatkalo maso
dalulu, mulo-mulo sumue dikali, mulo-mulo rantieng dipa-
tah, nagari akan ditjatjak, Adat- Limbago Minangkabau, nan
disunglui’ langik ditanai bumi, sadjak saedaran gunueng
Marapi, salareh Batang Bangkawel, sahinggo Pintu Rajo
Hilie, lalu ka Sialang kandi mudie', Hukum Adat nan di-
tarimo, dari Ninie’ Katumangguengai, iolah anam parka-
ro. Purtamo Tjupak Usali, kaduo Tjupak Buatan, katigo
Kato Pusako, kaampek Kato mupakal’, kalimo Kato Da-
huly Batapati, kaanam kato Kudian Kato Batjari pangga-

pali kato nan dahulu.

Kato Radjo malimpahkan, kato Panghulu ;na;zjalasai,

~—

ke Balai menghadap Dang Tuonku, lalu me-
mari kita kembali pulang ! Alangkah senang-

Nja sekarang, “bersandar dibantal gedang, digtas kasur Benggala, diatas
tikar permadani, dihadap segala hamba rakjat ! Djika. oleh Tuanku ma-
sih tersenangkan, duduklah djua Tuanku, saja akan pulang djua. Malu
tertumbuk pada kening, arang tertjoreng pada muka, sampai mendju~
djung sangkar ajam. Kito telah kena bentjana, dari Tandjueng Sungai
Ngiang, bisa puas hati Bundo Kandueng I*

Sedang Tjindue Mato naik keatas Balang Kandai, menitah-Dang
Tuanku: “ltu hanja kata terlojang, bujung . terasa ada dapat tidak !*
Tetapi karena Tjindue Mato tidak hendak mengindahkan, Dang Tuanku
Menuggang si Gumarang, lalu pulang keduanja. ‘Djuaro Medan Labieh,
si Barakai®, si Barulieh, dan si Tambahi terkedjut melihat laku tuannja,
laly menjusul ketika itu. Akan orang banjak digelanggang, jang bagai
ditumbuk panas tunggal itu, berkata sesama mereka, akan susahlah ne-
geri gerangan ini djenisnja laku Patuanan, orang bertanam jang mem-

dang berlaga; iapun terus
hjembah : “Ampun Tuanku,
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. “kato Malim kato hakikat, kato Pagawaikato manghubueng,
J_‘kgtq Dubalang koto mandareh, kato banjak kato babalue’.
E ";f.-'gi;j§j¢1bagai~pu]o_di-Tuanku, nan pitarueh Bundo Kan-

) .gyiegg; ‘adapun Manti ampek baginjo ; partamo manjam-

paikan dakwa, kaduo manjampaikan djawab, katigo mam-
pasauehkan tando, kaampek mamkbao kupado hakinm.
. Limbago urang djadi hakim, ateh limo dang bagi-
. mjo’ ; partamo mandarga dakwa, kaduo mandanga djawab,
~ katigo manganakkan sudi djo siasek, kaampek mambari
“hukum,’ kalimo ‘manahan bandieng.
K.%. panghulu biaso manghukumkan Adat, Malim biaso
_manghukumkan Sjarak, Djuaro bapadan djo mambulalang,
'sudaga bamain bungka djo taradju, parampuan bapausai
“kapeh-banang, urang tjadie’ banjak tutue, urang bingueng
. mandanga-danga. . o
3 Hykum ‘Panghulu surue’ batang, hukum Pardito #i-
.41 batang,’ hiukum’ Manti hubueng batang, hukum Duba-
~1dng pangga batang. Sabagai pulo dek Tuanku, nan pita-
“rueh Bundo Kandueng, aka salapan pakaronjo : partamo
- sonsongrunui’ kaduo balie’ tilantang, katigo badjalan ru-
o N S?léfif kaampek lapue’ dalam sarueng, kalimo mangganti ta-
", gak kaanam - balindueng di nan tarang, katudjuch balin-
- dueng ditangah koto, kasalapan tjantjang indak putuih, nan
lalu, nan satapak indak surui’.

. -gatapak-indak

JEETEICE. QN A R P

TThen et fiean ot
bunuh, akan' tergadailah anak-kemenakan dan akan tinggallah kampung
.. halaman ] Kampungpun dalam keadaan hiru-biru, berbagai berita jang
- kedgngaran, malah oda jang mengatakan, bahwa Tjindue Mato telah me-
- pgamuk. Akan si Kinantan, setelah dilihatnja tuannja tak ada lagi, iapun
" terbapg membubung pulang dengan tadji'dan bulangnja.
"'l . Tengah orang banjak kebingungan dcmikian, Randaharo berkata :
“Djamsdiamlah dohulu, djangan berkata jang bukan-bukan! Ada sebuah
.. permintagn - saja kepada sekalian jang banjak ini, dalam dua tiga hari
ini berhimpuniah semuanja pergi mendjelang Dang Tuanku ; di Ulak Tan-
djueng Bungo kite minta salah=silih. Tentang taruh si Kinantan, djiken
‘esd pulangkan tudjuh. Kalau Tuanku ada maklum, kita tjari bitjara ba—-
=" 'ik. Lembaga orang beradjc-radja, adil disembah, lalim “disanggah, de~
. mikjan petaruh Bundo Kandueng. )
..~ .. .Saketika lamanja didjalan tibalah Dang Tuanku dengan Tjindue
. V" Mato di Tandjueng Bungo : naiklah keduanja kedalam Istana, terus ke=
atas andjung lalu duduk ditempat masing-masing. sesa’at kemudian sam-
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Nan dipegang tagueh-tagueh, iolah Radjo sadaulat,
Basa sahandiko, Urang Tuo sa-Undang-Undang, Pang-
hulu sabuah hukum, Manti samo sakato, Hulubalang
samo samalu. Djalan rajo titian batu, nan hidui’ dipa-
liharo. Ttulah titah Bundo Kandueng, pado maso dewa-
so itu, sajo manghadap Patuanan, tatkalo Tuanku naie’
nobai’. =
Mandanga sambah damikian, galak-sanjum Dang
Tuanku : " Mano Ragkajo Bandaharo, sabagai pulo di Rang-
&ajo, kami datang kamari nangko, tadanga galanggang
sadang rami, Rangkajo babuek karadjo baie’. lko ajam lai
saikue, dangan taruehnjo lai sakupang, kite muloi galang-

gang nargko.”
Sanan manjambah Bandaharo : ”Ampun sajo di Tu-

anku ! Djiko' lai suko Patuanan, labieh sukonjo hatisa-
jo, kadibao dudue’ tagak, didjundjueng ateh kapalo, pulang

enaklum di Tuanku”.
Manitah pulo Dang Tuanku : » Kami mandanga ka-

ba baie', tadanga ke Tandjueng Bungo, iko molah lamo-
‘njo, balandjo sabanjak itu, adokoh bulieh nan ditjari, alah-

koh tando nan dipegang ?”
Manjambah sanan Bandaharo . Ampun sajo dek Tu-

anku | Untueng suratan badan sajo, anak surang lain la-
Xunjo, io marusueh hati pulo. 1ko molah lamonjo, ha=

—~—

; Medan Labieh dengan siBarakai', si Barulieh dan siTam-
bahi, Datang pula si Kinantan dengan vadji dan bulangnja. Tersirap da-
Yah didada Bundo Kandueng, lalu mendjengok keserambi, diambil si Ki-
Nantan diorak benang bulengnja lalu bertitah: ,Hai, Djuaro Medan La-
bieh | Mengapa djadi begini, menrang atau olahkah ajam Denai, make

ia pulang bertadji 1*.

Pai pula Djuaro

Menjembah Djuara Medan Labieh: "Ampun sajo Bundo Kandueng!
berlepas, belum tentu lagi

Tidaklah tohu ekan sebabnja. Setelah ajam

alah-menangnja, Tuanku kelikatan seperti sungut, tuan Katjie' seperti
Marah, dipatju kuda keduanja, kami mengiring dibelakang. Djika Bundo
endak mengetahui, baiklah Bundo tanjaken kepada Tuankul”.

Segera Bundo Kandueng melangkah keandjueng, dibukakan kelam-
by tjindai, kelihatanlah Dang Tuanku sedang bermenung, lalu Bundo
Kandueng bertitah: ,Mengapad Bapak selaku ini! Salah sembahkah Ben-
dahara ? Salah katakah Bendaharal Mantikah gerangan tak bermohen
Qtay daulat tek berdiri? Namun sekali ini, djika benar Bendahara jang






‘bi's balandjo tak badjaso, tampan mambarek di Tuanke

. - Saldrui’ Salamo’ nangko, barapo sutan nak sumando, so-
- ?___faq‘gpup"jndak diamuehkannjo. Urang amueb injo tak su-
“ko";  uhtileng suratan badan injo, kamandjadi tuo-rando,
_sdmpai tuo mandjudjueng uban. ko baituh anjo lai, tuah

- tibo- pado sajo, Tuanku baselo siko !” '
it Mandanga sambah’ pan bak kian,

' 'Dang Tuanku, Jalu manitah pulo samam : "Baitu malak

© ek’ Rangkajo. Titahnjo garan Bundo Kandueng, lorong
- -$i "Upic> Lénggo Geni, djiko’ alun ditunang urang, dji-
-:ko” Rangkajo lai suko, baie’lah samo samo awak, ma-
\‘har‘inib’ufan'g musikin, bagantueng diaka lapue’, io sibu-
-jueng.Tjindue Mato. Sabagai pulo dek Rangkajo, olak
‘alainjo kato nantun, titah man dari Bundo Kandueng, lo-
“rong lakunjo Tjindue Mato, samo dilihek dipandangi, ha-
tinjo njalo-njalo roman, katonjo singa-singa lantjang, bak
‘urang buak ‘buakan, urang basutan dimatonjo, urang ba-
radjo dihatinjo, urang bakuck ditulangnjo. Djiko’® tak
‘kanai dihatinjo, bakato indak basantao, batutue pantang

_ ambie” bawah, kadang-kadang .duo sabangso, kadang-ka-
-dang kato halipek, kadang-kadang kato baranggo, usah ma-
‘njasa kamudian.” '
~{% " ‘Alah” manjambah -Bandaharo : ” Ampun Tuanku Sa-
hi ‘Alam’! Djiko’ hanjo tantang itu, tahulah sajo dilakunjo.

i
!

galak tasanjum

. alah, Denailah akan bertimbang atau sekiranja ia gawal .Denailah akarr

-mengisinfa 1* )
. !¢ "Menjembah Dang Tuanku : “Ampun saja Bundo Kondueng ! Tidak
-lah ada jang demikian ! Si Bujung jang tahu akan hal itu, tjobalak Bun-
.. -do tanjakan kepadanja kalau dia suka!* .
L : Mendengar itu sungut Bundo Kandueng® Sudahlah untung si Tue
~ini, dari seorang kepada jang seorang. Buado Kandueng turun tangga
" .andjing, pergi meningkat andjung jong sebuah logi membangunkan Tjin-
. : due” Mato, " Tjindue’ Mato turun, melangkah keserambi, ialu menjembah =
.mAmpun’ saja’ Bundo Kandueng! Apakah titah akan saj@ djundjung 7'
.:.n + Bundo’ Kandueng bertitah, mengapa Dang Fuagnku dan Tjindue
Mato pulang seperti erang bersusah hati, lalu menjuruh Tjindue Mato
.‘méntjeriterakan’ jang sebenarnja. Tjindue Matopun berdatang sembah : Am-
- pun"saja Bundo Kandueng | Bundo menjuruh komi kedalam nogari Sungai
Tarab, ke Kurimbang Batu Alang- Xami dapati digelanggang sedang ra-
‘mai; beberapa radja=radja telah hadir. Tampak tertjengong orang banjak.
. r e - — .
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Djiko® hanjo bitjaro nantun, labieh sukonjo hati sajo, in-
dak mamandang ameh-perak, indak mamandang kain ba-
dju. Djiko' sudah patanuannjo, indak mamandarg kiri-ka-
nan, maklum pulang di Ti wanku, burue’-baie’njo di Tuanku ;
djiko' mati indak manjasa, jiko’ Iuko indak manjiue'. Darg
kato vmpamo kato, djiko’ ado djadi baitu. bialah kasanan
kito bao, io ka-Ulak T andjueng Bungo, disanan kito ka-
winkan, nak dilihek Bundo Kandueng !" Disajo indak ba-
itu, laki-laki di Tuanku, parampuan di Tuanku I”
Bitjaro putuih hanjo lai. Barauari Dang Tuanku, di-
latakkan tande maso itu, rentjoug batatah Mandiangin,
‘forong dek Datue’ Bandaharo, dilatakkan tjintjin dangan

puan. .
sakalok indak di-

Namun samalam-malam naptun,
tiduekan, Tuapku dangan Bandaharo ; duo kali ajam ba-
kukue’, sampai katigo hari siang. Sapanggalah mato-
hari naie’, bakaradjo urang nan banjak, disambalich ka-
bau anam tudjueh, kapandjamu Dang Tuanku.

Lah manitah Dang Tuanku : » Mano Rangkajo
Bandaharo ! Mari kito kagalanggarg, santaro hari alun
tinggi I”

Birauvari Datue’ Bandabaro, diparggie Pardaro
Manti ‘Tua, dipanggie Djuaro Medan Labieh, sarato Dju-
aro Mambang Pileh, lalu bakato Bandaharo : ” Mano

karena bertemu dengan Tuanku. Seketika pandong-memandang laluy me-
njembah semuanja. Datuk Bandaharopun datang peserta Orang Besar dan-
Penghulunja, Urang Tua-Tua, dan Manti-Bintaranja.

Bagai semut banjoknja orang, Bandaharo Kepala Sembah, orang
tjerdik-tjendekia, logi arif bidjaksana, manis mulut berkate-kata, patut-
lah ia Orang Besar. Pengiring Bendahara serba membawa kelengkapan,
ada jang memegang ikat,» ada jang memegang tjermin, ada jong meme-
-gang keris, bertengkolok putjuk sermuanja, dialu-alukan dengan gencang

perarakan.

Ada seketika digelanggang, kemudian Tuanku diarak masuk kam-
pung, lalu naik Istana. Berbunji tabuh si Galugueh, gitingkah tabuh
Djum’at, disahuti tabub dihilir, sebentar lagi berdujunlah orong banjak;

ada jang dotang menjembahkan ajam-itik, ada jang menjembahkan ker-
bau-lembu, ada jang membawa sirih-pinang. Komi tiba haripun malam.
laman itu, jang banjak-

Tuanku dengan Bendahara tidak tidur semalam-ma t
pun tidak boleh hampir, soja sendiripun turtn pula pergi kerumah P-.-
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djuo Radjo Djanang ! Baolah urang kagalanggang, Tu-
" anku handak ka Balai ! ”
- .1+ Lah tprun Dang Tuanku, turunlah Datue’ Ban-
.daharo, mairiéng urang nan banjak. Babunji tubueh si
. Galugueh, lorong dek si Barulieb, lalu dibao si Guma-
- rang,- sarato djo Balang Kandai ; Tibo Tuanku digalang-
" gang, dudue’ dibalai hanjo lai. :
"~ Datang Djuaro Medan Labieh, datang Djuaro Mam-
.ban Pileh, mambao ajam sikue surang, io Kinantan Gom-
bak Baue’, kaduo Pileh Hano Tuah, Djuaro mambulang
samo kanan, tarueh batampin hanjo-lai. Kununlah Dju-
aro Medan Labieh, barang nan titi¢’ ditampuengnjo, ba-
.rang nan mirih dipaliknjo, abihlah amch disabuengkan,
. tarueh ajam nan Kinantan, sasukek saulang-alieng, dang
. sakundi-kundio. Mako manjabueng urang nan banjak, ta-
.rueh batampin hagjo !ai. Djinih ameh bakati-kati, bunji
rea badarai-darai, uang katjie’ badantjieng-dantjieng, dek
kepeang indak tabilang. '
Lorong kapado Tjindue Mato, badjalan injo kuti-
k5 itu, hilie pasa mudie’ pasa. masue’ djerong kalua dje-
rong, lalu kadjerong urang bakadai., Mamandang sam-
bie kamudie’,pandang nan indak disangadjo, lalu tampak
-urang baduo, mambao ajam kadidjua. Surang banamo
i Langkaneh surang banamo Lalek Tuo, djilatang dalam

_- dano Manti Tuo., Heranlah saja enteh apa jang dibitjaraken | Dua kali

ajam berkokok, tjukup ketiga haripun siang ; Tuanku mfznju(Uh saja per-
gi berdjalan-djalan, tidak tahu ap3 jang akan ditjari, tidak melihat

orang berpadan. - . i
Tetapi ada sebuah, rentjong bertatah Mandiangin, entah terdjual

itu kini, entahpun tergadai, kepada siapa hendak dikatakan! Berdjalan-
_djalanlah saja, masuk pskan keluar pekan, masuk djerong keluar dje-
rong, seakan-akan orang -gila lajaknja !
Memandang saja hilir-mudik tampaklah orang.berdua mgmbawa,
. ajom ckan didjual, tampaknja datang dari Timur, dari ranteu Simalidu-
- dari Tandjung Sungai Njiang. Negarinja terdengar susah. angkuh-ongkuh-
nja- gaduh elang, tak tentu apa jang digaduhkan | Tetapi ada sebuah !
- Mak Tuan hendak bekerdja, mengawinkan anaknja dengan Radja Imbang
. Djajo. Sebab Mak Tuan telah mendengar, Dang Tuanku talah terbuang,
- telah kena penjakit buruk, dihinggapi tukak dan tekong, kena nambi dan
puru, telah dihurungi - langau hidjau. Tak boleh lagi diam dikampung,
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nagari, urang tumpu-manumpukan, pandjang lidah bukan
kapalang, indak pandai mamegang rusie, bintjano banjak
dibaonjo, nan ado diindakkannjo, nan indak diadokan-
njo, itu buatan siang-malam.

Batanjo sanan Tjindue Mato : ”Mano kakak rang
manggaleh, apo mukasui’ disangadjo 2¢ :

Mendjawab urang manggaleh : » Mapo tuan npan
batanjo, djaueh sunggueh datang kami, mantjarikan pung-
gueng indak basaok, mantjarikan kapalo indak batung-
kuih, mantjarikan patah dangan pati . lo kami kamari
nangko, dari Ranah Sikalawi, dari Tandjueng Sungai Ngi-
ang, dari Rantau Simalinang.”

Bakato pulo Tjindue Mato : "Mano kakak urang
manggaleh, gilo bana garan iko, handak mambunuch-bu-
nueh diri, dek rantau sadjauch nangko. Dalam nagari
Sungai Ngiang, sabueng apo nan tak saman, pakan ape
nan tak sanan, mangko badan dibuang-buang i

Manjahui’ urang manggaleh @ 7 Dangakan malak
dek tuan Katjie’. Nan sakarang kini nangko, dalam Tan-
djueng Sungai Ngiang, tigo bulan lah lamonjo, indak lain
nan dikaradjokan, Radjo sanan bandak kawin, jo Tuan
ku Imbang Djujo, dangantuan Puti Bungsu, anak Tuanku
Radjo Mudo; lamolah injo batunangan, bulan datang injo

sarumah.

kini telah berpondok ditepi air, orang telah bentji semuanja. Ssnanglah
sekarang hati Bundo Kandueng, bagai menjandang lukah tiga”.
Alangkah murka Bundo Kandueng mendengar sembah demiki-
an, dihempaskan kampil ditangan, belah dua kadam perak, petja{v pula
lantjang emocs, hening-senjop dalam Istana, satupun tidak berbunji. La-

fu Bundo Kandueng pertitah sama sendirinja : “Bentjana sunggu!r si Ra-
djo Mudo! Ajahnja mand menundjuki, bundanja mana mengadjari ! A=
on orang! Lainkah ge-

dat dimana ia dapat, mempersuamikan tunang ' : 4
rangan bundanja, tidakkah dia seibu dengan akuy tidakkah dia seajah
dengan aku. Biar aku kandji Sungai Ngiang. "
Menjembah Tjindue Mato mohon Bundo Kandueng berpikir da-
hulu habis-habis, bitjarakan buruk dengan baik, usah dibawa hati mur-
ka, orang pemurka hilang akal, lembaga Buqdo urang tuds adat tua me-
nahan ragam. Bukanlah pada Mak Tuan, tinggalnja pada Bundo djua!
tnilah lamanja orang digantung tak bertali, orang dipanggang tak berapi,

bagaimana orang dapat menantikan !
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.. turiangan, ado tasabui’-sabui’ djuo, di
do, tantang Bagindo SahiAlam, dalam nagari Pagarujueng,

"nambi ‘puru bidai
. tingga dikampueng.
.. pondok ditapi aie,

sl Sabagai pulo dek tuan Kajie', sababnjo lamo ba-
Tuanku Radjo Mu-

tunangan tuan Puti Bungsu, sadjak alek samulo djadi.

.~ Nan sakarang kini nangko, mako mandjadi Imbang Djajo,

». Jitarima Radjo Mudo, anaknjo sudahlah gadang, djan
- mandjadi tuo-ran
". danga kaba bai¢’,
- panjakik burue’, |

do. Sabagai pulolah dek tuan, injo man-
kamanakannjo alah tabuang, lah kanai
ak 'dek tukak lah dek tekong, lah dek
i, Jah dek laso puru abu, indak djadr
Nan sakarang kini nangko, lah ba-
lab dihuruengi langau hidjau, rakjai”

" lah-bantji. kasadonjo. Itulah kaba baritonjo, tadanga dek

‘ tanja | Adat-Lembaga radja-ra

_djahek, sagalo urang risau-risau,
“Kaian, barapo urang dibaienjo,
.piliban, -manahan sapik dangan guntiang, manahan sulo

“dia bernema Puti Tuo,

Juanku Radjo Mudo !

“+e=> Lorong” Tuanku Imbang Djajo, injo nan susah siang

‘malam, mantjari urang kadigadjinjo, sagalo urang djahek-
dipasalinnjo dangan pa-

mantjari dubalang nan

dangan radjam, manahan gudam garagadji, 'dibarinjo ba-
landjo siang-malam, banjaknjo tudjueh pulueh urang, u-
rang tamagah-tamusahue, nan banjak djon disabui’, di-
suruchnjo pai manjamun, itu kabukik Tambun Tiwlang Ma-
no nan tingga dinagari, disurueh mamarik djo marandjau,

\

. Mendengar sembah Tjindue .Mato demikian bertambah murka Bun-
do Kandueng terhadap Radjo Mudo, mengapa dia tidak hendaok bertanja-
dja tidak boleh bertjerai lari. Djika ia
dinanti djua. Adat-Lembaga bertunangon,
djika negeri berdjauhan, kirimkan surat, katakan hendak genting putus!

Djelang Radja dan Penghulu segala orang memegang hukum | Bawa e-
mas sekatl lima, tating sirih ditjerana, demikian bitjara maka sudah?
Akan sekarang barang teriris biar terdaging, barang jung lapuk biar se~
kah, jang bungkuk dimakan sarung ! Namun sekarang Bundo Kandueng
hendak mengendji Sungai Ngiang, hendak disungu djadi abu, hendak di-
andjak’ batu  sendi, hendak dititi Tiang Pandjang ! Biar bertukar nama,

Bundo bernome Radjo Mudo! DCjika bertuah Ra-
djo; Mudo, terabu-terarang Sungai Bungo, biar dihukumnjo Alam ini.— .
: Terdengar tingkah-bertingkah, turun segera Dang Tuanku, dari
atas andjung perak mendapatkan Burndo Kandusng diserambi: “Ampua
saja Bundo Kandueng. Apa gerangan bitjara jong sulit 2 Alangkah su-

berdjalan djouh, belum pulang
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mamaga kampueng surang-surang, kurang tagueh dipa-
tagueh, kurang alek dipa-alek, tjando badic balareh-larch
sampai manggilieng piluru gilo,mahitam dilasueng-lasueng,
itu buatan siang-malam, io radjo nan di-sanan.
Barauari Tjindue Mato, mandanga barito nan bak kian,
tasimbue darah didado, ' badarie’-daric’ bunji garaman,
merah matonjo bagai sago, aie mato girieng-gumirieng,
lalu babalie’ kabalakang, badjalan lari-lari alang, abih
tatjangang urang dipakan.

Lorong Djuaro Medan labieh, disaru tuah ajam Ki-

nantan, talinjo sudah dirantangkan :
»Si Kinantan barantan-antan,
hinggok di Balai Nan Saruang,
Djiko’ alah si Kinantan, ’
. aie mato djatueh tabuang”.
Ruponjo duo sabangso, bulu tadueng gunggueng alang,
banamo tadueng murai kitjau, urang Gantieng bapikek
pujueh, indak pujueh balam nak kanai, alah tidak ba-
luih tidak !” :
Disarukan pulo tuah ajam, dek
Pileh :

Djuaro Mambang

»Mano Pileh ajam Pileh,
paui’ pamaran budjang tagenang,

sah Bundo Kandueng. )

Mendengar sembah Dang Tuanku murka pula Bundo Kandueng
kepada Dang Tuanku dan mengotakan dia tidak tahu dimalu-sopan, ini-
lah djenisnja gedang biyare, nemun kerdjanja tak lain dari pada makan
tahu dikira-kira | Jang seorang tidak berha-

kenjang, tidurnja lelap, tak
ti, jang seorang tidak bergantung, hati tersisip dipelepah, telah tahu ber-

tanja pula!

Mendengar  titah demikion gelak beralieh  Dang Tuanku,
lalu menjembah : ,,Ampunlah kami Bundo Kandueng Djika demikian laku
Mak Tuan, pikirlah Bundo baik=baik, djangan menjesal kemudian. Dji-

ka tohok perang akan dimaklumkan, bedil banjak akan ditjari, mesiu
erteguh, parit rentang berkeliling.

banjak akan ditjari, kampung mesti dip

Sebagai lagi djika tertidur kemclingan, djika lupa ketinggalan ; hendak-
lah Burdo beri tatu Basa Ampexk B:lai dahulu, dia jang tumbuh Burdo
tanam dulam Alam Minangkabau ini ! Henduklah Buindo suruh djemput,
bertolok-barandai Bundo Kandueng. pulangkan bitjara in1 kepada Basa
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"~ Djiko’ - alah ajam nan Pileh,
Lol lampan kasusah_Sungai Ngiang .
*-':Ajamko datang dari sanan, kiriman Tuanku Imbang Djajo,
- andalan datang dari Timue, bapantang dimakan bantuc’!”.
;%= Lah sampai Tjindue Mato, didapcki ajam sadang
- - balago,; lalu_didjalang Dang Tuanku : “Ampun Tuanku
" sambah’ sajo:!. Tome'lah kito babalie’ pulang ! Sanang ba-
" nalah tu kini, basanda dibanta gudang, diateh kasue Bang-
galo, -diateh lapie’ parmadani, diadok sagalo hambo rak-
. jaitl Djiko' leh sanang dudue’ djuo,nak sajo badjalan pu-
. lang; ‘malu tatumbue’ pado . kan’eng, arang tatjoreng pado
.-, muko; sampai inandjudjueng sangkak ajam. Kito alahka-
nai bintjano, dari Tandjueng Sungai Ngiang, nak pueh ha-
‘ti Bundo Kandung !”. '
. Kononlah Tjindue Mato, naie’ kaateh Balang Kan-
" dai, lalu manitah Dang Tuanku: ’Kato talajang tumah, bu-
Jjueng ! Bak sipotong balangkitang, taraso lai dapek indak!”
i = . Barauari. Dang Tuanku, dek ’'ndak atjueb Tjindue
‘Mato, lalu diritjak si Gumarang, badjalan pulang kaduo-
njo- Lorong Djuaro Medan Labich, si Barakai’ djo si-
Barulieh, katigo djo si Tambahi, takadjui’ tagamang sanan,
lalu, manurui’ dibalakang. Kononlah urang nan banjak,
malihek rupo nan bak kian, hiru-biru digalanggang, ba-
gai ditumbue’ paneh tungga. Bakato urang nan banjak

_ Ampek Balail )
* ..~ ¢Bundo Kandueng bertitah, bahwa tentang hendak mengadakan to-

h;ok-p'erang telah lebih dahulu dipikirkan, sedikitpun Bunde Kandueng ti-
dak ‘menaruh gentar, sedang terhadap belandja perang Bundo Kandueng
apkan dari siopapun. Bundo Kandueng memperingat=

vidak akan menghar
kan, tak usah Dang Tuanku menundjukinja. Sungguhpun demikian Dang
g diketahuinja kekaja-

fuankupun masih chawatir, karena sepandjang jan
an dan persediaan dalam Istana hanja tidak seberapa, sedang ‘belandja
nerang tidak sedikit. . ]
- Lalu Bundo Kendueng meriwajatkan hidupnja sedjak lagi ketjil,
t-menerawang, beladjar sidik-midik, dipingik diatas an=
djung sampai ia ditunang berturut-turut oleh radja Ruhum, Radja Tjina,
Radja Atjeh, disetudjui oleh ajah-bunda, Basa Ampek Balai dan seisi A-
lam Minangkebau sompai ke Ranah dan Rontau. Maka timbang tanda
jang dilakukan dilabuhan ada jang berupa kapal penuh dengan muatan
nja, ada jang berupad pelang, ade pula gurab masing-masing dengan mu-

beladjar meneka
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"Apo tenggang bitjaro kito, darah didado hilang-hilang ;
salaku satampan iko, alamat’ nagari nan kasusah, lah ti-
bo tando kiamai’, disiko kito mangko abih. lko lakunjo
Tuan kito, iko djinihnjo Patuanan, urang batanam ran
mambunueh, abih tingga kampueng halaman, abih tadjua
padja-padja, tagadai anak kamanakan.

Lah masdanga urangdalam kampueng, tjabuehlah
urang kasadonjo, laki-laki parampuan, barito babagai-ba-
gai, satangah urang mangatokan, Tjindue Mato alah ma-

ngamue’.
Lorong ajam si Kinantan, dilihek Tuanku indak ado,

tabang mambubueng injo pulang, dangan tadji djo bu-
li{nglxjo. Sadanglah urang nan banjak bakato samo-samo
d_l.ri . m"Bak mano uatueng Kito nangko, nan saisi naga-
riko, salaku satampan iko, alamai’ nagari susah basa, ba-
rek nan bukan alang-alang, sapantun bumi dangan langik,
antah 'ike utang njao, jipdak tatenggang tabitjaroi.
Sanan bakato Bandaharo : » Anok-anok kito daiu-
lu, djan bakato burue'-burue’. Hanjo sabuah pintak sajo,io
kalian nan banjakko, duo hari ganok katigo, rapek-papek
kasadonjo, pai mandjalang Dang Tuanku, io ka Ulak Tan-

djueng Bungo, kito mintak salah-silie’ Lorong taruehnjo
si Kinantan, djiko’ aso pulangkan tudjuch, ko* lai mallum
dek Tuanku. Kito tjari bitjari baie’ ; limbago urang bara-

jang berharga.
Timbang-tondo itu diikat dengon tiga musim djandji, selama it

Radja-Radja itu pulang dahulu kenegeri masing-masing, sedang kapals
pelang dan dan gurab dengon muatannja tinggal dilabukan. Sebelum djan-
dji sampai wmbuklah malang pada ordRg, mudjur bertolak pada Bundo
Kandueng; kopal tartanda Redje mangkat, pelang tertande Radja mang-
kat dan gurab tertanda Radja mangkat. Maka segals muatan dapatiah
cleh Bundo Kandueng.

Kemudian menjambah pula Dang Tuanku: “Kemand Hulubalang
ekan Bunda tjari! Dahuly ada Mambang Dubalang sebagai jang tud,
ada Parmato Afam sebagai jang Bungsu ! ltulah hulubalang jang Bun-
do harap ! Kini kemana Bundo mentjari bantu, hingga mana hukum Bun-
do, hingge mana genggaman Bundo, sampai kemana galah Bundo, jang

sama hilang jong sama timbul, jang memegang Adat ‘dengan Lembaga,
_supaja senang hati kami "

jang setapak tidok lalu setapak tidak surct
Diadjuniah aleh Bunde Kondueng Tambo lama, sebaris tidak lupa,
sititik tidok hilang. Jong dipegong teguh, jong dihitam-putihkan, jang di-
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t'" d1% ~berbogl malu,

/
djo-radjo,! djiko’ adie kadipakai, djiko’ lalim kadisanggah,
baitu pitarueh Bundo Kandueng ” '
'i'~:".".-‘$alamo lainbek nan bak kian, alah tibo ‘Dang Tuan-
- ku,:sarato dangan Tjindue Mato. laluleh naie’ kaduonjo
taruih .sakali kaateh andjueng, dudue’ ditampek sorang:
sorang. Ado sabanta dio banta, datang Djuare Medan
" Labieh, si Barakai’ djo’si Barulieh batigo djo si Tamba-
* hi.- Datanglah pulo si Kinantan, sarato tadji djo bulang-
njo. Lah mamandang Bundo Kandueng, tasimbue darah
didado, lalu mandjangueh kasurambi, diambie’ malah si
Kl_t‘lantaﬁ,‘lalu diurak banang bulang, sanan manitah Bun-
do Kandueng : ” Mano Djuaro Medan Labieh ! Baapo
mangko damikian, ataukoh manang ajam Denai. ataukoh
alah ajam. Denai, mangko injo pulang batadji 7"
. - Manjambah ‘Djuaro Medan Labich : "Ampun sajo
Bundo Kanduerg! Indaklah tantupado sajo. Lah sudah ajam
- balapeh, .antah manang antah alah, Tuanku bak tjando su-
.. ngu?, tudn Katjie! bak tjando berang, lalu dipatju si-Gu-
" marang,: Balang Kandai* mairieng dibalakang, nan kami ma-
irieng pulo. Djiko’ Bundo handak tarangnjo, tanjokan djuo
‘ka Tuanku "
"% 7*-Sugiro malangkab Bundo Kandueng, lalu ditingkek
tanggo andjueng, disimbahkan kulambu tjindai, dilihek
‘ Tuanku sadang bamanueng, lalu manitah Bundo Kan-

timbul-tenggelamkan, jong dihilir-mudikkan, oleh Bundo Kandueng ialah
pusaka “Ketumenggungan. Seluruh Kelarasan Koto Piliang adaleh diba—
wah hukum Daulat Pagarujueng. Negari Sungai Djambu Pasak Kungkung Ko-

. to- Piliang, Singkarak Saniengbaka Tjumati Koto Pilieng, Bukik dan Batipueh
Hatimau Koto Pilieng, Suruaso Pajueng Pandji Koto Piliang, Sungai Djambu
Talawi-Padang Gantieng Sulueh Bendang Ko-

Pasak Kingkueng Koto Piliaug,
kik Kandueng Padamuian Koto Piliang.

. to Pillang ‘dan Simawang-Bu
s Langgam Jang Tudjuh diatas dalom Luhak Tanah Datar, lolu ke
Luhak” Agam sampai ke Luhak Lima Pulueh adalah dibawah hukum Da-

ulat Pagarujueng.
« Djika Dang- Tuanku masuk ke Tandjueng Nan Ampek Lubue’ Nan

Tigo, jaitu kekawasan Gadjah Gadang Patah Gadieng, melenggang tidak
t.rpampas, tegak ‘tidak tersundak. Addpun Parpatieh Nan Sabatang deng-
2+ beliau Katumangguengan berbagi tjintjin sebcn_tuk searang, tetapi &=
r koto Piliang dengan Bodi Tjaniago adalah orang jang
sciasa-semalu tiba dikerdja perhimbauan, tiba dikerdja balk buruk berham-
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:Uﬁng : “Mano Bapak kandueng Denai ! Apo sababnjo da-
; ikian, mang.kq Bapak salaku iko ! Apo salahnjo Banda-
A‘"O, adokoh injo salah sambah, ataukoh injo salah kato ?
p klauko!z manti tak bamolon ? Ataukoh daului’ tak badiri?
b o baitu hunjo lai, namun injo sakali nangko | djiko’ sa-
"{h ﬁ’arxdaixaro, Denailah it nan batimbang ! Djiko’ ga-
wa injo namonjo, Denailah itu meaisinjo !”
d Alah manjambah Dang Tuanku: dmipun sajo Bun-
QO Kanduq{xg J Tidaklah ado damikian ! Ato hanjo kan
:kabu?h, djiko’ Bundo handak tarangrjo, tanjokan malah
a si Bujueng, djiko’ injo lai suko !”-
tu Sanan sungui’ Bundo Kandueng : © Sudahlah un-
b eng si Tuoko ! Dari nan surarg ka-nan surang, indak
(iana- basanang bati !” Lalu turun Burndo Kandueng, di-
l‘v?gkek andjueng sabuah lai, didjagokan bujueng Tjindue
ato, _Lah turun Tjindue Mato malangksh sugiro ka-
Surambi, manjambah ka Bundo Kandueng : " Ampun sajo
Bundo Kandueng ! Apokoh titah kasajo djundjucng?”
har: "Io kalian nan pulang nangko, bak urang bakatjie’
t.atn ! Katokan djuo sungguch-sungguch. nak sanang ha-
i Denai !, nan kan titahnjo Bundo Kandueng.
q Alah manjambah Tjindue Mato : * Ampun sajo Bun-
ro Kandueng ! Tatkalo asa mulonjo, jo kami Bundosu-
ueh, kadalam nagari Sungai Tarab, kakampueng Kurim-

Kubueng Tigobaleh jaitu Godjoh Tongga
mpai ke Bandar Se-

tegokpun tidak ter-

:"“On. Tentang jang sehilir ini
oto Piliang ; sedjak Alam Surambi Sungai Pagu sa

ulub, melenggang Dang Tuankupun tidok terpampas,

Sundak, . .
Hel: Tambohan logi sedjak dari Rokan-Pandalian 1lalu ke Pintu Rajo
elie sampai ke Silangkondai Mudie® ke Silulue’ Punai Mati, adclah di-
'nawah hukum Bundo Kandueng; tiop-tiap masanja tiba mengantarkan e-
s, jaitu "ameh manah tingkup bubueng"”.
Terhadap negari Sikalawl, itulah ranch jong dionugerahkan Bun-

% Kandueng dan disuruh perintah kepada adinda Bundo Kandueng se-
menjesal I Tentang Imbang Dje-

:’ﬂgqi Radjo Mudo. Kini Bundo Kandueng

O diberi berkuku hendak mentjubit, ditimang dibahu hendak ketengkuk,
"befi kuat hendak menghempaskan, boleh sedjengkal hendok sehosta, ini-
;h laku - buatannja. memberi 'aib Bundo Kandueng. Kini=Undang? dilang-
ar lmbang Djajo. )
Dialomi Bundo Kandueng pada sa'at ini, bahwa djika orang bi-
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bang Balu Alang. Lah sampai kami disanan, kironjo
galanggang sadang rami, banjakradjo lah disanan ; agak
tatjameh urang banjak, sabab batamu dangan Tuanku!
Ado sabanta pandang- mamandang, sudjui’ manjambah
kasadonjo. Datanglah Datue’ Bandaharo, sarato djo Basa
Penghulunjosagalourang tuo-tuo,dangan maati-bintaronjo.
o “Alangkoh banjaknjo hambo Allah, sapantun anai-
- anai bubuih, bak ka'uang beba patang ! Bandaharo ka-
palo sambah, urang tjadic’ tjandokio, lai arih bidjaksano,
manih mului’ bakato-kato,patui’lah injo Urang Basa. La-
ngik mangkuto kasadonjo, sarato mamhao kalangkapan,
barang nan patui’ mamegang ikek, barang nan patui‘ mi-

" megang tjamin, barapg nan nan patui’ mamegang karih,
batikulue putjuet kasadonjo ; disonsong djo gandung pa-
rarakan. :

, Ado sabanta digalanggang, Tuanku diarak masue*
kampueng, naie‘ istano hanjo lai. Babunji tabueh si Ga-
.lugueh, maningkah tabueh Djumahai’, maningkah tabueh
i dihilie, badujun urang nan banjak, satangah manjambah-
kan ajam-itie’, satangah manjambahkan kabau djawi, sa-
‘tangah mambao sirish-pinang. Kami tibo haripun malam ;
namun samalam-malamn antun, sakalok indak ditidue-
‘kan, Tuanku dangan Bandaharo, man banjak indak
bulich bampie, sajo surang batulak pule. Turunlah sajo

0 : _
ngung dibesarkan, tak tahu di Tjupak Gantang, Adat-Lembago djauh seko—
li, katanja laly-lalang tidak menenggang hati orang, djadi binasalch ne-

. geri.* Djika orang’ miskin dibesarkan, lebih terpandong ia poda wang. A-
dat-Lembaga didjualnja, namanja orang mulai kaja, djadi binasalah ne-
. .. geri. Telah dipikir habis—habis. oleh Bundo Kandueng, diindang ditampik

- " teras, bak dedak tinggal dinjiru, berajak . tertarik ontch, tidokich saluh
- - Imbang Djejo, melainkan-. Radje Mudolah jang salah.

* ", Dang Tuanku menjembah dengan sindiran, bohwa titah Bundo

_ Kandueng itu akan didjadikan mereka djimat don senang bati mereka
kini adalah bak palak berbadju pula.
Sjahdan dipalulah tabuh larangan, bunji sepentun petis  tunggal,
_umpama tagar dilaut, sungguh gemuruh dalom kota, Menjahut vebub Pa-

" riengan, bernama Mambang Suleman, berbunji tabul Sungoi Tarab, bes-
nama Guruh Dilongik, mendjawab tabuh Saruaso, bernamo Siawang Lo-

bieh, meningkah tabuenh Sumanic’ |
buh Podang Goantieng, bernama. Sita

o' bernania Singo Djaroboi, membolas to-
ui' Siang, membelos falu ke Bot-

-
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malam nantun, karumah Pardano Manti Tuo.
Heranlah'sajo Bundo Kandueng, antah apo bitjaro
nantun! Duo kali ajam bakukue’, tjukui’ katigo hari si~
ang, Tuanku manitah pado sujo, manjurueh badjalan-dja-
lan sadjo, indak katuan nan ditjari, indak malihek urang
bupadan. Ato hz :
diangin, antah tadjualah tu kini, antah tagadai lah tuki-
ni, pado siapo dikatokan. Badjalanlah sajo Bundo Kan-
dueng, masue’ kampueng kalua kampueng, masue’ djerong
kalua djerong, djiko’ sajo dilihek urang, bingueng sarupo
urang gilo. Mamandung sajo hilic mudie’, lah tampak u-
rang baduo, mambao ajam kadidjua, datangnjo dariTi-
mue nangko, dari rantau Simalidu, dari Tandjueng Sungai
Ngiang, nagarinjo tadanga susah, angkueh-angkuehnjo ga-
dueh alang, indak katuan digaduehkan. Ato hanjo kan
sabuah, Mak Tuan handak bakaradjo,mangawinkandang
anaknjo, dangan radjo nan disanan, banamo Tuanku Im-
bang Djajo. Sabab Mak Tuan alah mandanga, Dang Tuan-
ku alah tabuang, lab kanii pinjukik burue’, lah dek tu-
kak lah dek tekong, lah dek Jaso puru abu, lah dihuru
ngi langau hidjau, indak djadi diam dikampueng, lah ba-
pondok ditapi aie, urang lah bantji kasadonjo.
Sananglah hati Bundo Kaudueng, bak baureh ka-
tang-katang, lab palak babadju pulo, bagai manjandang

buh Djuma’at,, menjom-

pueh, bernama Simabue' Berang, meadundung ta L
| menjambil tabuh jang

bil tabuh dihilir, menjahut tabuh dimudik, sambi
banjak, bagaikan lulus bumi Allah. )

Oleh Magek Pandapatan diguguh Agueng Nan Sakti, bernema Si-
ganta Alam, sedang oleh Budjang Ganggaman d'puku! tjanang pemang-
gil, bernama Sipaneh Miang, sedang oleh Lelo Mandjo dilatuskan bedil
empunja Daulat Pagarujueng. . . ,

Bergerak Pagarujueng dewasa itu, berhimpun air §ungal Bungos
liuk-lambai tanam-tanaman, lalu berhimpun rakjat. semuanjd. Gempariqh
seluruh rakjat, tidak Lareh Nan pandjang sahadja, malah seluruh Mi=
hangkabaunja.

’ Takjlama keluarlah Bandaharo dari Sungai'Tarab, keluar pule
Tuan Kadi dari Padang Gantiang, Tuan Indomo dari Saruasa,.Tuan Ma-
kudum dari Sumanie’ dan Tuan Gedang dari Butipueh masing--masing
diiringkan rombongaanja. .

’ Tok heran gI'agi }kalau Basa Ampek Balgi merasa tjemas, Kare:
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“lukah ‘tigo ! .

- -Mandanga sambah nan bak kian, berang- bangih
Bundo Kandueng, diampebkan kampie ditangan, balah
duo kadam perak, patjahlah pulo lantjang ameh, d‘am-
.pehkan tangan dipangadan, malenggang Istano Basa nan-
tun. Anok-anieng dalam Istano, sorangpun indak nan
babunji. : '

_ »Bala bana si Radjo Mudo, injelah urang nanra-
djonjo, ajahnjo mano manundjue’i, bundonjo mano ma-
adjai, Adat dimano injo bulieh, mampasuamikan malu
urang. Asiengkoh garan bundonjo, indakkoh saibu da-

ngan Denai, indakkoh sabapak dangan Denai :
.."Palupueh batang sitako, -

kapeh pandji tumbueh dilubang.
Satampueh . sabahi nangko,

Denai kandji Sungai Ngiang !*
Nan kan titah Bundo Kandueng. '
. Lalu manjambah T jindue Mato : " Djiko’ itu titah
Bundo, pikielah Bundo abih-abih, bitjarokan burue’ dangan
baie’, usah dibao hati bangik,urang pambangih hilang aka,
‘urang pandareh gadang kanai, limbago Bundo Urang tuo,
adat tuo manahan ragam. Sabab baitu sambah sajo, bu-
kanlah tingga di Mak Tuan, tingganjo pado Bundo djuo !
Tkolah dang-lamonjo, urang digantueng tak batali, urang

na .tak tahu bahaja apakah gerangan akan menimpa, apakeh gerangan
akan ditanggungkan Minangkabau ! Semendjak Dang. Tuanku naik aobat
belumlah pernah sepert ini | Rakjat berdjalan tek putus-putusnja dan
tidak berhenti ; jang patah datang bertongkat,’ jang buta datang bertun-
tun, tiada tepermanai banjak ummat. Lebih tiemas lagi Bandaharo, ka=-
rena ‘ia memantjang gelanggang. Setelah Bandaharo sampai, maka dari
djcuh telah mendjudjung " tangan, dan bila dekat iapun menjembah ; di-
susun djari jeng sepuluh, ditekurkan kepala jang satu, begitu pula o-
rang banjak,. lalu Bandaharo berdatang sembah: "Ampun Tuanku Sjah
Alam | Njawa darah kaki tangan, Daulat seruan rakjat banjak, Apakah
titah akan -didjundjung, tjemas sungguh badan komi. Adakah musuh da-
ri laut, ataukah musuh dari darat 7 Dimana randjau jang telah lapuk, di-

mana randa dapat malu 7" )

- Bertitah Bundo Kandueng: "Rangkajo Bandaharo | Basa Ampek
. Balail Tidoklah ada sekalian itu. Akan tetopi adu sesuatu jong patut di=
ketahui Basa Ampek -Balai. Kami berdua bersaudara dengan Radjo Mudo.






dipag:ggar:g tak barapi, baapo njo urang manantikan !

Barauari Bundo Kandueng, hatilzh njalo-njalo ro-
man usahkan padam batambah garang : »*Bala bana si-
Radjo Mudo ! Injo indak batanjo: tanjo |\ Adat- Limbago
radjo-radjo, indak bulieh batjarai lari. Djiko’ irjo badja-
lan djaueh, alun puleng dinanti djuo. Adat Limbago batu-

nangen, djiko’ nagari badjauehan, pabuek surek kirimkan,

katokan h.ndak gantieng putuih, handak mam‘ntak biang
sagalo urang mame-

tabue’ ! Cjalang radjo djo Panghulu,
gang hukum ! Bao ameh sakati limo, sirieh balingka ditja-
rano. baitu bitjaro mangko sudah ! Satampueh sabahi nang-
ko, barang tairih nak tadagieng, barang nan lapue’ nak
njo sakah, nan bungkue’ dimakan sarueng ' Namun injc
sa%ali nangko, Denai kandji Denai kalamai, itu nogari
Sungai Ngiang ! Nak Denai sungu djadi abu, nak Denai
panggang djodi baro ; nak Denni andjak batu sandi, nak
Denai titi Tian Pandjarg, nak Denai asak pasupadan. Nak
kami batuka namo, injo banamo Puti Tuo, Denai banamo
Radjo Mudo ; agiehlah untueng Sorang-sorang, nak tahu
dipadeh lado | Djike’ batuah Radjo Mudo, taabu taarang
Sungai Bungo, nak dihukumnjo Alam nangko » nan kan
titahnjo Bundo Kandueng.

Tadanga tingkah-maningkah, tur
anku, dari andjueng perak nantun,m

un sakali Dang Tu-
andapekkan Bundo

Dia besar hendak melanda, dia tjerdik hendak menganiaja, memepat A-
dat dengan Lembaga, tidak diturutnja Undang-Undang.
Masihkah kita "saraso‘* jang tak Jekang oleh panas? Masihkah

kita “samalu** jang tak lapuk oleh hudjan ? Denai hendak dililit dibulang-
Belandja atas denai. Tak sampai e=

kan, hendak disabung-diudjokan !
mas dan perak, habiskan Istana ini; tak sgmpai emas dan perak.ha-
biskan Lareh Jang Pandjang, asal malu kita tuntut! Dari Pada hidup

betjermin bangkai, lebih baik mati berkalang tanah!
Mendengar titah Bundo Kandueng demikian berdatang sembahloh

atas nama Ampek Balai Datuk Bandaharo selaku Kepald Sembah, mo-
hon waktu kepada Bundo Kandueng, karena Basa Ampek Balai ingin
hendak membawa mupakat akan titah Bundo Kandueng. Lalu Basa Am-
pek Balai ber-orak sila, turun keluar Istana, langsung ke Balai Pahu-
kuman, dibawa rundingan dengan mupakat. Bertanja Bandaharo kepada
TuanKadi : “Bagaimana baiknja oleh kita beratnja bukan a!ang kepalang,
didjundjung luntjung kepala, dipikul runtuh bahu. Baguimana hendak-
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_disurambi ; “Ampun sajo Bundo Kandueng ! Apo bitjaro
nan basakik, ‘labich susahnjo Bundo Kundueng !”

. -Sungui’ pulo Bundo Kandueng: *'lkolan anak ’ndak
bamalu, ikolah anak ’ndak busopan, indak tahu diampek-
limo | fkolah djinih gadang bitjaro, makan kanjang tidue-
_njo-lalok, alun tahu dikiro-kiro ! Nan surang indak baha-
1i, nan surang indak badjantueng ; djantueng bak ajantueng
pisang karok, hati tasisik dipal ypah lah tanu batanjo pulo!™

- Mandanga Bundo berang-bangih, galak baralich
Dang Tuanku lalu manjambah injo sanan : “Ampun ka-
m‘i_.Bundo*Kandueng | Pikielah bundo abih-ahih, djan ma-
njasa kamudian ! Adok pikiran hati sajo, djiko’ dikatjak
tuhue’ parang, badie banjak kadiijuri, mansiu banjak ka-
ditjari, kampueng paralu dipatagueh, parik rantangbaku-
lilieng. Sabagai pulo Bundo Kandueng ! salaku satampan
ko, Bundo mangatjak tuhue’ parang. djanlah Bundo sio-
vio ! Djiko’ lalok kamalingan, djiko’ lupo katinggalan ; ba-
vi tahu injo dahulu, sadang Basa Ampek Balai ! Injo nan
tumbueh Bundo tunam, injo nan gadang Bundo ambalk, da-
lem Alam Minangkabauko | Surueh djapwi’ injo dek Bun-
do batulué’-barandai Bundo Kandueng, pulangkan bitj.ro

nangko, kapado Basa Ampek Balai I”

‘Lalu manitah Bundo Kandueng : »Lorong manga-
+tjak tuhue’ parang, samo ado Denai pikiekan 'Ndak De-

. nja mendjé\}mbnja. Bitjara ini djangan masak-mentah.
gl kita Ampek Balaipun rasanja tik ada

. Mendjawab Tuan Kadi: Ba
ubahnja | Terhadap pikiran saja sendiri, djika untung kurnia Allah, ber-
kat kiramat Dang Tuanku, berkat putera Indo Djati, dapatlah ia pikiran

- baik, terbalik pikiran Bundo Kandueng!"
' kita Ampek Balai | Buat

. Mendjawab Tuan Indomo : » Terhadap
erat karangan teguh, jang tidak tjanda-mentjandakan, jang setapak tidak

lalu setapak tidak surut "

_ Pendirian ini dikuatkan oleh Tuan Makudum : * Itu kata sebenar-
nja ! Barang kemand Bundo suruh kita tingkat kita sigai 'neg‘er_i Sungai
Ngiang, biar ditjoba agak selintjam, semasa Bundo lagi hajat ini | Bunde
majat, -kitapun kapan !

Setelah oleh Basa Ampek Balai diperoleh kata sepakat, maka Ban-
daizaro berdatang sembah kepada Dang Tuanku i “Ampun Tuanku Sahi
Alam | Itu titahnja Bundo Kanduen, memberl titahlah Tuaqku kiranja !

Bertitah Dang Tuanku : " “Ada terlintas dalam hati, ada terka-
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nai takui’, ‘ndak Denai ganta Djike® hanjo akan balandjo,
Satampuch sabahi nangko, indak Denai gamang sanan, djan
ditundjue’i tantang-nantun! Asieng bana anak urangko, bak
Urang bapandie-pandie, sakepeang Denai djan ditolong. Dji-
%o’ indak pandai bakato, elok diam-diam sadjo !
Manjambah pulo Dang Tuanku: “Ampun sajo Bun-
d,o Kandueng ! Baitu luruih sambah sajo ; djiko’ manga-
tjak tuhue’-parang, indak sadikik balandjonjo, ameh pe-
rak djanlah kurang. Djike’ indak ado Bundo manarueh,
kamano Bundo batenggang ! 1ko djinihnjo kalangkapan,
dalam Istano Bundo nangko ! Kok kepeang hanjo sake-
peang, kok kain hanjo satjabic’, kok kabau hanjo sadjo-
"3 ameh-perak hanjo samiang, djandjang sawah hanjo sa-
Pirieng, itulah hanjo sambah sijo ! ” .
Lalu,manitah Bundo Kandueng : »Dangakan djuo
dek kaliaa asa mulonjo kito nangko ! Tatkalo maso da-
hulu, Bundo tamagah tamusahue, tabahano kamano-ma-
no. Samaso Bundo lch katjie’, mulo-mulo bakain duo,
diam diateh andjueng sadjo, indak bulich malihek urang,
gilo manekai’~-manarawang, kipeh hasabueng kiri-kanan.
Indak lain karadjo Bundo, gilo mambilang sidic’-midie’,
Supajo tjadie’-tjandokio, panambah arih-bidjaksano.
Dek lamo bakalamoan, mandanga garan Radjo Ru-
hum, balaie kapulau Ameh nangko, dibao kapa sabuah,

S—

fang pada lidah, ‘djika baik kita pokai, dji
jadi pandjang-pendek ! Mari kita menghada
oleh berhadapan!
8 Putus bitjara ketika itu, menghadap sekali Dang Tuanku, beserta
9sa Ampek Balai, lalu ia berdatang sembah : “Ampun saja Bundo Kan=
dueng | Ampun beribu kali ampun! Djika benar bawa lalu, djika tak be-
Yar bawa surut. Bunda berdua bersaudara, djauh t.idak dckatp.un tidak.
Bundo Kandueng telah berangsur tua, djika Bundo hifang bak kini, lapar
emana minta nasi, haus kemana minta air. Lembaga anak {aki-laki, ia
erdjalan kesana=sini. Bukankah Mak Tuan ada berputerl, tempat me=
"umpang jtu bagi kami dengan bujung Tjindue Mato.
Djika ada hasrat Bundo hendak bermenantd. bertitahlah Buado ke-
bada Basa Ampek Balai! Puteri mand jang tak ada, berapa tanjok a-
:'"k_ orang mulla. Menurut pikiran saja, baik Mak Tuan diam disana ka-
anja sedang berdengar. Lembaga anak Minangkabats tidak pernah ting-
¥al dikampung, suka berdjalan kian kemari® men¢jart patah dengan pa-

ka buruk kita buang, tidak men-
p Bundo Kandueng, supaja
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:a'.-":,-,’sh.r"_ek'fdgﬁg‘aq'm_uatannjd, dagangan batimbun-timbun, ba-
-~ .bagai*matjam ‘ndak tabilang ! Lab sampai injo kamari,
. sSusahlah Alam kasadonjo, sabulan lamonjo siko, taragak
-di-Radjo nantun, lalu manjurueh mananjokan, bandak
sumando Bundo Kandueng. Putuih bitjaro maso nantun,
- -sukolah ajah dangan bundo, sarato-Basa Ampek Balai,
“rapek ‘pulg isi Alamko ; batimbang tando di.Jabuhan,
_Jalu badjandji tigo musim. Pulang kumbali injo ka-Ru-

__ hum, tinggalahkapa saisinjo, sadikik indak luhak-lambang.
27 ’» Adolah tangah duo musim, tumbueh malang dart
.vrang, mudjué batulak pado kito, kapa tatando Radjo

mati, dapek dek kito kasadonjo.

" Sudah untuéng takadie Allah,adelah garan tigo mu-
sim, datanglah pule Radjo Tjino, mambao pelang saisi-
'njo, babagai djinih muatannjo, kajonjo bukan alang-alang.
Sarato sampai injo kamari, m amintak pulo Radjo nantun,
mangatokan handak sumando. Sukolah- ajih dangan bun-
do, sarato Basa Ampek Balai, rapeklah Alam kasadonjo.
lalulah pule batimbang-tando ditandokan pelang saisinjo.,
badjandji pulo duo musim, kumbali pulang injo ka-Tjino.
Bundo mambilang-bilang djuo, adolah garansatumusim,
. untuengpun sudah maso nantun, lah malang tibo diurang,
batulak mudjue pado kito pelang tatando Radjo mati,

" dapek dek kito kasadonjo. Datanglah pulo Radjo Atjeh,

. ti. Djika mereka pergi kesana, entah kakinja jong terlangkah, entah targ-
.- dnnja jang térdjambat. entah mulutnja jang terdorong, djika Mek Tuer
ada tahu, rasarja bol¢h terpeiihara, tersebut anck Minangkabau I '
. Tentang bitjara itu tidaklah okan mengapa, sungguhpun darah di-

dada- telah mengirab. Tetapl djika benar kata orang, tidaklah akan sa-
tah menerima Radja Sungai Ngiang;apalag‘i telah tqrberna pufa sampai
Kemari, konon jang diambil djadi menantu itu adalah jong bernama Im-
hang Djojo. Afangkah akan bertambah mulia Bundo sanggup menakluk-
.kan Timur dengan Barat! Tetopi tidak demikion bagi kami; belatjor
dikerat dua, akan baie” benariah Bundo Kandueng. Djika boleh permo-
“honan kami, djanganlah Bundo memtjabik badju didada djuga !
i menerima orang semenda, ra-

kah mudfur kita,
T pu,ab:;:ggb:rfindunéudibwahlrp-‘bo!ch bersandar dibatang-

dja asli di i i PR
n}a 10;,;,”;,?,:;;0 diuratnja. Djike ia tjerdik tempat bertanjo, djika ia
kaja tempet bertenggang, berani pelawan musuh, bukaskah begitu orang
djadi. semenda | Lebih senang pule hatl kami, bak terminum dicir rawae,
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Inambao gurab saisinjo, babagai-bagai muatannjo. Lah
Sampai injo kamari, mamintak pulo Radjo nantun, ma-
hgatokan handak sumando, sukolah ajah dangan bundo,
Sarato Basa Ampek Balai, badjandji pulo tigo musim
ditando gurab- saisinjo, kumbali pulang injo ka Atjeh. Ti-
bolah malang pado urang, batulsk mudjue pado kito, gu-
rab tatando Radjo mati, dapek dek kito kasadonjo !”
Mandanga titah nan bak kian, lah manjambah Dung
T'll.anku : 7 Salaku satampan iko, dimano dubalang ka-
ditjarj ! Tatkalo maso dahulu, nan tuo Mambang Duba-
lang, pan bungsu Parmato Alam, itu urang Bundo harok.
Nan sakarang kini nangko, kamano Burdo mantjari ban-
tu, hinggo mano hukum Bundo, hinggo mano ganggaman
Bundo, sampai kamano galah Bundo, nan samo hilang
Nan samo timbue, nanmimegang Adatdjo Limbago, nan
Manurui’ titah Bundo, nan satapak indak lalu, nan sata-
pak indak surui’, nak sanang hati kami nangko !”
Mako manitah Bundo Kandueng: "Dangakan bana
Sunggueh-sunggueh, Denai adjun Tambo Lama, sabarih
bapantang hilang, sanitie’ bapantang lupo! Dalam Alam
Minangkabauko, nan Dcnai pegang tagueh-tagueh, nan
Denai hitam Denai putiehkan, nan Denai hilang Denai
timbuekan, nan Deznaihilie (?enai mudie’kan, pusako Ka-
tumangguengan. Lorong sukunjo urang Piliang, hukum

——

.

bak ditipu orang bingung, bak menanti orang dahulu I .
Sesa’at tersenjum Bundo Kandueng mendengar tl‘toh Dang Tqapku.
Basa Ampek Balai mohon kepada Dang Tuanku titah jang akan didjun-

ljung=
: Atas nama kerapatan Bosa Ampek Balai dan Dang Tuanku, Dang
Tuanku bermohon kepada Bundo Kandueng, karena Mak.Tuan okan me-
ngawinkan Puti Bungsu dengan Imbang Djajo, baiklah diantarkan menu-
rut sepandjang Adat radja bersaudara, belalang agak seekor, beras ba-
rang setjupak dengan sirih dan pinangnsa. Antara Bundo Kandueng de~
ngan Mak Tuan sebagai orang berdunsanak, bagaimana dapat ‘mengl.v.u~
kumkan ; Tjabik-tjabik bulu ajum, tjantjeng air tak kan putus, djauh t;m;
ta-mentjinta, dekat djelang-mendjelang, namun jang benar tidak berubah!
Mendengar sembah demikian sungut sekali Bundo Kandueng, lalu

bertitah-murka kepada Dang Tuanku: Tjerdik beaar .kironja., pqndai di-
basa-basi, tidak meniru-meneladan ! Telah djotuh ditimpa djandjang, ke-

matian mengantar nasi! Bertambah mandja Radjo Mudo, ia saloh disem-
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' knto kasadonjo Nagan sungai Djambu Pasak Kungkueng
Koto Piliang, Singkarak- Saningbaka Tjamin Taruih Ko-
to’ Plllang, Tandjuepg Balik Sulik-Aie Tjumati Koto Pi-

. hang.\ltu ‘BuKik djo Batipuch Harimau Koto Plllaug, it
nagari Suruaso Pajueng Pandji Koto Piliang, itu Talawi-

; Padang Gantleng. Sulueh Bendang Kote Piliang, Sima-

- wang—Buklk Kandueng padamaian Koto Piliang.

.- Lorong Langgam Nan Tudjueh nangko dalam Luhak
: anah Dara lalu ka-Luhak Lubue’ Agam, sampaika Ra-
nah Limo_ Pulueh, hukum Kito itu sadonjo

" Tandjuéng Nan Ampek Lubue’ Nan Tigo, Gadjah

Gadang Patah Gadlcng, kok masue’ Bujueng kasanan,

malenggang indak tapampeh, kok tagak indak tasundak.

Adok ‘Parpatieh Nan Sabatang dangan baliau Katumang-

guengan, baragieh tjintjio sabantue’ surang, tapiindak ba-

raglch malu. Adopun Suku Kato Piliang dangan Bodi Tja-
niago; adolah urang nan sarasam, sarato urang nan sa-
malu, ' Tibo dikaradjo baie’ bahxmbauan tibo dikaradjo

burue’ “bahambavan. .

Lorong pado sahilie nangko, io Kubueng Tigobaleh, Ga-

djah- Tongga Koto Piliang; Alam Surambi Sungai Pagu,

lalu .ka Banda Nan Sapulueh, kok pai Bujueng kasanan,
malenggang indak tapampeh, kok tagak indak tasundak.
lebak nan dari pado itu, sadjak Rokan Pundalian,

bah pula. .

Menjembah Dang Tuanku ! "Ampun sdja Bundo Kandueng | Sebab-
nja maka ‘demikian , asing orang lain Bundo! Belum ada Bundo meli=
hat, Bundo lah tahu akan rupanja; belum ada Bundo memakan, Bunde
lah tahu akan rasanja! Belum lagi Bundo membeli, Bundo lah tahu a-
kan harganja |

Bundo megaeh dan masjhur. kenamaan kemana-mana. Membilang
bintang dilangit, menjukat air dalam laut, menggantang pasir dipantai,
berkalam diudjung kuku, berkitab ditapak tangan, Djika jang demikian
Bundo lakukan, agak berbeda dengan Mak Tuan, djanganiah Bundo sia-
sia | Bermohon saja bersama Basa Ampek Balai! Berhati sabarlah kira-
nja Bupdo : adalah Bundo umpama teluk, adat teluk timbunan Kkapal,
adat tua menahan' ragam ["

Menjembah pula Bandaharo : Ampun saja Bundo Kendueng ! Akan
-titah Tuanku, itu bitjara sehenarnja | Baiklah itu Bundo turut lebih masj-
hur nama Bundo. Kira-kira dihati kami, begitu djuga jang didengar, be-

.
£
. .
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| S \
ki_,tg..ka‘sadpnjo agari sungai Djambu Pasak Kungkueng
Koto. Piliang, Singkarak-Saningbaka Tjamin Taruih Ko-
‘to. Piliang, Tandjuepg Balik Sulik-Aie Tjumati Koto Pi-
_liang, itu Bukik djo Batipuch Harimau Koto Piliang, it
nagari. Suruaso Pajueng Pandji Koto Piliang, itu Talawi-
. Padang” Gantieng, Sulueh Bendang Kote Piliang, Sima-
‘wang-Bukik. Kandueng padamaian Koto "Piliang.
'~ Lorong Langgam Nan Tudjueh nangko dalam Luhak
Z‘anah Data lalu ka-Luhak Lubue’ Agam, sampaika Ra-
nah Limo Pulueh, hukum Kkito itu sadonjo ,
" ° . Tandjueng Nan Ampek Lubue’ Nan Tigo, Gadjah
_ Gadang Patah Gadieng, kok masue’ Bujueng kasanan,
.. malenggang indak tapampeh, kok tagak indak tasundak.
- Adok - Parpatieh Nan Sabatang dangan baliau Katumang-
- guengan, baragieh tjintjio sabantue’ surang, tapiindak ba-
ragieh malu. Adopun Suku Kato Piliang dangan Bodi Tja-
niago; adolah urang nan sarasam, sarato urang nan sa-
malu. 'Tibo dikaradjo baie’ bahimbauan, tibo dikaradjo
burue’ bahambauan, ' ,
Lorong pado sahilic nangko, io Kubueng Tigobaleh, Ga-
djah*Tongga Koto Piliang ; Alam Surambi Sungai Pagu,
lalu ka Banda Nan Sapulueh, kok pai Bujueng kasanan,
malenggang indak tapampeh, kok tagak indak tasundak.
_"',"f_‘Limbak nan dari pado itu, sadjak Rokan Pundalian,

bah pula. .
_+_ Menjembah Dang Tuanku ! "Ampun saja Bundo Kandueng ! Sebab -
nja maka demikian , asing orang lain Bundo! Belum ada Bundo meli-
hat, Bundo loh tahu akan rupanja; belum ada Bundo memakan, Bundo
lah tahu akan rasanja! Belum lagi Bundo membell, Bundo lah tahu a-
anja
kan hargugffo!megah dan masjhur, kenamaan kemana-mana. Merpbilang
bintang dilangit, menjukat air dalam laut, menggantang pasir dipantai,
berkalam diudjung kuku, berkitab ditapak tangan. Djika jang demikian
Bundo lakukan, agak berbeda dengan Mak Tuan, djanganiah Bundo sia-
sia | Bermohon saja bersama Basa Ampek Balai ! Berhati sabarlah kira-
nja ‘Bupdo : adalgh Bundo umpama teluk, adat teluk timbunan kapal,

gdat tua menahan ragam I ! A

daharo : Ampun saja Bundo Kendueng an

i Men]em? ahb‘i’tu'zaeubenarnja | Bailklah itu Bundo turut lebih masj-

-titah Tuanku, itu DIt  begita djuga jang didengar, be-
/

fur nama Bundo.

Kira-kira dihati kam
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kit kasadonjo Nagari sungai Djambu Pasak Kungkueng

g “I,(gtoy‘P_i_liang',‘j‘Singkarak- Saningbaka Tjamin Taruih Ko-
tg:;-;l?ihang,j'V‘Tdndjucpg Bulik Sulik-Aie Tjumati Koto Pi-

. liang,_iitu ‘Bukik djo. Batipuch Harimau Koto Piliang, itu
nagari. Suruaso Pajueng Pandji Koto Piliang, itu Talawi-

- Padang” Gantieng, Sulueh Bendang Kote Piliang, Sima-

' wang-Bukik, Kandueng_padamaian Koto "Piliang.

. :_}A:.'LOfb;n‘g Langgam Nan Tudjueh nangko dalam Luhak
Z‘anah-Data lalu ka-Luhak Lubue’ Agam, sampai ka Ra-
rah Limo Pulueh, hukum kito itu sadonjo :

. 7" Tandjueng Nan Ampek Lubue’ Nan Tigo, Gadjah
Gadang Patah Gadieng, kok masue’ Bujueng kasanan,
malenggang indak tapampeh, kok tagak indak tasundak.
Adok - Parpatieh Nan Sabatang dangan baliau Katumang-

. guenganm, baragieh tjintiio sabantue’ surang, tapi indak ba-
ragich malu. Adopun Suku Kato Piliang dangan Bodi Tja-
niago; adolah urang nan sarasam, sarato urang nan sa-
malu. * Tibo dikaradjo baie’ bahimbauan, tibo dikaradjo

burue'- bahambavan. - 4
‘Lorong pado sahilie nangko, io Kubueng Tigobaleh, Ga--
djah* Tongga Koto Piliang ; Alam Surambi Sungai Pagu,
Jalu ka Banda Nan Sapulueh, kok pai Bujueng kasanan,
malenggang indak tapampeh, kok tagak indak tasundak.
Y " Limbak nan dari pado itu, sadjak Rokan Pundalian,

¥

bah pula. . o

L Menjembah Dang Tuanku ! "Ampun saja Bundo Kandueng ! Sebab-
nja ‘maka demikian , asing orang lain Bundo ! Belum ada Bundo meli-
hat, Bundo leh tahu akan rupanja; pelum ada Bundo memakan, Bundo
loh - tahu akan rasanja! Belum lagi Bundo membell, Bundo lgh tahu a-

kan harganja! )
Bundo megah dan masjhur, kenamaan kemana-mana, Membilang

bintang dilangit, menjukat gir dalam laut, menggantang Pasir dipqm:ai,
berkalam diudjung kuku, berkitab ditapak tangan. _Djika jang dem:k{an
Bundo lakukan, agak berbeda dengan Mak Tuan, djanganlah Bundo sia-
sia | Bermohon saja bersamad Basa Ampek Balai ! Berhati sabarlah kira-
nja ‘Bupdo : adalch Bundo umpamd teluk, adat teluk timbunan  kapal,
adat tua menahan ragam "

‘ daharo : Ampun saja Bundo Kendueng ! Akan
Menjembah pula Ban | Baiklah itu Bundo turut lebih masj-

.titah Tuanku, itu bitjard sebenarnja . . .
hur nama Bu'ndo. Klrja—kira dihati kami, begitu djuga jang didengar, be-
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talu ka Pintu Rajo Hilie, sampai ka Silangkandai Mudic’,
Ka Silulue’ Punai Mati, hukum kito kasadonjo; djiko’ sam-
Pal maso-masonjo, mahanta ameh pado kito, ameh ma-

nah tungkub bubueng. '
Adok nagari Sikalawi, itulah ranah Denai barikan,

to kapado Radjo Mudo, Denai surueh diam disanan. Ki-
ni nangko Denai manjasa ! Lorong kapade Imbang Djajo,
dibari bakuku nak mantjatjak, ditimang dibahu mak ka
kudue’, dibari kue’k mahampehkan, bulich sadjangka nak
saheto, ikolah laku-buatannjo, mambari malu badan De-
nai. Nan sakarang kini nangko, indak diturui’njo Un-
dang Undang ! ” -

Lah Denaiadoki kini nangko, djiko’ urang bingu-
eng dibasakan, indak tahu di Tjupak-Gantang, Adat-
Limbago djaueb sakali, katonjo io lapuek-lapak, indak
manenggang hati urang, djadi binaso nagarika. Djiko’
uarang musikin dibasakan, labieh tapandang injo dek uang,
Adat-Limbago di djuanjo, namonjo urang djolong kajo,
djadi binaso nagariko. Denai pikiekan abih-abih, bain-
dang batampi tareh, bak dadak tingga dinjiru, baajak
batarie’ atah, indaklah salah Imbang Djajo, salahnjo pa-
do-Radjo Mudo ! ™

Mandjawab sanan Dang Tuanku : “Djike’ lah ba-
itu titah Bundo, sanang malah hati kami, bak baureh ka-

gitu djuga jang dilihat, lembaga orang berdunsanak, djauh tjinta-men-
tyinta, dekat djelang mendjelang, kurang tambah-menambah, Pukankah

mulia Bundo djua! : o

Sedjurus bertitah Bundo Kondueng : "Karena telah begini keputu-
san rapat Basa Ampek Balai, senanglah pula hatd Qenac! Apa sekarang
akan ditjari, jang bertampan dan berupa, supaja djangan tumbuh malu

kita " ngkan sadja kepada Bundo Kan

Tuan Kadi berpendapat biarlah gipula O Db antarkan io.

dueng. Bundo Kandueng bertitah, bahwa jang patu

j i dari pada segala kerbau jang bonjak.‘
e o e aleh Dang Tﬁanku serajo menjembah : “Rupanja

Tetapi segera dibart1h oleh Dang i i
ikir, di kan sadja tepung dengan kopur!
8undo kurang agak kuramg pikir, disamakan ibau,ra e e iom moge.

Djika demikian djenisnja kerbau jang akan d ¢ 1 3
; e i diam dilaut asin tidak, di-
Ti orang, nistjaja Bundo akan disebut orangBinuang. Jtu pula Bundo na-

dikit darl fembu, meradjalela
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'

it(ang-k’atang, fah palak babadju pulo, djadi djimai’ tu dek
~kami ! ‘
... Kununlah maso leh nantun, digugueh tabueh lara-
. rangan, bunji sapantun patuih tungga, samo djo taga di-
.- lautan, .samo _djo gurueh turun hudjan, bagaikan hantjue
= “dalam kote. Manjahui’ tabueh Pariangan, banamo Ma»t-
_bang Suleman, babunji tabueh Sungai Tarab, baramo Gu-
rueh_Dilangik, mandjawab tabueh Saruaso, banamo Sia-
wang: Labieh, maningkah tabueh Sumanie’, banamo Singo
Djarabai,. mambaleh tabueh Padang-Gantieng, baname
Sitakui’ Siang, mambaleh lahu ka Batipueh, banamo Si-
mabue’ Berang, mandundueng tabueh Djumahai’, manjam-
bie' tabueh dihilie, .manjahui” tabueh dimudie’, sam-
bie-manjambié¢ tabueh nan banjak, rase kaluluih bumi
Allah.., ", . . ' 4
' i Magek Pandapatan, diguguch Agueng Nan

' . rBarauari
- Sati, banamo Sigania Alam, sadang dek Budjang Gangga-
banamo. Sipaneh Miang,

man, ditjatiak tjanang pamanggie,

sadang pulo dek Lelo Mandjo, dilapeh pulo malah badie,

ampunjo Daulat Pagarujueng. '

- Pado maso dewaso itu, alah bagarak Pagarujueng.
e’-lambai tanam-tanaman,

‘bahimpun aie Sungai Bungo, liu
“bahimpun rakjai’ kasadonjo. Mandanga ELareh Nan Pan-

.. djang, salareh Baiang Bangkaweb, saedaran Gunueng Ma-

dia jang djinak-djinak efang, setahon tidak mesuk kan-
¢ Bundo antarkan, tidaklah kita akan dihinakan o-
‘rang. Barulah itu tanda putih hati Bundo namanja; djika sqn?pai di Si-
. kalawi, nistjaja akan disambut gembira oleh Mak Tuan. Pikiran baik
" Dang Tuanku ini dikuatkan oleh Tuan Makudum. Bundo Kanduengpun me-
njetudjui kebulatan kerapatan. Maka bertitahtah Dang Tuénku menjurufy
Barakai’, Barulieh dan Tombahi berangkat besok pagipagi Penar men=-
djemput si Binuang dengan petaruh, bahwa sebelum daput djengan me-
eka- pulang.

reke PE:okg paginja pertitah Bundo Kandueng kepada Bosa Ampek Ba-
lai: '*Denai bermimpi malam tadi, rangkiang tudjuh sed/a_d]ar, tumbang-
terajang dilanda topan, rasa dteragdjal;‘ batu sgnzz’l :!..ﬁon;;ea’qg gcrzq;r"q-
i y an diterbangkan angin puting jung, lapik hi-
10w rose mengirab pelstr ¢ hanjutlah buih dari hulu.

Iclang rasa terbang, bah air Sungai. Bungo, i
Mim:I sampai Den‘oi terbangun, Pikirkan oleh Basa Ampek Balai, apa—

kah itu mimpi sebenarnja 2

. Hitengﬁh padang ;
" . dang, Itu jang patu
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rapi, didalam Alam Minangkabauko, tagampa rakjai’ ka-

sadonjo. ,
Ado sabanta duo-banta, lah kalua Bandaharo da-

lam nagari Sungai Turab, rapek-papek kasadonjo; kalua
pulo Tuan Kadi, dalam nagari Padang Gantieng, rapek-
papek kasadonjo ; kalua pulo Tuan Indomo, dalam na-
gari Sarua:o, rapek papek kasadonjo, kalua pulo Tuan
Makudum, dalam nagari dang Swnanie’, rapek-papek ka-
sadonjo ; kalua pulo 7Twan Gadang, dalam nagari dang
Batipueh, rapek-papck kasadonjo. o
Tiameh Basa Ampek Balai, bahajo apo nan katibo,
apo tanggungan Alam nangko, sampaikoh garan bilangan
dunie ! Sadjak Tuanku naie’ nobai’, indaklah ado nan
bak nangko. Salamo lambek nan bak kian, urang badja-
fan indak baranti : nan patah datang batungkek, nan bu-
to datang baink, indak tabilang hambo-rakjai’, bagai sa-
mui’ manggunggueng talue. Tjamehlah Basa Ampek Ba-
lai, Bandaharo nan labich bana, sabab mamantjang dang

galanggang. o .
Barauari Datuc® Bandaharo, dari djaueh mandjun-
injo manjambah, disusun dja-

djueng tangan, lah dakek
ri nan sapulueh, ditakuekan kapalo nan satu, urang ba-
njak baitu pulo, badatang sambah Bandaharo: “Ampun
Tuanku Sahi Alam ! Njao darah keki tangan, Daulat sa-

lai dilihatlah surat masing-masing, tetapi ti-

dakloh dapat takwilnja, lalu disembahkan oleh Tuan Kndi_kspada Bun-
do Kandueng. Segera djua Bundo Kandueng menjuruh si Barakai mendjen-
but Tjindue Mato dan setelah habis kata dititahkan Bundo Kandueng,

Tjindue Mato lalu berdatang sembah : ™ Ampun soja Bundo Kandueng !

Am ia di ! Basa Ampek Balai! Terhadap kepado
B S0 T o tadioh s tjerai-berai dilanda topan, tan=

mimpi Bundo, rangkiang tudjuh sedjadjar, il n-
da banjak djomu akan datang masuk kedalam negeri ini, Rasa te{and;ak
batu sendi menandakan Bundo tidak 'akan senang diam perhaq duka
siang-malam. Tikar hilalang bak rasa terbang menondakan radja-radja akan
berhimpun “membawa rakjat hulubalang maksud menjerang datzng I;g-}
mari. Bah tepian Sungai Bungo menandaken Alam Mu_wngkabau akan di-

) ’ Mi
timpa bentjana, serasa kiamat, basa Ampek Balai! ™ .
Scd}urus' Bundo Kandueng berdiam diri, kemudian memerintahkan

Barakai, Barulieh dan Tambahi mentjari si-Binuang ?""?Pa"“?'f’o“’o' Le-
bas dari lebuh jong pandjang banjuk lagi jong mesti dilaluinja; padang

Oleh Basa Ampek Ba
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ruan rakjai’ banjak. Mano titah kami djundjueng, Ijan‘zeh
- sunggueh "badan kami. Adokoh musueh dari laui’, ataukoh
musueh dari darek. Dimano randjau nan lak lapue’, di-
mano rando bulieh malu 2 ” o

Mandanga sambah nan bak kian, lalu manitah Bun-
do Kandueng:”Mano Rangkajo Bandaharo ! Mano Basa
Ampek Balui ! Bukantoh musueh dari darek, bukantoh mu-

sueh dari laui’, bukantoh radjo nan mandugang, bukantoh

manti lantjang hukum ; bukan tapian nan tarampa, bukan

randjau nan lah lapue’ | Ato hanjo kan sabuah, nak tahu
Basa \Ampek Balai. Lorong pado kami nangko, kami ba-
.duo’ badunsanak, dangan sibujueng Radjo Mudo. Injo ga-
* dang nak malendo, -injo tjadie' nak maaniojo, mamapek
Adat djo Limbago. indalk diturui'njo Undang-Undang ! Ado-
koh kito nan samalu, man indak lakang dek paneh ! Lo-
rong pado badan Denai, handak dililik-dibulangkan : han-
“dak disabveng-diudjokan. Lorong balandjo pade Denai. In-
. Qak’ sampai ameh djo perak, abitkan Istano nangko. In-
" dik. sadang Istano nangko, abilkan Lareh Nan Pandjang.
\Pado"hidui’.'batjamin bangkal, elok mati bakalang tanah !”
“=riv Mandanga ‘titah nan bak kian, manjambah Basa
 Ampek” Balai, Bandaharo kapalo sambah : ”Ampun kami
Bundo Kandueng ! Mohon sasa’ai’ sakutiko, bamupakai’
kami dahulu, sugalo anak-anak Bundo 1"

'fhntgar;lpuhon, kampung Me adang Pandjamuran, padang La~

kek Kandji, barulah sampal di padang Sirandjani luasnja sesajup mata

.memandang, itulah padang si-Binuang. Seketika lagi tibaleh mereka di

Rimbo Bigai tempat bamban berduri tumbuhc; karabut jang berteros sebz-
it si-Ku .Kunang; disanalah pen jjoringan.

(qh Puknt si-Kunang : h pada sebuah parit lebar logi dalam,

‘Lepas dari sana sampaila oy .
jtulah ja:’; mereka turuni daR tak lama tampakloh bekas djedjok si-Bi-
. nja, Habis putjat kelihatan rupa muka mereka,

<. nuang, lalu berhenti ketiga ¢ | rup
- .dw‘alg didadapun turun-ngaik, jalu berketa si-Barakai’: Tengok, kawan !
".. Lambang-lambang tampaknja tanch | Betapa kini bitjara kita, sangat me-
- nakut tampannja, begal setimbang dengan njowa, akan hilung gerangan
kita 1" - .
: ; i h rupanja, abang ! Baru ker- *
- Mendjawab si=Barulie ] : .
bau tidak 'te]rlawan, gpalogi djika m ! tm:?'l'hl Biarlah suja pergi
nena j asang sauh jang g )
.'7’~°'.'"’"‘f,',’ﬁ,"’,‘:;e,‘,'fffn,ﬁﬂqsgrakaig", Barulich dan Tambahi dan tak lama

i
.

edan Saba, p

.-
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Kununiah Basa Ampek Balai, baurak selo maso nan-
tun, turun kabawah hanjo lai, pai ka-Balai Pahukuman,
dielo rundiengan djo mupakai’. Batanjo Rangkajo Ban-
giaharo, kapado Tuan Kali Padang Gantieng : “Baapo
iko dek kito, adok titah Bundo Kardueng! Barek nan bu-
kan alang-alang, didjudjueng luntjueng kapalo, dipikue run-
tueh bahu, baaponjo kito mandjawabnjz ! Bitjaroko djan

masak-matahan, bahasie malah kito dahulu 1

Lah mandjawab Tuan Kali : "4po ubahnjo bitjare
tu, lorong dek kito nan Ampek Balai. Adok pikiran séjo
surang, djiko’ untueng pambari Allah, barakai’ kiramai’,
Dpng Tuanku, namonjo anak Indo Djati, buliehlah injo pi-
kiran baie’, tabalie’ hati Bundo Kandueng, disanan injo ba-

Degang | 7
Bakato pulo Tuan I{ndomo: "I orong dikito Ampek
nan indak tjando-man-

Balai ! Buek arek karangan tagueh.
k lalu, nan satapak indak surui’!”

tjandokan, nan satapak inda

Manggampali sanan Tuan Makudum : 7 [ kato
sabananjo, barang kamano Bundo surueh, kite tingkek ki-
ti sigai, io nagari Sungai Ngiang, bia ditjubo agak sadja-
mang, antaro lai hajat Bundo Kandueng. Bundo ma‘k ki-
topun kapan, barang nan bungkue’ dimakan sarueng T

Manjambah Basa Ampek Balai, Bandaharo Kapalo
Sambah: "Ampun Tuanku Sahi Alam ! Ttu titahnjo Bun-

kemudian tampek Pula peserannja, rupa  lumpur lz‘erfimbun—timbqnt
Sampai kedalam kaju ara, maka berkata si—Barqheh: Tjoba tengok, iRi
8erangan geserannjo. Djika tahulah saja lebih dahulu, enggan saja
ikut kemari I"' ’ ) o
Dengan tulang gementar si-Tambahi menahan sayh ket:ganja, lalu
meneruskan perdjalanannja sampai ke rawang Rimbo Bigai, fempot ylar
bidai berendam, disana kubangan tanah merah, rupa lumpurnja berbing=
kah-bingkah, dibawah kaju mndang djati, disana tum‘buh‘bc.tung tunggal,
disana pepaja merah bunga, disana pimping sama tlnggl..dtkanan sumur
bermustika, dikiri talang bersurat, disana rupanja si-Binuang, sedong
berkubang-kubang, memetjah-metjah riak pandjang mengalur gunung ke-
Seberang, bak bunji ombak diatas karang. Y i
gertt; tafnp&lk sl-Binuang bersoraklah B"’_’"’f"s'f Boruhte: gznkl':m-'
bahi ketiganjo. Mendengar bunji sorak itu Pergl's’-k:;(‘ﬁ;:glalug bcrk:r;

. ; lengong 1@
ubangan; mamandang ia kez%’:,‘g:;,,mfanggkueh-angkueh diri, tempuhlah

Si-Barakai*: "Hai Binuang,
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do Kandueng, mambari titah malah Tuanku !”
Alah manitah Dang Tuanku:"”Mano Rangkajo Banduha-
ro_! Purengi-djuo Bundo Kandueng | Ado talinteh dalan:
hati, ado takalang pado lidah. Djiko’ baie’ kito pakai, in—
Zallc n;ana’jadi pandjang pendek. Mari dek Basa Ampek
alai 1", -

Manjambah Dang Tuanku: " Ampun sajo Bundo Kan-

dueng ! Ampun baribu kali ampun ! Nan didzlam hati kami,

“djiko’ bana dibao lalu, indak bana dibao surui’. Bundo

baduo badunsanak, djaueh indak hampiepun indak Bundc
Kandueng sudahlah tuo, djiko’ Bundo Hilang bak kini,
Japa.kamano mintak nasi, hauih kamzno mintak aic !
Limbago anak laki laki, injo badjalan kian-kamari. Mak
Tuan lai baputi, bakeh manumpang tu dek kami, dangan
si-bujung Tjindue Mato. :

. "Sebagai pulo Bundo Kaundueng, djiko’ birahi bami-
nantu, manitah djuo malah Bundo, kapado Basa Ampek

" Balai. Urang baapo nan tak sanan, barapo puti kami da-

-

" tanja, Barulieh luke

‘Kak Tangah ! Bagaim

nga, barapo anak mulie-mulie. :
Sabagai pulo Bundo Kandueng ! Elok Mak Tuan

diam- disanan, katomjo sadang badanga. Limbago anak
Minangkabau, indak panal diam dirumah, gilo badjalan
kian-kamari, mantjari patah dangan pati. Djike’ injo pai
kasanan, antah kakinjo nan talangkah, antah mului'njo

sabh jang tiga itul” A . ) )
[ .’..Sf,,,fh' Binuang mengamat-amati, maka @ mengipas-ngipaskar:
mengoek-ngoek  ketjil,

ekornja menggeleng-gelengkan: tanduk, seraja .
bréng{lela suﬁft dahulu baru mengedjor, sepantun gerak gempa-raja, Ma~

vt rupa tanah, runtuh-runtuh rupa teb:ng,sehmgga bangk:c
i(:n al;'er:::m;, Tlenbu) bengis si-Binuang, la'u beterbangan binatangnja ;
lebah bersarang diperutnjo, naning=tabuhan diekornja, habis menggigit
semuanfo. Barakai télob memegang-megang futut, Barulieh mg'nghambung
Zhambungkan dirl,” Tambahi bak orang gila-mabuk. Barakai’ lafu ma-
{ keningnjos Tambahi memegang rukaT, .telah menge-
mekik-mekik Tambohi memanggll: 01. Kak Tuo, Qi
ana nasib saja ini, Ct{e'l)alzl Jul;a k;na. bisa puloéma-
‘ it edih-pedih didalam hati, mata sebesas
jang-mqjang %UJ{;T: 3 :’I;g;g:t‘;ag eranir demikian, berkcta Borakai” de-
telur.ajam endengy dadap, jong seorang lagi di-

. o ol jatas pohon
ngan Baralich Jang -seorens G50 lggt. telinga habis tembus-tembus, lo

rumpun salak: »Dikami' jang

rang-erong sadjo. Me
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uan tadorong, djiko' lai tabu Mak Tuan, bak raso bu-
lich tapaliharo, tasabui’ anak Minangkabau !
. . Dijiko’ adok bitjaro tu, indak mangapo itu Bundo,
dfgrah didado alah mangirap. Tapi pulo Bundo Kandueng!
dJllfo' sunggueh bak kato urang, manarimo Radjo Sungai
Ngiang, tamusahue sampai kamari, banamo Tuanku Im-
bang Djajo ; djiko’ untueng pambari Allah, salamai’ pu-
lang karumahnjo, dari Timue sampai ka-Barat, io tak-
lue’ dek Bundo Kandueng, bukankoh mulie Bundo djuo,
mulie Mak Tuan nan disanan !
Dck kami irndak baitu, balatjan dikarek duo, ka-
baie’ bana Bundo Kandueng ! Djiko’ bulich pintak kami,
djan Bundo susah djuo, mantjabie’ badju didado ! Sa-
bagai pulo Bundo Kandueng ! Labich mudjue badan ki-
to, angkuch-angkuchnjo pandapatan, Manarimo uriang su-
Mmando, Radjo usali dinagari, bulich balindueng dibawah-
njo, bulieh basanda dibatangnjo, bulieh baselo diureknjo.
Djiko’ tjadie’ tampek batanjo, djiko® kajo tampek ba-
tenggang, djiko® radjin disurueh-surueh, barani palawan
musuch, baitu urang sumando ! Labich sanang hati nang-
ko, bak taminum disic rawang, bak dikitjueh urang bi-
ngueng, bak mananti urang dabulu !'” _
Mandanga sambahnan bak kian, alah tasanjum Bun-
do Kandueng. Manjambah Basa Ampek Balai: "Ampun

————

bang hidung tidak berliang, mota sakit
kami siagai, kami hendak segera turun!” _ '
Si=Tambahi melompat kebawah, menebang siagal dan meq;'gn:igrkqnnjq..
laluturun si Barakai' dan si-Barulich berkata sama-St ndirinja: "Sexiranja sk
tohy akan djadi begini, tidaklah aku akan gila ikut kenfan..Pcrduh jp:
kerbau bagiku., Sungguh bingung Radja k/tg! Orang asing ’:f'_g h(-? bg)
Z""Umah. badan sendiri jong  disiksd. Dari pada kita mati disini, [€511
ik kita kembali pulang!” .

Pulanglah nEcrekg ketiganja, kadang-kedang samnd. Zyinangw- kf"
dang -kadang sama tertawa mengeaang peraseion. ‘S"""P‘-" L‘T’"PJ"K :‘ye
dan Saba bertanja perempuan jang mendjemur: "“0'(‘]‘,’ ‘l‘(e’ ‘?-!’"IO"E i=
djemput, kemana pula dilolukan, terhalang s2djo ker ]ak ami otian tie
Mendjawab si-Barakai’: "Djangan banjax kota=kata . 0o

g"k melihat, begini nasib kemi, kelyar darch dihidung, menght ¢

i . X ) itw 1" .

kaki, l((ié}:ieg‘g:j’a gfo;:;;ﬁe,’:;u;ugan apabile telah sampai di Kampung

bagai dipanggang, Tebangkan
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kami di Tuanku, djiko’ anjo tantang itu, apo nan baie’
di Tuanku, titahkan malah kami djundjueng !
.. Manitah pulo Dang Tuanku : > Ampun sajo Bun-
do’ Kandueng ! Djiko’ leh bulich pintak sajo,dangan Ba-
- sa: Ampek Balai, iko bunjinjo Bundo danga, Mak Tuan
handak bakaradjo, mangawinkan dang anaknjo, io si-U-
pic‘ Lenggo Geni, dangan rangkajo Imbang Djajo, apo
~ nan baie‘ nan kadibao ! Djiko’ dapek bilalang sikue, sa-
rato’ bareh nan satjupak, dangan sirich djan pinangnjo,
tandonjo' Bundo badunsanak. Lorong Bundo djo Mak
Tuan, Baa njo urang mahukumkan, tjabie’-tjabie’ bulu
ajam, tjantiang aie indak kaputuih; namun bana indak ba-

“rrbabh !
Mandanga sambah nan bak kian, sungui‘ sakali
kironjo pandai ba-

Bundo Kandueng : "Tjadie' bana moh
'dak maniru manuladan, lah djatueh di-

‘na dibaso-basi. Ir
timpo. djdndjang, kamatian mahanta nasi, batambah man-
djo Radjo Mudo, injo salah disambah pulo !”

Sanan manjambah Dang Tuanku : 7 Ampun sajo
Bundo Kandueng ! Sababnjo mako damikian, asieng Bun-
do laim urang, alun tahu Bundo malibek, Bundo lah ta-
hu- diruponjo ; alun ado Bundo mamakab, Bundo lah
tahu dirasonjo ; alun ado Bundo mambali, Bundo lah

tahu diharagonjo. Bundo tamagah tamusahue, kabilangan

Dalam, naik Istana sekali seraja berdatang sembah: ""Ampun kami Bun-
do Kandueng | Ampun kami di Tuanku ! Tidaklah dapat si-Binuang; be-
ginilah nasib kami, sampai mandi-:;;c;ndl !d'arah,‘sampa: kemasukan bisa
diuga njawa kami tak hilang ”,
‘Pﬂlgf-unggfjer]nfah {Dang Tuanku, mohon pikiran kcgadg Bundo Kandueng,
"siapa lagl jang .patut akan disuruh mendjemput si-Binuang. Oleh Bun-
. do Kandueng - disuruh ketika itu djuga Magek Pandapatan pergi ke Solok
Dalam’ _kerumah Djuaro Medan Labih mencjemput Tjindue Mato, sampai

. . Bermoh lalu pergi tjepat-tjepat.
’Z;Zr%zap l';!j‘;:gue /eVlato melihat Magek I"andapawn.datang tergesa-gesa,

ersirap darah didada Tjindue Mato, sehingga terdjatuh buoh tjotur da;
'.}i tangannja seraja menegur; "Apa gerangan kabar Bungo h:(amiueng.
Atau gcringkah Dang Tuenku ? "lLalu doqcntemkanlah,ofg oge “pa,,_
. Bundo Kandueng menjuruh mendjemput Tjindue

" gkan, perintah 1 !
%’fgaéBZr;}ZM‘;ﬂoh weduanja ketika ito djugd. berdjalan bergegos-ge-
gas dan tidak lama antaranja tibalah di Kampurg Dclam, naik Istana
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intang dilangik, mapjukek aie
asic’ dipantai bakalam diu-
gan. Djiko’ itu Bundo

kamano mano, mambilang b
dalam laur, manggantang K

djueng kuku, bakitab dinapak tan
lakukan, agak salisich djo mak Tuan, djanlah Bundo sio-
sio ! Mamintak sajo Bundo Kandueng, dangap Basa Am-
pek Balai, bahati saba malah Bundo. Bundo Kandueng
umpamo talue’, adai’ talue’ timbunan kapa, adai’ tuo ma-

aahan ragam ! ” .
Manjambah pulo Bandaharo : "Ampun sajo Bundo

Kandueng ! Itu bunjinjo titah Tuanky, io bitjaro sabana-
ajo. Eloklah itu Bundo turui’, labieh musahue Bundo Kan-
dueng. Kiro-kiro dirati kami, baitu djuo nan didanga, bai-
du djuo nan diléhek, limbago urang badunsanak, djaueh tjin-
fo~-mantjintoi hampie djalang-mandjalang, kok kurang tu-
kue’ manukue’, sampik lupang- malapangi, bukankoh inulie
Bundo djuo 1”7

Kununlah maso leh nantun, manitah malah Bundo
Kandueng : "Mano Rungkajo Bandaharo ! Karapatan Ba-
sa Ampek Balai ! Malah baitu kan baie’'njo, mr{anglah
pulo hati Denai. Nan sakarang kini nangko, apo djuo ka-
z"f.iari, nan batampan nan barupo, djan tumbueh malu di-

ito '™

Manjambah pulo Tuan Kadi: "Attzpunlah”kami Bun-

do Kandueng ! Pulang maklum pado Bundo !

—

Bunde Kandueng: Ampun sajo Bundo Kandueng
Apakah titah akan saja djundjung ? Ampun  sajd Tuanku ! Apakak titah

9kan didjundjung " ] i
Slcgerja Bgundo Kandueng bertitah: "Sebab bapak dmu:iu'hd?empu:'
karena telch habis akal dengan pikirdth dan supaja djangon dJO d{(";f"ld -
tnentah, siang rapat malam tergengeant, pantangkon mun ur didjlan.
Kata Denai telah terdorong, terdorong ditengah medan. Apa te;ggang
bitjora bapok menangkap si-Binuang, supajo sefamat kerdja k"ﬂ& !ganian
ak tulang dalam rakungan. Sefain dari bapak, rasanja Gdak akaf
copat by ia Bundo Kandueng!
Segera menjembah Tjindue Mato: " Ampun $9J9 b :‘{‘_,0 Bundo bﬂ-
:mp“" saja di-Tuanku! Apa gunenja badaé\u l;mk L sl?'?—r;ajanjgl Bundo Bi:
9rkan, njamuk seekor Bundo halaus t:esik,  <alkan pupus mofu Bundo !

3ampaj kelangit bi jar lalu kepusat :
: git biru, biar alt : ung dibawa terbang! Entah
siag( hajat dikandung bodar, akan%ﬂ:ﬂ%ﬂnggntﬁr djua! Djanganlah Bun-

Yjika terbang djadi ewan, namur

Sekali, seraja menjembah
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i J.ﬁ,i_l\lu,fmagﬁ,t’ili Bundo Kandueng : "Nak Denai tjari
. kqlz'a“i{'.»’q'ihaé',.fdbiéh gadang dari nan banjak, itu nan pd-
-t kito ‘antakan L ' o
AN I‘(uﬁupléh".D'ang Tuanku, manjambah sambie tasa-
- ‘l;'ljtg'm' : " Jo bana Bundo Kanduengko! Indak diagak-dipikie-
'kqn*,_dis&mblgaﬁ .sadjo ‘topuéng djo kapue! Bindo tamagah
iamusahie, itd djinih tampan kabau, dibao kadalum naga-
«ri"}*‘u'r'd‘rig‘;:"'kq.b{xu_upo nan tak sanan % Djiko® diantakan
masue” djamu, kahinoan sibo di Bundo ; disabui’® urang
‘Biirido Kandueng, diam dilaui’ asin tidak, diam dibanda
tak maniru. Adqt-‘Limba'gb batolongan, sarato djo tampan
djo Fuponjo.- ‘Bukankoh lai si Binuang, itulah pulo Bundo
“ri&?né'léhh,‘-gaﬁdﬁf ‘Sadikik dari gadjah. katjie’ sadikik dari
Tanibu, maradjoleto ditangah padang, injo nan djinak-djinak
alang, satakun indak masue” kondang ! 1tu nan patui’ Bun-
do ‘antakan, ‘indaklah dapek hino dikito ! Djiko’ sampai
di Sikalawi, disambui® Mak Tuan nan disanan, sampailah
putieh hati Bundo .! wo ~ _ .
b "Manjambah”Mak-.:dum dari Sumani¢’ : ' Ampun.
sajo Biindo Kendueng ! It bitjare sabananjo 1« ‘
" 'Lalu- manitah Bundo Kandueng: v pjiko’ itu sam-
‘bah karapatan, labieh dari itu Denai tjari 1% Lo
" Manitah pulo Dang Tuanku : “Mano Barakai djo
Barulich, sarato djo si Tambahi*! Badjalan djuo pagi-pags,
e
£ 'Keind : insia T ‘bagi-pogi sdjd berdjalan
o Kan%l!e‘:;:gfcsr:’nsfi’::alii;’gzh ﬁiThBuﬁ:l% lépbn%uen%, Dkang }TUU':“I{”"‘;'LI}":“::.“'
! -dj tiari buruk dengan aik dan setelah hari pagt,
?u?go_bf(:;]gfgngl‘ﬁ:nj'l':::h’?( ambang Bunggo Tjino bersedia. Dan setelah
Bt K, e b, B o o
due Mato. Tjindue Matopel e ah:nnja dan djika Bundo Kan~

dueng mendo’akan selamet atas pelangka ; _
-ng benar- h, djika Dong Tuanxy benar—be{wr korqch
dueng bene e g e]h-sunggueh saksi, terbawd djuatah si-Bi-

ji jueng sunggy .
zs:n:’,'k‘;gz,ga.;j?xhnz'jangglgv wk berdjasa, sehingga Bundo Kandueng
iangan sampai feh maku. ) ) ) .
d]w',ganﬂ:r%}’;tr,:flarfzfn]"j?ndue Aato menempuh djerong tebut jang poqd;ang,.
keshudian - menempuh odong  Si Kaduduk.. padang $i Kattih dan
padang 5i Randjani sesajup matd ""”""”dgf'g:."”h’hp p‘aganngl Bb'"”:"g. :

A o Mato dilembah Rimba Bigai, tempa amban berduri,
3?:;%' mgammeem:s banir, disamd kerubut jang berterdss sebentar

liad
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pai mandjapui’ si- Binuang, sabalun dapek djan pulang I
i Manjambah “budjang katigonjo @ “Ampun kami“di-
Tuanku ! Djiko' salorong si Binuang, mudahlah it manang-
koknjo ! Tigo batang saueh nan lakek, kami bao sampai
kamari ! o ' ' Lo
_ Huarilah malam hanjo lai.
Yukui* katigo hari siang.
Manitah djuo Bundo

‘Duo kali ajam_“bé'kukue','

Kandueng: *Mano Basa:Ampek
Balai | Denai bamimpi malam tadi, rangkiang tudjueh sa-
djadja, tumbang-tarai dikambuik topan, raso tagandj ik ba-
ne sandi, digunijang garak gampo rajo, raso mangirab pa- -
tuturan, rabang ditcmbuih halimbubu, raso tabing lapie*
hilalang ; hampueh aie Sungai 8ungo, hanjt i‘lah buieh da-
vi hulu., Mimpi susah Denai tabangun. Pikiekan dek Basa
Ampek Bualai.*apok oh mimpi sakanarjo ? ¢ ‘

Mandanga titah nan bak kian, pikielah Basa Am-
pek Balai, dilihek surek surang-sorang, indaklah dapek
takwie mimpi, lfalu manjambah Tuan Kadi : “Ampua sa-
Jo Bundo Kandueng ! Indaklah dapek pado kami, tantang
talwie mimpi nantiin”! Indak [«/cnggang tabitjaro, dek ka-

do Bundo !

mi nan Ampek Balai, pulang maklum pac . ‘
do Kandueng = Mano djuo.ang

Lah manitah ‘Bun no 4j
Barakai’ | Djapui‘ sibvjueng Katjinduean, djapui ’abaff
kini djuo’! © -

~————
mpur sartimbun-timbun,

lagi  tampaklah djedjaknjo ~ geserannja, rupa

Yampaj k‘;dahan lj(ajljl br'la. Tak lama sampailah Tiindue Mato ketepi ra-
wa, tempat ular bidai perendam, disand l"’"“P”kI”e’Pe""’g“" disana
Pimping sama tinggi, disand tumbuh betung tunged . i
D“aﬂalgah Si Binﬁr;g, didalam kubangan mr:ah merah, sedang ,n;f{('"."
tjah-metjoh riok. Tegak Tjmdue Mato ditepi kubangat, d'P?"‘LO"R Z'"
dipinggang, diikat dengan kain tjindei, gisingsingken ’3"20’"' 0;.1“'!("
S"”gsingka:; pula seluar. pandjeng. diperkokoh ikat kt;'pa’q, k‘:Iu g::wtonarj
Sirih sckapur. Memandang ia kiri=ka19%, menengadoh 19 4e al‘,r'n,ta' ; f
nekur iq kebumi, memberi salam kiri-kanar- ?'j’m’".h a {nemrb‘ "ad Y
1a berkata: "Keluorlah dahult, Binuangs a ""t‘: "e':gf’a‘;:’gt'm:};é;,"&:
'.Si-Binuang pun tegak di palizg—Pz;:;f ¢¢{i,rf,‘g,‘;‘m‘l’tg?:’e"g"gde”gl“’” ;an-
'3 7anj lah mengipas-g paskan ! . odj .
duk, ns!:r'ajt: ‘:nchgoei-fvgoebkpketjill; meng;)f:;lﬂ] Stl:’fn uath I‘;fz‘:utu!f?-ei’r:f:tgjf;"‘t'a:rf-
ban ‘g, Berkabut U O o
DJk:}I: gt:;ﬁﬁggelf:ﬁ‘ﬂ Jiopjiarik Tjindue Mato; rosakan sampai io medmpat
! ’

7
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.Saratg_ indue Mato, sugiro i y :
bgh,: ]glp.;ip'ani'tah Bundo Kandueng, ll?a't?i)hl?dok: :; '3‘1"-]-
' [9k8p§?;M§njambah pulo Tjindue Mato : * Ampu a-
o .nggq__andueng,_’ Ampun sajo di- Tuvanku! Ampm{J (;" ks;"o
; "_:'f@!;,drquk ‘Balai ! Lorong kapado mimpi Bundo raen k“l-
"g"--‘.:‘p:pg{;}t'gd].pcp- sadjadja, .tjcpan—be'rai dihambuih lo'pan Ei'l—
C . my banjak. nan kadatang, masue’ kadalam naganko" -':a.
flah tgndqsalamai'njo. Raso tarandjak batu sandi Bhldu-
. ».'n?t}fn}dak‘__sinang diam, bahati mabue’ sian‘g-maium ‘;_0
ple __-_hxlalang bak‘ raso tabang, bahimpun sagak; rad'c.) Y
djo '_'m.a.m‘ba'Q' rakjai¢ hulubalang handak manjaran ! dra-
tang k;lmarn, iitut:al; tando alamai‘njo. Ampuch tapiin Slal—
“jneai Bungo, labich su i o
_'Agmpck Bilai b sahnjo Alam nangk(:, raso kiamai*
" Lak manitah Burido Kandueng, mapjuruch cai*
djo Barulich, batigo djo si Tambahi, pa{ badiaﬁa;a}tﬁ:i
djuo, antaro hari alun tinggi. Lah bamehon ka tigonjo
badjglan;lari Jari alang. ganti dahu)u—mandahului. Lapcl-;
.dariv‘labuch nan pandjang manampueh padang Pangam-
‘puhan - lapeh pulo dari sanan, manampueh kampueng
_Medan Saba ; Japeh pulo dari sanan, manampuch padeng
Pandjamuran . dek urang sadang mandjamue, mahimbau
sanan si Barakai': «Mano kalian nan mandjamue ! Bang-
kik dahulu djamuo nangko, djiko' tabao kabau dek kami,

- perkilat diudjeng tanduk, lolu berkatd Tjindue Moto:
gila-gila, Binuang ! Belum sa'atnja kito pergurav !
: ,Marah-bcngls si-Binucng, lalu bcterbanganlah binatangnja. Lebah
* Sitjoreng diperutnja, tabuhan bersarong didagunja, kerawai didalam teli-
nganja, naning pergantung dipangkal tanduk, penjengat penuh dilcbang
hidung, habis beterbangan semuanjo. Oleh Tjindue Mato diambil destar
dikepala, lalu dikipas kiri-kanan, sambil tertawad gelak~senjum “Hai
binatang bisa-bisa ! Kami berguray soma kami, kembo!ilah engkau ke-
tempat lama! r»gementard ity si=Binuong melompat kekiri mendorong ke-
kanan, lalu berkatd Tjindue Moto: "Hai Binuang! Djangan hati dipeturut-
.kan'! Sig-sia mendjaring angin, terasd ada tampak tidak ! Lalu dibuka-
nje bungkusan jang disandongnjs mengunjoh sirlh 1a sekapur, lalu di-
hai Binuang ! Djangan hati di~
menebis si-Binuang.

semburnja si-Binuang ! U, yor
an djerih berdjesd tidak | #yambil ia
kemari ini disuruh  Bundo

pewrutkan; bad
"Tjoba dengarkan Sgja datong
Kandueng serta titoh Dang Basa Ampek Bolai. Karena

Sarato datang Tj

»Djanganloh  ber-






\

djan mandjadi sio-sio, mandjadi tanah ditampuehnjo ! ™
Lapeh pulo dari sanan, manampueh padang Lakek
Kandji, lapeh pulo dari sanan, manampueh padang Si-
randjani, sasajui’ mato mamandang, itulah padang si-Bi-
auang. Badjalan djuo katigonjo, ado sabanta-duo banta,
!‘{h tibo garan disanan, sadang dilambah Rimbo Bigai,
disanay bamban nan baduri, disanan karabui’ nan bata-
reh, sabalah bukik si-Kunang-Kunang, jo pandjariengan
tu disanan.
~ Alah basuo parik gadang, angkueh manurun hanjo
i?l. alah tampak kasan djadjaknjo, lalu baranti ka-
tl'gonio. Putjek-putjek tjandonjo muko, turun naie’darah
didado, sanan hakato si-Barakai’: Baapo pulo iko kawan,
{ambang-lambang tjandonjo tanah; baapo kini bitjaro kito,
iko djinih tampan tampakn;o, 10 satimbang dangan njao,
kahilang malah garan kito ! ”

Sanan mandjawab si Barulich : » fko kak Tuo la-

in bana ! Sadang kabau indak talawan, konon kok malae-
koknjo, nak denai la-

wan musueh 1 bialah denai manang

kekkan saueh nan tigo !” . ]
Lalu manurun katigonjo, ganti dabulu m%}nda!nulm.
ulo gisirannjo, tjando

Ado sabanta-duo banta, batamu p :
i kadahan kaju aro, sapnan

lulye’ batimbun-timbun, sampal ! -
bakato si-Buruliech : “Liheklah pulo iko, kawan ! Ikolah®

~—

kit) gkan berdjalan, dipe
€negeri Sungai Ngiang.
: Mendengar kata-
Angan lalu tjutjur air mata
ato, ditepuknja tiga kali, |
elokang. Tinggallah kubangan

rintahkan Tuan kita pergi ketanah Sikalawis
Mendjadi dagang kita lagé !" )

kata Tjindue Mato si-Binuang mendjilat=djifat
nja. Disembur lagi si-Binuang oleh Tjindue

alu ia berdjalan, si-Binuang mengiring di
tanah merah, karena Tjindue Mato ber-
Samgq Binuang telch mendaki rimba Bigaz Demikioniah mereka ber~
ala i kekampung Medan 5abgd. . .

" t;:::o ti%l:z Tj?nc‘l’uengto dengon Binuang dibelakangnja, make
Orang kampung laki-laki perempuan berp;lgak:’tgergar:’r::gnat;c,reije::;’niﬁa
Nirg.pj o Sgmpai menegur tupdi ¢jan jang. ™ -
hji sir;a':aikcstésznlgwc;ragg pbanjak perkata sesamo mercka:'"B‘e!um pernak
itg mehh:" kerbau sebesar ini; Jalu didukung anok dhani;an., kk"onla
ukan anak sendiri, anak bertukarat? tok sadar. Setengoh lari kepagu,
1 karena hati  hendak me-

;;Pte"eahnia jang lain memandjat tonggak,

9ndang,
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-: rah bungo, disanan pimpieng samo tinggi, dikanan sumue

L)

‘ga'ran' gisirannjo. Kok denai tahu nan bak nangke, a*nggqn

. denai sato kamari-!” .
.. ~.Kononlah si-Tambahi, ditahan saueh katigonjo, gu-

‘manta tjandonjo tulang. Lah sudah sauch ditahan, badja-

kn. djuo hanjo lai. Sampai karawang Rimbo Bigai, sa-
nan randaman ula bidai, tjaido lulue’ babingkah-bingkah,
sanan kubangan tanah merah, dibawah kaju madang- dja-

t\i,»' disapan tumbueh batuengtungga, disanan kalikih nie-

.. bamuntiko, -dikiri talang nan basurek, di sanan ruponjo

" lah pulang Katjinduean,

* si-Binuang; sadang bakubang-kubang djuo, mamatjah-ma-
‘tjah riak pandjang, maalun gunueng kasubarang, bak bu-

“nji ‘ombak diateh karang.
77 . Kununlah Barakai’ djo Barulieh, sarato djo si-Tam-

.. bahi, satu tampak si-Blnuaung, lalu basorak katigonjo. Lo-

rong kapado si-Binuang, mandanga bunji sorak nantun,

. -pai tagak katapi kubangan, mantjalie’ injo kakanan, ma-
- lengong injo kakida, sanan bakato si-Barakai’ :* Mane

“djiolah Binvang ! Djan batangka-tangka diri. tampuehlah
sauek nan tigo nantun !

.+ Kononlah si-Binuang, mandanga kato nanbak kian,

\ H:pafiharo bana pamandangan, lalu bakutjak-kutjak ikue,

lah manggeleng-gelengkan tandue’, sarato maq’gogk-ngoe_k

Yatjie’, mahelo surui” injo mangadja, bakabui t}anqonjo

‘ S'bmpailah' Tjiﬁdue Mato dilebuh jang pandjfmg, lalu masuk ke- .
'kampung Dalam; serto tiba ditengah halaman, naik sckali  ke-Istang,.
‘sementara si-Binuang ditambatkan dihataman. Bertitah Bundo Kandueng: "' Te
’ ajom jang tangkas digelanggang !'.' Menfembah Tjin-
. »Ampun patik Bundo Kandueng ! Ampun patix Tuanku ! Te{ah
g:telkM:;?vél si-B?nua::, patik tambatkan dihalaman, dipohon kemuning
soktil™ . , do Kond diiri
pah Tjindue Mato turun sekali Bun“o ondueng, diiring-

kMa‘:,?I:gaIZa::g:m;’ Ba{»dohori, Kambamg Bungo Tjino, Anggun Tjindai
o Gurcuan $itjbtj0h Baragu hati, Anggun §o}o Djalan Besimpang, Ic]hp
bertitah Bun’d:) Kanduengz "Mano engkau Bmu‘?ng! Tekah foma kita
tak berdjumpu, besar-pandjang kirunja bapak | kmvosokic  berts

! Ealu diminjaki si-Binu@ng, 3t rta  digosok—gosoki;  bertitoh pule
Bund ‘-K dueng: "“Sentand djual-bell, walau sgumbang dengan emas,

)undo Ran % B" do Kandueng | Hanja sebuah " Bapak akan be:rdjalan,
. tidaklah suka Bun bertiga dengan Katinduian, karena mulut

berdua dengan Gumaranl.
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tanah, runtueh-runtueh tjandonjo tabieng, alah bangkik
tanah kunieng. Tumbueh buak si-Binuang, alah tabang
binatinenjo, labah basarang di parui'njo, nanieng tabu-
han diikuenjo, abih manggig.k kasadonjo, bisonjo bukan
alang-alang. Kununlah si- Barakai’, alah bakatjak-katjuk
lutueng Barulich mahambueng hambueng diri, Tambahi
bak urang gilo mabue’. Si Barakai’ luko matonjo si-Baru-
lieh luko kaniengnjo, lah manjurue’Karumpun salak, si-
Tambahi mamatjik rukam, maharang-harang sadjo. Sanan
f}lahimbuu si Tambahi,mamakié¢’ mapggarueng pandjang :
'Af[anu Kak Tuo, Kuk Tanguh sajo ! Baapo iko untueng sa-
Jo, lah luko kabisoan pulo, majang-majang diudjueng djantu-
eng, padich-padieh didalam hati, mato sagadang talue ajam!”
) Mandanga g irueng nan bak kian, bakato Barakai’
djo si-Barulieh, si- Burakai’ diateb dadok si-Berulieh dirum-
pun saluk: " Dikami talabieh sunggueh talingo abin tabue’-ta-
bue’, lutang hidueng indak buliang, malo sakik bagai dipang-
gang ! Tabangkan kamisiagai, nak kami sugiro turun "
Konolah si-Tambahi, malompek injo kabawah, di-
tabang siagai disandakan, lalu turun si- Barakai’, turun
pulo si- Barulieh, bakato samo-samo diri : “ Kok denai
tahy nan bak nangko, indak denai gilo kamari; indak pa -
duli karabauko ' Radjo kito nai bingueng sunggueh, asieng

Urang nan sarumah, badan kito bulieh pinjakik pudo ki-

~—

terdorcng ditengah medan, tidak bole
lang dapat malul”

h surut lagi; djika surut kita djuga

kan telinga si-Binuang, Ber-

. Mendengar tita
titah pula Bundo Kandueng kepada Dang Tuanku menjuruh tjari apa
Jang tidak, melengkapkan-mana jang kurang, sementara hari lagi mu-
*?“. Lalu Dang Tuanku menjuruh si-Barakai' mentjari limau purut jang
turbyuh dibatu besar, jang betjermin mata air, ialah limau tudjuh se-
tangkai, jang menghadap matahari hidup. Djangan dipandjot=-pandjat
sadja, hantamkan batangnja tiga kali, tahan napas akan memandjat,
Yjongan dipegang dengan djari, gong-gong dengan gigi bawa turun. Dji-
ko oda orang bertanja, djangan Barakai' berbunji-bunji. Djika telah
dopat limou itu, djangan menoleh-noleh surut, segera bawa pulang !
Berdjalanlah si-Barakai' sompal kemudik Pariangan, lalu meman-
Dang Tuanku tampaklah li-

dang kekiri dan kekanan. Berkat kiramat ' . |
dihantamkan batangnjd, dipondjat, digong-gong

May jang disuruh tjori; :
buahnja dibawa turun. lapun berdjatan tidak menoleh-noleh. Sampai

h demikian mengipas
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to mati disiko, baie’ kito babal’e’ pulang '
.= :Pulanglah injo katigonjo, lalu diturui’ djalan lamo,
-tubuehlahsamo mandi darah, adang adang samo manangih.
adang-adang samo tagaluk, sabab mangana parasaian.
- Lah sarantang padjalanan, lJah duo rantang padjalanan,
kinalam ‘basarang dakek, sampai dikampueng Medan Sa-
ba, lalulaki- injo dihalaman, ~bakato urang nan mandja-
mue' i Djamue kami aloh tabangkik, mano ikjo kabau
nantun, kamarno pulo dilalukan, buek kami tahambek sadjo?’
"' T'aju bakato si Barakai’: "Djanlah banjak kato-ka-
g '. kalian indak malihek, iko djinihnjo. urtueng kami,

ié;.,bb 0
lah'kalua darah dinidueng, lah mahilie darah dikaki, dek

_takui’ njao kahilung,
.. ' Badjalan djuo katigonjo,
‘Dalam, lah tibo tangah halaman, naie’ Istano hanjo lai,
lalu’ manjambah katigonjo : * Ampun kami+ Bundo Kan-
. duéng | Ampun kami di Tuanhu! Indaklah dapek si-Binu-
ang. Ikolah djiniknjo badan kami, dek sati njao kahilang,
. sampailah mandi-mandi darah, indak sabuah ditanggueng-
_ kan,”lah luko kabisoan pulo. Djiko’ datang pinjakik lain,
'anﬁah: baapo kasudahannjo!®
* * " Taly-manjambah Dang Tuanku: “Ampun sajo Bun-
do Kandueng!, Baapo bitjaro Bundo S1apo urang kakito su-
‘rueh, ka manangkok si-Binuang! Lah disuruch si Barakai’,
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